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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan yang Maha Kuasa yang memberi berkat dan anugrah
sehingga modul ini dapat diselesaikan dengan baik. Modul Laboratorium Statistika Terapan ini
diharapkan dapat membantu mahasiswa untuk memahami pengujian data secara statistik
dengan menggunakan program SPSS, AMOS, WarpPLS, dan Eviews serta mampu untuk
mengintepretasikan hasil output statistik dengan baik.

Edisi revisi tahun 2024 ini menggunakan program SPSS versi 25, AMOS, WarpPLS, dan
EViews sehingga akan terdapat perbedaan tampilan pada output dibandingkan dengan edisi
sebelumnya. Beberapa revisi dan penambahan juga terjadi pada materi yang telah ada,
diantaranya pada materi analisa korelasi dan regresi. Perubahan juga dilakukan contoh soal
maupun latihan praktikum. Diharapkan dengan perubahan materi ini, mahasiswa bisa lebih
memahami mengenai pengujian yang menggunakan statistika dalam penelitian.

Masih banyak hal-hal yang mungkin dapat dikembangkan lebih lanjut untuk
penyempurnaan modul ini. Untuk itu kritik dan saran dapat dialamatkan Kke:
novia@stietrisakti.ac.id sehingga modul ini dapat memenuhi kebutuhan mahasiswa.

Terima kasih.

Jakarta, Januari 2025
Kepala UPT Laboratorium
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BAB |
PENGENALAN SPSS

I. Pendahuluan

SPSS adalah salah satu program/software komputer yang digunakan untuk analisa
statistika. Awalnya SPSS merupakan singkatan dari Statistical Program for Social Science,
namun perkembangan penggunaan software ini semakin meluas tidak hanya untuk ilmu sosial
saja, sehingga menjadi “Statistical Product and Service Solutions” yang dapat digunakan untuk
berbagai keperluan dan aplikasi teknik statistik.

Bahasan dalam modul laboratorium Statistika Terapan Trisakti School of Management
ini menggunakan Software SPSS versi 25. Untuk memulai program SPSS sama dengan cara
membuka program lainnya yaitu dengan cara double click di icon SPSS yang ada di desktop
atau dengan klik menu Start, pilih Programs, lalu pilih IBM SPSS Statistics, kemudian pilih
IBM SPSS Statistics 25. Setelah itu akan muncul dialog box berikut: (tekan Close pada dialog
box Welcome to IBM SPSS Statistics untuk memulai dengan sheet baru)

-] @ MeaTers B

o D anssuw T — _
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I1. Pendefinisian Variabel

Variabel perlu didefinisikan terlebih dahulu sebelum data diisi dan diolah. Variabel

didefinisikan pada bagian Variable View yang terletak di work sheet kiri bawah di layar
monitor.
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Variable View diaktifkan dengan cara klik work sheet Variable View. Setelah diaktifkan
akan muncul tampilan berikut:
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Variable View terdiri dari:

1. Name
Variable Name berisi nama variabel yang dibuat. Pemberian nama variabel dapat mencapai
64 karakter. Dalam pengetikan nama variabel tidak boleh ada spasi, karakter pertama
harus berupa huruf ataupun salah satu dari karakter @, # atau $, dimana karakter
terakhir tidak boleh berupa titik.

2. Type

Untuk menentukan tipe variabel, panjangnya data dan jumlah angka dibelakang tanda

pemisah desimal.

a. Numeric
Data variabel berupa angka tanpa pemisah ribuan. Contoh: 2800000

b. Comma
Data variabel berupa angka dengan tanda koma sebagai pemisah ribuan, dan tanda titik
sebagai pembatas desimal. Contoh: 2,800,000.00

c. Dot
Data variabel berupa angka dengan tanda titik sebagai pemisah ribuan, dan tanda koma
sebagai pembatas desimal. Contoh: 2.800.000,00

d. Scientific Notation
Data variabel berupa angka dengan menggunakan E atau D sebagai tanda Eksponensial.
Contoh: 2.8E+06 (Diartikan: 2.8 x 10°)

e. Date
Data variabel berupa tanggal, dan dapat dipilih sesuai dengan format yang dikehendaki.
Contoh : Format yang dipilih dd-mmm-yy, diketik 2 Nov 2008 hasilnya yang
ditampilkan adalah 02-Nov-08

f. Dollar
Data variabel berupa angka dengan tanda Dollar ($).

g. Custom Currency
Data variabel berupa angka dengan format Mata Uang yang telah ditentukan.

h. String
Data variabel berupa huruf maksimal 255 karakter.

Hanya matuk digunakan di lingkungan TSML Fage ¢ of 212
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3. Width

Untuk menentukan besarnya angka atau huruf yang digunakan.

4. Decimals

Untuk memberikan banyaknya angka dibelakang koma untuk pemisah ribuan berupa titik.

5. Label
Label diisi dengan Variabel Name yang akan diberi label. Contoh: Jenis Kelamin

Nama Label yang diberikan untuk pengisian data dengan label.

6. Values

Values digunakan untuk variabel yang datanya berupa nominal dan ordinal. Contoh:
variabel jenis kelamin terdiri dua kategori, yaitu pria dan wanita, angka 1 untuk kategori
pria dan angka 2 untuk kategori wanita, sehingga dalam pengisian data diketik hanya angka
1dan 2.

Pada bagian Value Label diberi angka yang mewakili suatu kategori data variabel.
Caranya Value diisi dengan sebuah angka nominal dan Value Label diisi dengan kategori
yang diwakili oleh angka tersebut, kemudian klik Tombol Add, masukkan sebuah angka
yang mewakili sebuah data variabel, setelah selesai OK.

Contoh : Value diisi dengan 1, Value Label diisi dengan Pria, klik Add.
Value diisi dengan 2, Value Label diisi dengan Wanita, klik Add.
Klik OK

7. Missing

Missing digunakan jika ada angka tertentu yang tidak ingin dimasukkan dalam perhitungan

statistik. Pada pilihan ini ada tiga alternatif, yaitu:

a. No Missing Value
Bila semua angka dalam variabel ikut dalam perhitungan.

b. Discrete Missing Value
Bila beberapa angka dalam variabel tersebut tidak ikut dalam perhitungan atau beberapa
angka tidak ada (1, 2 atau 3 buah Missing Value), maka isi angka Missing Value pada

kotak yang tersedia.
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¢. Range Plus One Discrete Missing Value
Bila angka variabel yang tidak masuk dalam perhitungan terdiri dari interval suatu angka
ditambah angka yang tidak termasuk dalam interval tersebut, misalnya 8-12 dan 14, maka
diketik nilai terendah dan nilai tertinggi dari missing value tersebut pada kotak tersedia
dan masukkan angka lainnya pada Discrete Value.

Dalam pengolahan data statistik, disarankan untuk memilih No Missing Value, untuk itu

sebaiknya pada waktu mencari data harus selengkap mungkin dan tidak ada yang

terlewatkan sama sekali.

Columns
Untuk menentukan besarnya kolom variable. Lebar Kolom maksimal 255. Penentuan Lebar

Kolom dapat juga dilakukan dengan proses drag pada bagian pembatas Heading Column.

. Align

Untuk perataan variable data yang diinput.

Measure

Untuk memasukkan skala pengukuran variabel yang digunakan baik berupa nominal
(kategori suatu subjek, contoh jenis kelamin yang terdiri dari wanita dan pria), ordinal
(ranking terhadap suatu kategori atau mempunyai tingkatan, contoh tingkat keinginan

membeli suatu produk) dan scale (data numerik dengan skala interval atau rasio).

[1l. Import Data Dari Excel

Untuk mengimpor data dari Excel maka langkah-langkah yang harus dilakukan adalah:

1. Buatlah data di Excel dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut:

a. Nama variabel harus diletakkan di baris paling pertama di worksheet Excel.
b. Nama variabel tidak boleh melebihi 64 karakter dan tidak boleh ada spasi.

c. Isi data variabel di baris berikutnya setelah nama variabel.
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B4 Microsoft Excel - contoh1.xls |Z||E|E|
File Edit ‘ew Inserk Format  Tools  Data  Window  Help -8 X
B > aral -0 - B EEH , N G- A- T
01 - F ward
A B [ ] E F—
1 |vari Varz vard fiard 1 —
2 |abc 1111 1.2 -1
3 |cde 2222 2.3 -2
4 efy 3333 3.4 -3 -
M 4 » W\ Sheetl / Sheet2 / Sheet3 / |« | | W[
Ready

2. Ingatlah di lembar worksheet manakah data yang hendak diimpor, dalam contoh ini maka
data terdapat di Sheet1.

3. Simpan dan tutup file Excel yang hendak diimpor dan ingat nama file Excel tersebut. (Dalam
contoh ini adalah: contohl.xls)

4. Bukalah program SPSS
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5. Bukalah: File, Open, Data, maka akan keluar tampilan di bawah ini, untuk itu:
6. Pastikanlah hal-hal berikut:
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"nj-‘ Open Data x
Lookin: statistika terapan T | EA Ej '
o

B3 Jawaban Praktikumll.xlsx |
f pLatRegresilogistik.xisx 1. Cari di folder/(disk drive) manakah file

B Mutrition xIsx tersebut disimpan.
3. Klik nama file yang

dipilih.

2. Pastikan bahwa tipe file
adalah Excel

File name: | /
Files oftype:  |Excel (*xls, * 4@ xlsm)

4. Klik
[Betrieve File From Repository...] Open-
7. Kemudian akan keluar tampilan sebagai berikut:
SO T el 5. Pastikan di Sheet manakah
e data ditulis. Dengan memilih
YN RGET Sheet yang tepat.
1
6. Klik OK.

8. Maka proses impor data akan selesai.
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9. Cara lain untuk memindahkan data dari Excel ke SPSS adalah dengan memblok range data
yang hendak dicopy, kemudian copy data variabel (tekan Ctrl + C) yang terdapat di Excel
dan mem-paste-nya (tekan Ctrl + V) ke SPSS. (Namun untuk cara ini pastikan bahwa format

cell yang terdapat di Excel adalah dalam format: General).

IVV. Distribusi Frekuensi
Data yang telah diolah akan lebih mudah dianalisa jika sudah disusun dalam sebuah
distribusi frekuensi. Rumus untuk menyusun distribusi frekuensi menurut Sturgess yang
dikutip dari Statitik Teori dan Aplikasi, oleh Supranto (2008) adalah:
1. Jumlah kelas
k=1+3,322logn

Keterangan k:  jumlah kelas
Log: bilangan logaritma
n:  jumlah sampel
2. Interval kelas

c=Xn-X1

Keterangan c: interval kelas
k:  banyaknya kelas
Xn: nilai observasi terbesar

X1 nilai observasi terkecil
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Pembulatan selalu ke atas

3. Batas kelas

Tentukan nilai dari batas bawah dan batas atas masing-masing kelas.

Latihan Distribusi Frekuensi

Buka data file Nutrition.xlIsx dari Local Disk (D) “4 sample of 100 nutrition bars and found
the caloric content of each”. Import data dari Excel ke SPSS, lalu buatlah distribusi
frekuensinya!

1. Tentukan jumlah kelas dari 100 data observasi!

2. Tentukan panjang interval kelas!

3. Tentukan batas kelas dari setiap kelas yang ada!

Kelas Nilai Frekuensi

4. Masukkan nilai setiap observasi ke dalam kelompok kelasnya. Jika pengerjaan secara
manual maka setiap nilai observasi dimasukkan satu per satu dengan sistem tally. SPSS
menyediakan solusi yang lebih cepat dari pada sistem tally, yaitu dengan cara nilai diubah
ke variabel yang lain.

a. Klik Transform di Menu Bar, pilih Recode, pilih Into Different Variable.

Catatan: Pilih Into Same Variable jika data yang di-recode diganti dengan data yang
telah direcode. Pilih Into Different Variable, jika data yang direcode tetap ada
dan ditambah dengan satu variabel data yang telah direcode.

b. Double click Caloriceach atau klik Caloriceach satu kali, kemudian klik tanda panah ke
kanan untuk memasukkan variabel Caloriceach di Numeric Variable—Output

Variable box.

Hanya matuk digunakan di lingkungan TSML Fage 12 of 212
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C.
d.

€.

Ketik Kelas di Name pada Output Variable, kemudian klik Change.

Klik Old and New Values, klik Range.

Pada Range ketik batas kelas pertama yaitu 50 through 117 di Old Value, kemudian pada
bagian New Value, di Value ketik 1, kemudian klik Add. Masukkan batas kelas kedua
dan seterusnya dengan cara yang sama.

Klik Continue, kemudian klik Ok.

Perhatikan pada worksheet Data View muncul variabel baru yaitu Kelas. Periksa

kembali apakah nilai dikelompokkan ke dalam kelas yang seharusnya.

5. Untuk menampilkan distribusi frekuensi dalam bentuk data berkelompok gunakan value

label untuk mendefinisikan nilai interval dari masing-masing kelas.

a. Klik worksheet Variable View.

b. Pada variabel Kelas, masukkan Values seperti berikut:

e.
f.

e Value 1, value label 50-117

e Value 2, value label 118-185, dan seterusnya
Klik Analyze pada Menu Bar, pilih Descriptive Statisitcs, pilih Frequencies.
Masukkan variable Kelas ke Dialog Box Variable(s) dengan cara Double klik atau klik
satu kali Kelas, kemudian klik tanda panah ke kanan.
Aktifkan Display frequency tables.
Klik Ok.

6. Simpan dengan nama LatDistribusiFrekuensi di Local Disk (D).

7. Tutup window Output dengan cara klik & di pojok kanan atas layar monitor.

Distribusi frekuensi selain ditampilkan dalam bentuk tabel dapat pula disajikan dengan

grafik Histogram. Langkah-langkah menampilkan distribusi frekuensi dalam bentuk

Histogram adalah sebagai berikut :

1. Klik Analyze pada Menu Bar, pilih Descriptive Statistics, pilih Frequencies.

2. Masukkan variable Kelas ke Dialog Box Variable(s) dengan cara Double klik atau klik satu

kali Kelas, kemudian klik tanda panah ke kanan.
3. Klik Charts, aktifkan Histogram dan Normal Curve, klik Continue, lalu Ok.

Hanya matuk digunakan di lingkungan TSML Fage 13 of 212
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Mr. Feri merupakan salah satu trainer dari Edugate yang bertanggung jawab dalam

melaksanakan Business Simulation. la mengumpulkan data mengenai profit and loss dari 100

tim yang mengikuti Business Simulation yang diadakan oleh Edugate pada bulan Juli 2022.

Data yang berhasil dikumpulkan adalah sebagai berikut (dalam jutaan $):

61 67 62 74 83 61 66 94 68 49
88 58 50 90 | 104 | 52 63 54 93 71
59 | 103 | 73 72 | 105 | 103 | 59 63 88 89
95 53 | 101 | 69 58 89 58 61 48 70
86 | 105 | 94 | 107 | 58 62 98 85 85 72
97 | 102 | 94 59 65 88 75 76 94 65
58 63 92 50 72 75 63 91 81 67
57 60 94 80 60 68 72 86 54 83
108 | 61 80 65 79 90 | 106 | 74 98 74
67 | 109 | 108 | 103 | 59 95 71 65 93 | 104

1. Buatlah menjadi data berkelompok berdasarkan data biaya diatas pada variabel baru, yaitu

profitnloss.

2. Tampilkan tabel distribusi frekuensi variabel profitnloss dan grafik Histogram beserta

kurva normal. Lakukan interpretasi terhadap output Anda.

a.
b.
C.
d.

e.

Nilai min dan maks

Jumlah kelas dari data

Panjang interval kelas

Tabel batas kelas dan jumlah frekuensi

Gambar kurva histogram dan kurva normal

3. Simpan data dan output dengan nama file HasilPrak1 di Local Disc D.

Hanya untuk digunakan di lingkungan TSWMI
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BAB Il
GRAFIK

Data selain perlu diolah juga perlu disajikan dalam bentuk yang lebih mudah dibaca,
dimengerti dan menarik. Penyajian data tersebut dapat berbentuk tabel dan grafik. SPSS
menyediakan fasilitas untuk membuat grafik dengan berbagai jenis grafik. Tabel data terlebih
dahulu diinput di data sheet SPSS. Secara umum, grafik yang dibuat oleh SPSS dibagi dalam
tiga bagian, yaitu:

1. Summaries for group of cases
Grafik menampilkan data untuk grup tertentu dalam sebuah variabel.
Contoh: Tabel yang terdiri nama karyawan dan tingkat pendidikan dibuat grafik mengenai
pendidikan. Grafik yang akan ditampilkan berapa orang yang berpendidikan
SMA, Akademi, Sarjana dan Pasca Sarjana.
2. Summaries of separate variables
Grafik menampilkan data untuk tiap variabel yang terpisah sebagai perbandingan.
Contoh: Tabel yang terdiri nama karyawan, tingkat pendidikan dan gaji dibuat grafik
perbandingan variabel pendidikan dengan variabel gaji.
3. Values of individual cases
Grafik menampilkan data untuk setiap case secara individual.
Contoh: Tabel yang terdiri nama karyawan, tingkat pendidikan dan gaji dibuat grafik untuk

menampilkan gaji dari masing-masing karyawan.

Grafik Batang (Bar Chart) disajikan dalam tiga bentuk grafik, yaitu:

1. Simple, yaitu grafik batang yang ditampilkan hanya satu variabel X dan variabel Y.

2. Clustered, yaitu grafik batang yang ditampilkan lebih dari satu variabel X dan satu variabel
Y.

3. Stacked, yaitu grafik batang yang menampilkan lebih dari satu variabel X dan satu variabel
Y. Variabel X disusun bertumpuk ke atas.

Hanya matuk digunakan di lingkungan TSML Fage 15 of 212
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Grafik Garis (Line Chart) disajikan dalam tiga bentuk grafik, yaitu:

1. Simple, yaitu grafik garis yang menampilkan hanya satu variabel X dan variabel Y.

2. Multiple, yaitu grafik garis yang menampilkan lebih dari satu variabel X dan satu variabel
Y dengan garis yang menghubungkan variabel Y pada X1 dengan variabel Y pada Xa.

3. Drop Line, yaitu grafik garis yang menampilkan satu variabel X dan lebih dari satu variabel

Y dengan garis vertikal yang menghubungkan variabel Y1 dengan variabel Y pada X.

Grafik Lingkaran (Pie Chart) disajikan dalam bentuk data grafik, yaitu:

1. Summaries for group of cases, yaitu grafik lingkaran yang menampilkan ringkasan data
suatu lingkaran untuk satu kategori variabel.

2. Summaries of separate variables, yaitu grafik lingkaran yang menampilkan ringkasan data
dua atau lebih variabel.

3. Values of individual cases, yaitu grafik lingkaran yang ditampilkan hanya satu variabel X

dan satu variabel Y.

Latihan Grafik

Manajer Human Capital Green Co. ingin melakukan penelitian mengenai besarnya gaji
karyawan Green Co. di ketiga kantor cabang dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2010. la
ingin mengetahui apakah terdapat kecenderungan kenaikan gaji karyawan atau tidak seiring
dengan tingkat inflasi yang terjadi. Berikut adalah data yang diperoleh dari penelitian yang

dilakukan oleh Manajer Human Capital Green Co.

Tahun 2018

Kantor Cabang Jakarta:

1) Karyawan yang memiliki gaji minimal Rp 8.000.000 sebanyak sepuluh orang, dua orang
diantaranya adalah wanita.

2) Karyawan yang memiliki gaji antara Rp 4.000.000 dan Rp 8.000.000 sebanyak 50 orang,
setengahnya adalah wanita.

3) Jumlah karyawan pria yang memiliki gaji maksimal Rp 4.000.000 sebanyak 15 orang yang

merupakan setengah total karyawan yang memiliki gaji maksimal Rp 4.000.000

Hanya matuk digunakan di lingkungan TSML Fage 16 of 212
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Kantor Cabang Surabaya:

1) Total karyawan di kantor cabang Surabaya sebanyak 120 orang dengan perbandingan
karyawan yang memiliki gaji minimal Rp 8.000.000, gaji antara Rp 4.000.000 dan Rp
8.000.000 serta gaji maksimal Rp 4.000.000 adalah sebesar 2 : 3 : 5.

2) Perbandingan banyaknya karyawan pria dan wanita adalah 1 : 3.

Kantor Cabang Medan:

1) Banyaknya karyawan yang memiliki gaji minimal Rp 8.000.000 sama dengan jumlah
karyawan dengan gaji yang sama di kantor cabang Jakarta dengan karyawan wanita
sebanyak empat orang.

2) Jumlah karyawan yang memiliki gaji antara Rp 4.000.000 dan Rp 8.000.000 berjumlah 1,5
kali dari jumlah karyawan yang memiliki gaji yang sama di kantor cabang Surabaya, dengan
karyawan pria sebanyak 21 orang.

3) Dari 28 orang karyawan yang memiliki gaji maksimal Rp 4.000.000, 75% diantaranya

adalah pria.

Tahun 2019

Kantor Cabang Jakarta:

1) Jumlah karyawan yang memiliki gaji minimal Rp 8.000.000 meningkat sebanyak dua orang
dari tahun 2008 dengan jumlah karyawan pria tetap.

2) Karyawan wanita yang memiliki gaji antara Rp 4.000.000 dan Rp 8.000.000 sebanyak 14
orang yang merupakan 25% dari total karyawan yang rentang gajinya antara Rp 4.000.000
dan Rp 8.000.000.

3) Karyawan wanita yang memiliki gaji maksimal Rp 4.000.000 lebih banyak delapan orang
daripada jumlah karyawan wanita yang memiliki gaji antara Rp 4.000.000 dan Rp 8.000.000
dengan total karyawan yang memiliki gaji maksimal Rp 4.000.000 sebanyak 58 orang.

Kantor Cabang Surabaya:

1) Karyawan yang memiliki gaji minimal Rp 8.000.000 sebanyak tiga orang wanita dan
delapan orang pria.

2) 80% dari total karyawan yang memiliki gaji antara Rp 4.000.000 dan Rp 8.000.000 adalah

pria dengan total karyawan sebanyak 60 orang.
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3) Jumlah karyawan pria dan wanita yang memiliki gaji maksimal Rp 4.000.000 sama
banyaknya yaitu masing-masing 27 orang.

Kantor Cabang Medan:

1) Dari 16 orang karyawan yang memiliki gaji minimal Rp 8.000.000, enam diantaranya
adalah wanita.

2) Karyawan pria yang memiliki gaji antara Rp 4.000.000 dan Rp 8.000.000 lebih sedikit
empat orang jika dibandingkan dengan jumlah karyawan pria dengan rentang gaji yang sama
di kantor cabang Surabaya, sedangkan karyawan wanita sama banyaknya dengan jumlah
karyawan wanita di kantor cabang Jakarta.

3) Jumlah karyawan yang memiliki gaji maksimal Rp 4.000.000 sama dengan tahun lalu

namun terjadi penurunan jumlah karyawan pria sebanyak tiga orang.

Tahun 2020

Kantor Cabang Jakarta:

1) Total karyawan di kantor cabang Jakarta lebih banyak 25% dibandingkan dengan total
karyawan di kantor cabang Surabaya pada tahun 2008 dengan perbandingan karyawan yang
memiliki gaji minimal Rp 8.000.000, gaji antara Rp 4.000.000 dan Rp 8.000.000 serta gaji
maksimal Rp 4.000.000 adalah sebesar 1: 2 : 3.

2) Jumlah karyawan pria yang memiliki gaji minimal Rp 8.000.000 sebanyak tujuh orang, yang
memiliki gaji antara Rp 4.000.000 dan Rp 8.000.000 sebanyak 15 orang, dan yang memiliki
gaji maksimal Rp 4.000.000 sebanyak 35 orang.

Kantor Cabang Surabaya:

1) Terjadi peningkatan karyawan pria sebanyak lima orang dibandingkan tahun lalu dengan
jumlah karyawan wanita tetap untuk rentang gaji minimal Rp 8.000.000

2) Jumlah karyawan wanita yang memiliki gaji antara Rp 4.000.000 dan Rp 8.000.000
sebanyak 32 orang yang sama dengan jumlah karyawan pria.

3) Jumlah karyawan yang memiliki gaji maksimal Rp 4.000.000 sebanyak 75 orang dengan

karyawan wanita sebanyak 32%.

Kantor Cabang Medan:
1) Seperempat dari 88 karyawan memiliki gaji minimal Rp 8.000.000 adalah pria.
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2) Karyawan yang memiliki gaji antara Rp 4.000.000 dan Rp 8.000.000 sebanyak 30 pria dan
28 wanita.

3) Jumlah karyawan wanita yang memiliki gaji maksimal Rp 4.000.000 adalah 1,5 kali lebih
banyak daripada karyawan pria yang berjumlah 26 orang.

Berdasarkan data di atas, Saudara terlebih dahulu diminta untuk mengolah dan menyajikannya

dalam bentuk:

a. Tabel empat arah yang menggambarkan tahun, kantor cabang, gaji karyawan dan jenis
kelamin.

b. Tabel tiga arah yang menggambarkan tahun, kantor cabang dan gaji karyawan.

c. Tabel dua arah yang menggambarkan tahun dan gaji karyawan.

Inputlah data gaji karyawan masing-masing kelompok per tahun dengan variable view sebagai
berikut:

1. tahun, Numeric, 10, Center

2. maksimal_4, Dot, 10, Decimal 0, Right

3. antara4_8, Dot, 10, Decimal 0, Right

4. Minimal_8, Dot, 10, Decimal 0, Right

d. Buat Grafik Garis untuk Gaji Karyawan antara Rp 4.000.000 sampai Rp 8.000.000 Green

Co. periode 2018-2020:

1. Klik Graph pada Menu Bar, pilih Line

2. Aktifkan pilihan Simple dengan cara klik di grafik Simple

3. Pada Data in Chart are, pilih VValues of Individual Cases

4. Klik Define

5. Masukkan variabel antara4_8 ke Line Represent dengan cara klik antara4_8, kemudian
klik tanda panah ke kanan Line Represent. Catatan Pastikan pada Dialog Box Category
Labels pilihan Case Number yang sedang aktif

6. Aktifkan Variabel yang ada di Dialog Box Category Labels. Masukkan variabel tahun
ke Variabel dengan cara klik tahun, kemudian klik tanda panah ke kanan Variabel

7. Klik Titles yang terletak di pojok kanan atas dialog box Define Simple Line: Values of
Individual Cases

8. Ketik “Grafik Gaji Karyawan antara 4-8 juta Green Co.” pada Line 1 dan ketik
“Periode 2018-2020” pada Line 2, klik Continue
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Klik Ok

Grafik yang telah dibuat akan diedit dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Judul dibuat rata tengah

b. Sumbu X diberi keterangan Tahun, dengan perataan tengah

c. Sumbu Y diberi keterangan Jumlah Karyawan, dengan perataan tengah

Untuk mengedit grafik, double click di grafik yang ada dengan demikian muncul SPSS

Chart Editor

a. Double Click di judul, pada Title Justification pilih Center

b. Double Click di sumbu X, pada Axis Title ketik Tahun dan pada Title Justification,
pilih Center

c. Double Click di sumbu Y, pada Axis Title ketik dalam Rupiah dan pada Title
Justification, pilih Center

Untuk mengakhiri proses pengeditan grafik klik tanda silang di pojok kanan atas

e. Buat Grafik Lingkaran Gaji Karyawan minimal Rp 8.000.000 periode 2018 sampai 2020:

1.

Klik Graph pada Menu Bar, pilih Pie

2. Pada Data in Chart are, pilih VValues of Induvidual Cases
3.
4. Masukkan variabel ke Slices Represent dengan cara klik Minimal_8, kemudian klik

Klik Define

tanda panah ke kanan Slices Represent. Catatan pastikan pada Dialog Box Slice Labels,
pilihan Case Number sedang aktif

Aktifkan pilihan Variabel yang ada di Dialog Box Slice Labels. Masukkan variabel
tahun ke Variabel dengan cara klik tahun, kemudian klik tanda panah ke kanan Variabel

. Klik Titles yang terletak di pojok kanan atas dialog box Define Pie: Values of Individual

Cases
Ketik “Grafik Gaji Karyawan Minimal 8 juta Green Co.” pada Line 1 dan ketik
“Periode 2018-2020 pada Line 2, klik Continue

. Klik OK

Grafik yang telah dibuat akan diedit dengan ketentuan sebagai berikut:
i. Judul dibuat rata tengah
ii.  Untuk mengedit grafik, double click di grafik yang ada dengan demikian muncul
SPSS Chart Editor
iii.  Double Click di judul, pada Title Justification pilih Center
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10.

Untuk mengakhiri proses pengeditan grafik klik tanda silang di pojok kanan atas

f. Buat Grafik Batang komponen berganda Gaji Karyawan Green Co. periode 2018 sampai
2020:

1.

10.

11.
12.

Klik Graph pada Menu Bar, pilih Bar

2. Aktifkan pilihan Stacked dengan cara klik di grafik Stacked

3. Pada Data in Chart are, pilih VValues of Individual Cases

4.

5. Masukkan variabel Maksimal_4, Antara4_8 dan Minimal_8 ke Bar Represent dengan

Klik Define

cara klik Maksimal_4, Antara4_8 dan Minimal_8, kemudian klik tanda panah ke
kanan Bar Represent Catatan Pastikan pada Dialog Box Category Labels pilihan Case

Number yang sedang aktif

. Aktifkan Variabel yang ada di Dialog Box Category Labels. Masukkan variabel tahun

ke Variabel dengan cara klik tahun, kemudian klik tanda panah ke kanan Variabel

. Klik Titles yang terletak di pojok kanan atas dialog box Define Stacked Bar : Values of

Individual Cases

. Ketik “Grafik Gaji Karyawan Green Co.” pada Line 1 dan ketik “Periode 2018-2020”

pada Line 2, klik Continue, Kemudian klik OK.

. Grafik yang telah dibuat akan diedit dengan ketentuan sebagai berikut:

i. Judul dibuat rata tengah
ii.  Sumbu X diberi keterangan Tahun, dengan perataan tengah
iii.  Sumbu Y diberi keterangan dalam Rupiah, dengan perataan tengah
Untuk mengedit grafik, double click di grafik yang ada dengan demikian muncul SPSS
Chart Editor
i. Double Click di judul, pada Title Justification pilih Center
ii. Double Click di sumbu X, pada Axis Title ketik Tahun dan pada Title Justification,
pilih Center
iii.  Double Click di sumbu Y, pada Axis Title ketik Jumlah Karyawan dan pada Title
Justification, pilih Center, kemudian klik OK.
Untuk mengakhiri proses pengeditan grafik klik tanda silang di pojok kanan atas

Simpan dengan nama LatGrafik di Local Disk D.
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Praktikum 2

Manajer Penjualan Metime Group telah mengumpulkan data laporan penjualan dari ketiga

merek spring bed yang dipasarkan perusahaan yaitu King, Roman, Floren. Data tersebut telah

disajikan dalam grafik berikut ini:

Spring Bed Sales
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Berdasarkan grafik di atas, buatlah:

1.

Tabel yang menggambarkan bulan dan penjualan dari ketiga merek spring bed Medtime
Group.
Grafik Batang Berganda untuk penjualan ketiga merek spring bed Medtime Group Bulan 1

sampai Bulan 7.

. Grafik Garis untuk penjualan merek Roman Bulan 1 sampai Bulan 7.

Grafik Garis Berganda untuk penjualan ketiga merek spring bed Medtime Group Bulan 1

sampai Bulan 7.

. Grafik Lingkaran penjualan merek King Bulan 1 sampai Bulan 7.

. Simpan data dan output dengan nama HasilPrak2 di Local Disk D.
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BAB 111
STATISTIK DESKRIPTIF, UJI KUALITAS DATA, UJI NORMALITAS
DAN UJI OUTLIER

Statistik Deskriptif adalah teknik statistik yang bertujuan memberikan penjelasan
mengenai karakteristik dari suatu kelompok data atau lebih sehingga pemahaman akan ciri-ciri
yang unik atau khusus dari kelompok data tersebut diketahui.

I. Central Tendency

Salah satu statistik deskriptif yang utama adalah pengukuran central tendency
(kecenderungan memusat). Tujuan utama dari penentuan central tendency adalah untuk
menentukan suatu ukuran (atau nilai) tertentu yang dapat mewakili penggambaran suatu
kelompok data. Central Tendency yang ada di SPSS meliputi:
1. Mean (rata-rata hitung dari sekelompok data)
2. Median (nilai tengah dari sekelompok data)
3. Mode ((Modus) nilai dari sekelompok data yang mempunyai frekuensi tertinggi)

4. Sum (jumlah nilai keseluruhan dari sekelompok data)

Lakukan prosedur berikut untuk menghitung Mean, Median, Modus dan Sum dari
variabel Usia:
1. Buka file Deskriptif.Sav di Drive D.

2. Klik menu Analyze pada menu bar, pilih Descriptive Statistics, pilih Frequencies.

2 Frequencies X4
Variable(s): Statistics
& Gender [gender] Statistics...
& Bidang [bidang] Charts...
;J;Gaji Karyawan [gaji]
Usia [usia] —
& Status Karyawan [st.. Bootstrap...

6§> Pengalaman Kerja[...
f Pendidikan Karyaw...

|| Display frequency tables

[:J [Beset ][Canceljl Help J

Hanya matuk digunakan di lingkungan TSML Fage 23 of 212



Trisakti School of Management *

Applied Statistics Laboratory/P24.25 TR;sax'nscuoonIm\SmGM

3. Untuk Display frequency tables, apabila nilai data keseluruhan ingin ditampilkan maka
diberi centang. Apabila nilai data keseluruhan tidak ingin ditampilkan, maka tidak diberi
centang dengan cara mengklik tanda centang tersebut.

4. Klik variabel usia, kemudian klik tombol anak panah ke kanan untuk memasukkan usia ke
dalam kotak Variable(s). Kemudian klik Statistics.

F2 Frequencies: Statistics - I&
Percentile Values Central Tendency
';:Eg_uartiles [] Mean
| Cut points for: equal groups [] Median
| Percentile(s): [T] Mode
| Sum

[ values are group midpoints

Dispersion Distribution
[ Std. deviation [~| Minimum [T Skewness
" | Variance [ Maximum [7] Kurtosis
[T Range [] SE. mean

[Conﬁnue] [ Cancel ][ Help J

5. Pada bagian Central Tendency klik Mean, Median, Mode dan Sum kemudian Kklik
Continue. Pada kotak dialog Frequencies, klik OK. Hasilnya akan ditampilkan pada
Outputl — SPSS Output Navigator.

Il.  Percentile Value

Data dapat dibagi menjadi beberapa bagian. Jika data dibagi menjadi 4 bagian yang sama
disebut dengan Quartile, jika data dibagi menjadi 10 bagian disebut dengan Decile dan jika
dibagi menjadi 100 bagian yang sama disebut dengan Percentile. Lakukan prosedur berikut
untuk menghitung Quartile 1, Decile 4, dan Percentile 85 untuk variabel usia.

1. Prosedur ini bisa dilakukan baik di SPSS Data Editor maupun di SPSS Output Navigator.
Klik menu Analyze pada menu bar pilih Descriptive Statistics, pilih Frequencies,
kemudian klik tombol Reset untuk menghapus perintah perhitungan Central Tendency.

2. Klik variabel usia, kemudian klik tombol anak panah ke kanan untuk memasukkan gaji ke
dalam kotak Variable(s). Kemudian klik Statistics.

3. Pada bagian Percentile Values, klik Quartiles, Cut points for 10 equal groups dan
Percentile, kemudian ketik 85, klik Add, kemudian klik Continue. Pada kotak dialog
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Frequencies, klik Ok. Hasilnya akan ditampilkan pada Outputl — SPSS Output

Navigator.
I11. Dispersion

Pada umumnya rata-rata diasumsikan sebagai nilai yang mewakili sekelompok data.
Dalam kenyataan rata-rata tidak dapat mewakili sekelompok data dengan baik ketika kelompok
data tersebut bersifat heterogen (bervariasi). Untuk mengetahui besarnya variasi tersebut maka
data tersebut dihitung dengan dispersil. Dispersil yang tersedia pada program SPSS adalah:

1. Standard Deviation (Simpangan dari observasi terhadap rata-ratanya)
2. Variance (Variansi dari data)

3. Range (Selisih nilai data tertinggi dengan nilai data terendah)

4. Minimum (Nilai data terendah)

5. Maximum (Nilai data tertinggi)

6. S.E. Mean

Lakukan prosedur berikut untuk menghitung Standard Deviation, Variance, Range,

Minimum dan Maximum untuk variabel pengalaman.

1. Klik menu Analyze pada menu bar pilih Descriptive Statistics, pilih Frequencies,
kemudian klik tombol Reset untuk menghapus perintah perhitungan Percentile.

2. Klik variabel pengalaman, kemudian klik tombol anak panah ke kanan untuk memasukkan
gaji ke dalam kotak Variable(s). Kemudian klik Statistics.

3. Pada bagian Dispersion, klik Std. Deviation, Variance, Range, Minimum dan Maximum,
kemudian klik Continue. Pada kotak dialog Frequencies, klik Ok. Hasilnya akan
ditampilkan pada Outputl — SPSS Output Navigator.

V. Distribution
Untuk mengetahui distribusi penyebaran data, maka dihitung tingkat kemencengan data
(Skewness/a.3) dan tingkat keruncingan data (Kurtosis/a4).

I. Tingkat kemencengan (Skewness)
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1. Kurva simetris (Mean = Median = Modus), a3 =0

Mod = Med = Mean
2. Kurva tidak simetris (Mean = Median = Modus)

a. Kurva menceng ke kiri (a3 < 0)

Mean < Med < Modus

b. Kurva menceng ke kanan (a3 > 0)

—_

Mod < Med < Mean

Il. Tingkat keruncingan (Kurtosis)

a. Leptokurtis (a4 > 3)
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b. Platykurtis (a4 < 3)

/\

c. Mesokurtis (a4 = 3)

Lakukan prosedur berikut untuk menghitung kemencengan (skewness) dan keruncingan

(kurtosis) variabel Pengalaman.

1. Prosedur ini bisa dilakukan baik di SPSS Data Editor maupun di SPSS Ouput Navigator.
Klik menu Analyze pada menu bar pilih Descriptive Statistics, pilih Frequencies,
kemudian klik tombol Reset untuk menghapus perintah perhitungan Dispersil.

2. Klik variabel Pengalaman, kemudian klik tombol anak panah ke kanan untuk memasukkan
gaji ke dalam kotak Variable(s). Kemudian klik Statistics.

3. Pada bagian Distribution, klik Skewness dan Kurtosis, kemudian klik Continue. Pada
kotak dialog Frequencies, klik Ok. Hasilnya akan ditampilkan pada Outputl — SPSS
Output Navigator.

4. Simpan output dengan nama LatBab3 di Local Disk D.

Praktikum 3

Mr. Alex merupakan seorang peneliti dan sangat tertarik untuk melakukan penelitian terhadap
keuntungan (profit) pada Tim Sepakbola di Liga Inggris melalui pengujian statistik deskriptif.
Berikut ini merupakan keuntungan (profit) yang diterima oleh Tim Sepakbola di Liga Inggris
pada musim 2021/2022 (dalam $):

Profit Profit

Team ©) Team )
Arsenal 174 Liverpool 35
Aston Villa 186 Manchester City 164
Birmingham 156 Manchester United 72
Blackburn Rovers 39 Newcastle United 140
Bournemouth 138 Norwich City 54
Brentford 87 Nottingham Forest 45
Brighton 73 Southampton 200
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Burnley 137 Stoke City 43
Chelsea 83 Sunderland 188
Crystal Palace 30 Tottenham Hotspur 32
Everton 168 Watford 69
Fulham 142 West Bromwich 42
Hull City 167 West Ham 150
Leeds United 117 Wolverhampton 181
Leicester City 75 QPR 78

Tugas Anda:

1. Carilah rata-rata hitung profitnya!

2. Hitung median dan modus profitnya!

3. Berapa batas profit terendah dari % profit tertinggi?

4. Berapa batas profit tertinggi dari 3/10 profit terendah?

5. Hitung deviasi standar, variansi dan nilai jarak dari 30 profit tersebut?

6. Tentukan bagaimana tingkat kemencengan dan tingkat keruncingannya dan jelaskan!

7. Simpan data dan output dengan nama HasilPrak3 di Local Disk D!

V. Uji Validitas dan Reliabilitas

Ketepatan pengujian hipotesis sangat tergantung pada kualitas data yang dipakai dalam
pengujian tersebut. Data penelitian tidak akan berguna bilamana instrumen yang digunakan
untuk mengumpulkan data penelitian tidak memiliki validitas dan reliabilitas yang tinggi. Uji
validitas bertujuan untuk memastikan bahwa masing-masing pertanyaan akan terklarifikasi
pada variabel-variabel yang telah ditentukan. Butir-butir pertanyaan akan mempunyai validitas
tinggi apabila pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji
validitas menggunakan uji homogeneitas item dengan tujuan untuk menguji kevalidan butir-
butir pertanyaan untuk masing-masing variabel.

Prosedur pengujian yang dilakukan untuk melakukan pengujian validitas dengan uji
homogeneitas item adalah sebagai berikut:
1. Buka file Kuesioner.Sav.
2. Untuk uji validitas Prosedur, buatlah variabel baru yang merupakan total dari kelima item

dengan cara klik Transform di Menu Bar, pilih Compute Variable.
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Compute Variabl

Target Variable:

]

Mumeric Expression:

otal_Prosedur|

Type & Label..

& Usia[usia]

& Pengajaran 1 [pe...
ﬁ Pengajaran 2 [pe...
Qg@ Pengajaran 3 [pe...
& Pengajaran 4 [pe...
g& Penguasaan Mat...
& Penguasaan Mat...
Qg@ Penguasaan Mat...
g@ Prosedur 1 [pros...
& Prosedur 2 [pros...
& Prosedur 3 [pros...
Qg@ Prosedur 4 [pros...
qg@ Prosedur 5 [pros...
& Keseluruhan [ke...

prosedur? + prosedur2 + prosedur3 + prosedurd + prosedurs
Function group:
All -
+ = =
el JE— i
O @EE e
Conwversion
Bee
Date Arithmetic | &
L) el e I =
E E S— m’_ Functions and Special Variables:

&’ Jenis Kelamin [j...
ﬁ Tempat Tinggal [t...
Qg@ Indeks Prestasi ...

& Total_Pengajaran

4P Trtal Dranndur

(optional case selection condition)

Ketikan “total prosedur” pada Target Variable, kemudian masukan semua item untuk

dijumlahkan pada Numeric Expression, kemudian klik OKk.

3. Klik analyze, kemudian klik Correlate, kemudian klik Bivariate.

4. Masukan kelima instrumen (item) tersebut beserta item total_prosedur (total keseluruhan

kelima item) ke Variables, dengan cara mengklik semua item kemudian klik tanda panah.
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'&a Bivariate Correlations

i

& Penguasaan Mat..
& Penguasaan Mat...
& Penguasaan Mat...
& Keseluruhan [ke...
&Jenis Kelamin [j...
& TempatTinggal [t...
& Indeks Prestasi ...
& Usia [usia]

& Total_Pengajaran |+

- Correlation Coefficients

Variables:

& Total_Prosedur

& Prosedur 1 [prosed...
.§ Prosedur 2 [prosed...
& Prosedur 3 [prosed...
& Prosedur 4 [prosed...
& Prosedur 5 [prosed...

(¢ Pearson [ | Kendall's tau-b | Spearman

Test of Significance

® Two-tailed © One-tailed

[« Flag significant correlations

oK J[ Paste || Reset || cancel|( Heip |

Bootstrap...

Q’QTSM
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5. Pastikan yang tercentang (V) adalah Pearson pada Correlation Coefficients, kemudian klik

Ok.
6. Analisa hasil output:
Tabel 3.1
Correlations
Prosedur 1 | Prosedur 2 | Prosedur 3 | Prosedur4 | Prosedur5 | Total Prosedur
Prosedur 1 Pearson Correlation 1 -.037 107 .091 -.035 432"
Sig. (2-tailed) 771 401 472 786 .000
N 64 64 64 64 64 64
Prosedur 2 Pearson Correlation -.037 1 .057 214 111 547
Sig. (2-tailed) 771 653 089 383 .000
N 64 64 64 64 64 64
Prosedur 3 Pearson Correlation 107 .057 1 128 -.170 426"
Sig. (2-tailed) 401 653 313 180 .000
N 64 64 64 64 64 64
Prosedur 4 Pearson Correlation .001 214 128 1 .032 667"
Sig. (2-tailed) AT2 .089 313 .800 .000
N 64 64 64 64 64 64
Prosedur 5 Pearson Correlation -.035 A11 -170 .032 1 366"
Sig. (2-tailed) 786 383 180 800 .003
N 64 64 64 64 64 64
Total_Prosedur  Pearson Correlation 432" 547 426" 667 .366™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .003
N 64 64 64 64 64 64
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Sebuah butir pertanyaan dapat mengukur sebuah konstruk, maka memiliki korelasi
dengan total item pertanyaan dan bernilai positif. Dari hasil uji homogeneitas di atas
menunjukkan bahwa korelasi antara setiap item pertanyaan dan total item pertanyaan adalah
signifikan di bawah 0,01 dan positif. Setiap butir pertanyaan tersebut memberikan data yang
valid.

Selain uji homogeneitas item, uji validitas juga menggunakan analisis faktor dengan
tujuan untuk menguji kevalidan butir-butir pertanyaan dalam mengukur sebuah konstruk yang
sama. Masing-masing instrumen diharapkan memiliki nilai Kaiser’s MSA (Measure of
sampling adequacy) lebih dari 0,5 sehingga data yang dikumpulkan dapat dikatakan tepat untuk
analisis faktor. Nilai eigenvalue-nya harus lebih dari satu dan masing-masing butir pertanyaan

dari setiap variabel diharapkan memiliki factor loading lebih dari 0,4 (rule of the thumb).

Prosedur pengujian yang dilakukan untuk melakukan pengujian validitas dengan analisis
faktor adalah sebagai berikut:
1. Buka file Kuesioner2.Sav dan lihat cara penginputan variabelnya.

2. Klik analyze, kemudian klik Dimension Reduction, kemudian klik Factor.

+~.4-'| Factor Analysis

Variables: Descriptives...

ﬁ Performance 1 [p... =
& Performance 2 [p... Extraction...
ﬁ Perfarmance 3 [p... —
& Feature 1 [feature... -

& Feature 2 [feature... Scores...

gﬁ Feature 3 [feature... Dptions...
ﬁ Feature 4 [feature...
ﬁ kepuasan 1 [pua...

Selection Yariable:
&) kKepuasan 2 [pua... | [~ 8 | |
g& Kepuasan 3 [pua...

& Jenis Kelamin [ji] [=

:] [ Eeset ][Cancel][ Help

Untuk kasus ini akan menguji validitas untuk variabel Kepuasan yang tediri dari 3

-

instrumen dengan 5 poin skala likert.
3. Masukan ketiga instrumen (item) tersebut ke Variables, dengan cara mengklik semua item

kemudian klik tanda panah.
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4. Klik Rotation, pilih Varimax pada Method dengan cara mengklik pilihan Varimax,

kemudian klik Continue.

+'._||-'| Factor Analysis: Rotation x
Method
© Mone @ Quartimax
@ varimax © Equamax

(& Direct Oblimin ) Promax

Display
[ Rotated solution [] Loading plot(s)

Magimum lterations for Convergence:

[guntinue][ Cancel ][ Help ]

5. Klik Descriptives, pilih KMO and Bartlett’s test of sphericity pada Correlation Matrix
dengan cara mengklik pilihan KMO and Bartlett’s test of sphericity, kemudian klik

Continue.

'lﬁj:l Factor Analysis: Descriptives x

Statistics
[] Univariate descriptives
[« Initial solution

Correlation Matrix

[7] Coefficients [] Inverse

[] significance levels [ | Reproduced
[] Determinant [7] Anti-image
[ [KMO and Bartletts test of sphericity

[gunﬁnue][ Cancel ][ Help ]

6. Klik Ok.

7. Analisa hasil output.
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Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 716
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 110.453
Df 3
Sig. .000
Tabel 3.3
Total Variance Explained
Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 2.235 74512 74.512 2.235 74.512 74.512
2 434 14.451 88.964
3 331 11.036 100.000
Extraction Method: Principal Component Analysis.
Tabel 3.4

Component Matrix?

Component
1
Kepuasan 1 .842
Kepuasan 2 .883
Kepuasan 3 .864
Extraction  Method:  Principal

Component Analysis.

a. 1 components extracted.

Berdasarkan tabel 3.2 nilai Kaiser’s MSA sebesar 0,716 lebih besar dari 0,5 sehingga data
yang dikumpulkan dapat dikatakan tepat untuk analisis faktor. Nilai eigenvalue-nya harus lebih
dari satu, yaitu 2,235 yang membentuk 1 faktor (lihat tabel 3.3) dan factor loading masing-
masing butir pertanyaan dari setiap variabel antara 0,842 sampai 0,883 lebih besar dari 0,4

(lihat tabel 3.4). Setiap butir pertanyaan tersebut memberikan data yang valid.
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Setelah dilakukan uji validitas kemudian pertanyaan tersebut diuji dengan uji reliabilitas
atau konsistensi internal yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengukuran yang telah
dilakukan dalam penelitian ini dapat dipercaya atau diandalkan. Konsistensi hasil pengukuran
mengindikasikan bahwa instrumen tersebut dapat bekerja dengan baik pada waktu yang
berbeda dan situasi yang berbeda. Uji reliabilitas dilakukan dengan cara menghitung nilai
Cronbach Alpha dari masing-masing instrumen dalam suatu variabel. Nilai cut off untuk
menentukan reliabilitas suatu instrumen adalah nilai cronbach alpha lebih dari 0,6 (rule of the
thumb).

Prosedur pengujian yang dilakukan untuk melakukan pengujian reliabilitas dengan nilai
cronbach alpha adalah sebagai berikut:
1. Masih membuka file Kuesioner2.Sav
2. Klik analyze, kemudian Kklik Scale, kemudian klik Reliability Analysis.

T3 Reliability Analysis *

= Statistics...
@? Perfarmance 1 [perform1] [

g@ Performance 2 [perform?2]
f Performance 3 [performa3]
&} Feature 1 [feature]

@& Feature 2 [feature?]
g@ Feature 3 [feature3]

ﬁ Feature 4 [featured]

&} Kepuasan 1 [puas1]
A Wennasan 2 Innas?l

Model: Alpha it

Scale label: | |
:] [Beset ][Cancel][ Help ]

3. Untuk uji reliabilitas Feature, masukan keempat instrumen yang mengukur feature tersebut

ke Items, dengan cara mengklik semua instrumen kemudian klik tanda panah.
4. Klik Statistics, pilih Scale if item deleted pada Descriptives for dengan memberi tanda

centang (V) di Scale if item deleted, kemudian klik Continue.
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tr‘ Reliability Analysis: Statistics ®
Descriptives for Inter-ltemn

] ltem [7] Correlations
Fl [ Covariances

Summaries AMNOWA Table

[7] Means @ MNone

[ Variances @ Ftest

| Covariances © Friedman chi-sguare

| Correlations © Cochran chi-square
"] Hotelling's T-square [T] Tukey's test of additivity

[ Infraclass correlation coefficient

[Qominue][ Cancel ][ Help ]

5. Klik Ok.

6. Analisa hasil output.
Hasil uji reliabilitas memberikan nilai cronbach alpha sebesar 0,524 lebih kecil dari 0,6,
selain itu dilihat apakah korelasi setiap item dengan total memiliki korelasi yang positif dan
signifikan. Hal tersebut mengkonfirmasi hasil pengujian homogeneitas item.
Lakukan hal yang sama untuk menguji Validitas dan Reliabilitas variabel lainnya.

7. Simpan output dengan nama LatKualitasData di Local Disk D.

V1. Uji Normalitas Data

Pengujian statistik seringkali membutuhkan pemenuhan asumsi normalitas. Pengertian
normalitas adalah bahwa data yang diuji berdistribusi normal. Data yang berdistribusi normal
adalah data yang sebaran nilai datanya memiliki nilai yang memusat di nilai rata-ratanya
(frekuensi keluarnya nilai data terbanyak adalah di nilai rata-rata) dan frekuensi keluarnya nilai
data semakin kecil bila nilai data semakin bernilai ekstrim. Untuk mudahnya, sebaran data
dapat disebut berdistribusi normal dengan menggunakan patokan apabila mean = median =
modus. Secara statistik pengujian normalitas dapat menggunakan beberapa cara:
1. Menganalisa plotting (gambar sebaran) data.
2. Menganalisa tingkat kemencengan dan keruncingan data. (telah dijelaskan sebelumnya).

3. Menganalisa dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.
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Secara khusus modul ini hanya membahas uji Kolmogorov-Smirnov. Prosedur pengujian
yang harus dilakukan untuk melakukan pengujian normalitas data adalah sebagai berikut:
1. Buka file Deskriptif.sav dan lihat cara penginputan variabelnya.
2. Klik Analyze, lalu klik Descriptive Statistics, lalu klik Explore.

Dependent List:
& Gender [gender] |
& Bidang [bidang]

& Gaiji Karyawan [gaji]
& Usia[usia] Factor List:
& Status Karyawan [st...
& Pengalaman Kerja[...
& Pendidikan Karyaw...

Label Cases by:
|
rDisplay

® Both © Statistics © Plots

3. Klik variabel Gaji Karyawan, Usia dan Pengalaman Kerja, lalu klik tanda panah untuk
memasukkan variabel-variabel tersebut ke kotak dependent list.

4. Klik Plots, lalu klik untuk memberi tanda centang () untuk pilihan normality plots with

tests, lalu klik continue, dan klik OK, maka SPSS akan mengeluarkan outputnya.

~Boxplots -Descriptive-
@ Factor levels together:| | ¥ Stem-and-leaf
Dependents together | | [7] Histogram
None

[¥ Normality plots with tests

~Spreadvs Leve| with Levene Test———

@ MNone
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Hasil output SPSS, pilih output Tests of Normality:
Tabel 3.6
Tests of Normality

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Gaji Karyawan .097 75 .076 .968 75 .054
Usia 144 75 .001 .938 75 .001
Pengalaman Kerja 134 75 .002 941 75 .002

a. Lilliefors Significance Correction

Untuk jumlah sampel diinterpretasi hasil adalah sebagai berikut:

1.

Apabila nilai. Sig. uji kolmogorov smirnov bernilai di atas atau sama dengan 0,05 maka

data berdistribusi normal.

. Bila nilai Sig. (2-tailed) uji kolmogorov smirnov bernilai di bawah 0,05 maka data tidak

berdistribusi normal.

. Pengujian terhadap kelompok data ini menunjukkan bahwa nilai Sig. untuk uji kolmogorov

smirnov sebesar 0,076>0,05 untuk Gaji Karyawan, 0,001<0,05 untuk Usia dan 0,002<0,05
untuk Pengalaman Kerja. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa data variabel Gaji
Karyawan berdistribusi normal, sedangkan data variabel Usia dan Pengalaman Kerja tidak

berdistribusi normal.

VII. Uji Outlier Data

Bila data tidak berdistribusi normal maka ada beberapa cara yang dapat dicoba untuk

mengusahakan agar data menjadi berdistribusi normal. Beberapa cara yang mungkin adalah:

1.

Menambah data, karena dengan jumlah data yang semakin mendekati jumlah populasi

biasanya data akan cenderung normal.

. Mentransformasi data, namun cara ini tidak dianjurkan karena seringkali data yang

ditranformasi dan kemudian digunakan lebih lanjut untuk pengujian statistik tertentu

selanjutnya memerlukan interpretasi khusus untuk hasil pengujiannya.

. Mengurangi data yang bersifat ekstrim (outlier).

Secara khusus modul ini hanya membahas cara ke-3, berikut prosedur yang ditempuh:

1.

Buka file Deskriptif.sav di Local Disk D dan lihat cara penginputan datanya.
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2. Klik analyze, desciptive statistics, descriptive, kemudian keluar tampilan:
t'-a Descriptives 28

Variable(s): =
~ Options...
& Gender [gender] [ : ons... |

& Bidang [bidang] Bootstrap...
& Gaji Karyawan [gaji]

& Usia [usia] :
& Status Karyawan [st.. | |

@ Pengalaman Kerja [...
& Pendidikan Karyaw...

|| Save standardized values as variables
| | Reset | cancat | Help |

3. Klik variabel Usia dan Pengalaman Kerja dan klik tanda panah ke kanan sehingga masuk
ke kotak Variable(s).

4. Klik kotak Save standardized values as variables untuk memberi tanda centang (),
kemudian klik Ok.

5. Abaikan tampilan output yang ada dan perhatikan bahwa di sheet data awal maka kolom
akan bertambah sesuai dengan banyaknya variabel yang diuji dan merupakan variabel baru
yang berisi nilai z score untuk semua variabel.

6. Acuan: Buang kasus yang bernilai z score (pilih salah satu kriteria saja):

a. Di atas 3 atau di bawah -3,

b. Di atas 2,56 atau di bawah -2,56,

c. Di atas 1,96 atau di bawah -1,96.

Kasus data dianggap tidak outlier apabila nilai z score berada di antara nilai kriteria tersebut.

7. Pada contoh tersebut maka kasus untuk Responden 22, Responden 39, dan Responden 62
dianggap outlier apabila menggunakan kriteria 1,96.

8. Kasus data yang outlier tidak digunakan dalam pengujian statistik lebih lanjut. Jadi dalam
contoh tersebut maka terdapat 72 data yang akan diikutsertakan dalam pengujian statistik
selanjutnya.

9. Pakailah data lainnya untuk diuji outlier. Selamat mencoba.
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VIII. Uji Normalitas Residual
Uji Normalitas Residual bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, data

residual berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian regresi berganda mengasumsikan
bahwa data residual berdistribusi normal. Ada dua cara pengujian, yaitu metode grafik dan
metode nongrafik.
A. Metode Grafik

Metoda Grafik menggunakan normal probability plot, distribusi normal akan membentuk

garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis menggambarkan data

sesungguhnya dan mengikuti garis diagonal. Cara pengujiannya adalah sebagai berikut:

1. Buka file Regresi.sav dan lihat cara penginputan variabelnya.

2. Klik analyze, kemudian klik regression, kemudian klik linear, masukan ‘harga saham’

ke Dependent, masukan ‘dpr, roe dan der’ ke Independent(s).

-
{2 Linear Regression -‘ > a
Dependent:
@ b d
@a kode perusahaan [k... | & harga saham [harga_saham] |
@a tahun [tahun] Block 4 of 1
& dividend payout rati...
& return on assets [roe] Next

& debtto equity ratio [.. inidépandenite)

&’ dividend payout ratio [dpr]
& return on assets [roe]
& debt to equity ratio [der]

Method: i-éﬂr{ter |

Selection Variable:
| |

Case Labels:
2 | |

WLS Weight:

| |

[ ok J[ paste |( Reset |( cancel|( Help |

3. Klik Plots, kemudian masukan ‘SRESID’ ke Y, ‘ZPRED’ ke X, pilih Normal
Probability Plot pada Standardized Residual Plots, kemudian klik Continue
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"\j-'i Linear Regression: Plots >

DEPEMDMNT Scatter 1 of 1
*ZPRED
*ZRESID

*DRESID ¥
*ADJPRED | |

*3RESID

x
*SDRESID =
| |

Standardized Residual Plots

[ Produce all partial plots
[] Histogram
[¥iNormal probability plot

|continue] | cancel || Help |

4. Klik OK, pilih output gambar sebagai berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: harga saham

1.0

0.6

0.4

Expected Cum Prob

0.0 T T T T T T
00 0.2 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Pada gambar di atas terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal. Hal ini menunjukan bawah model regresi memenuhi asumsi

normalitas.

B. Metoda NonGrafik
Metoda NonGrafik menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, yaitu menguji apakah dalam
model regresi, data residual berdistribusi normal atau tidak. Adapun cara pengujian sebagai
berikut:
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1. Buka file Regresi.sav dan lihat cara penginputan variabelnya.
2. Klik analyze, kemudian klik regression, kemudian klik linear, masukan ‘harga saham’
ke Dependent, masukan ‘dpr, roe dan der’ ke Independent(s).
3. Klik Save, kemudian pilih Unstandardized pada Residuals, kemudian klik Continue
%3 Linear Regression: Save X

Predicted Values Residuals

7] Unstandardized

] standardized [ standardized
] Adjusted ] Studentized
7] 8.E. of mean predictions 7] Deleted

[ Studentized deleted

Distances Influence Statistics

7] Mahalanobis 7] DfBeta(s)

7] Cooks [] standardized DfBeta(s)
[ Leverage values [ DfFit

Prediction Intervals [ Standardized DfFit

[7] Mean [F] Individual [C] Covariance ratio
Confidence Interval: %

Coefficient statistics

[] Create coefficient statistics
@

Export model information to XML file

| | [El-royse...]

[ Include the covariance matrik

[Qontinue][ Cancel ][ Help ]

4. Klik Ok, kembali ke Data View, akan tampil nilai residual (res_1)

kode tahun dpr roe der harga_saham RES 1
amfg 2000 1n.7n q.7n a7 650.00 166.52272
amfg 2001 | dvidend payout ratio 1.04 550.00 2637499
amfg 2002 8.32 14.89 1.15 700.00 112 62256
amfg 2003 15 42 16572 78 850.00 239 22527
amfg 2004 19.23 14.06 58 975.00 39416050
amfg 2005 16.31 16.83 .39 900.00 27512174
amfg 2006 .0 17.12 4 925.00 331.58820
amna 2000 10.00 12.07 1.00 100.00 43043627
ama 2001 15.00 14.06 1.50 120.00 47542364
ama 2002 13.33 13.50 202 185.00 -409.04792

5. Klik analyze, pilih Nonparametric tests, pilih Legacy Dialogs, klik 1-Sample K-S
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Test Variable List:

&) return on assets [roe]
(59 debt to equity ratio [...

f harga saham [harg...
&)

659 dividend payout rati... & Unstandardized Re... |

Test Distribution

[ Normal [7] Uniform

[_. OK ] Lgaste_ JLBeset ] LCancerJ [ Help J

6. Klik Ok, akan tampil output sebagai berikut:

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

(optons.)

Unstandardiz

ed Residual

N 112
Normal Parameters*®  Mean .0000000
Std. Deviation 229.3086919

Most Extreme Absolute .072
Differences Positive 072
Negative -.049

Test Statistic .072
Asymp. Sig. (2-tailed) .200

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) uji kolmogorov smirnov bernilai di atas atau

sama dengan 0,05 maka data residual berdistribusi normal. Apabila nilai Asymp. Sig.

(2-tailed) uji kolmogorov smirnov bernilai di bawah 0,05 maka data residual tidak

berdistribusi normal. Dari hasil pengujian One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

menunjukan bahwa data residual dalam model regresi, terdistribusi normal, dengan nilai

Kolmogorov-Smirnov Z dan nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0,200 lebih besar sama dengan 0,05.
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IX. Uji Outlier Residual

Bila dalam model regresi data residual tidak berdistribusi normal, maka ada beberapa
cara yang dapat dicoba untuk mengusahakan agar data menjadi berdistribusi normal. Salah satu
caranya adalah mengurangi data yang bersifat ekstrim (outlier). Berikut prosedur yang
ditempuh:

1. Buka file Regresi.sav dan lihat cara penginputan variabelnya.

2. Klik analyze, kemudian klik regression, kemudian klik linear, masukan ‘harga saham’ ke
Dependent, masukan ‘dpr, roe dan der’ ke Independent(s).

3. Klik Save, kemudian pilih Unstandardized pada Residuals, kemudian klik Continue

@ Linear Regression: Save %

Predicted Values Residuals

[7] Unstandardized

[7] standardized

| Adjusted

[7] S.E. of mean predictions

| Deleted

[] studentized deleted

Distances Influence Statistics
[] Mahalanohis [[] DfBeta(s)
[C] Cooks [] Standardized DfBeta(s)
[ Leverage values [] DfFit
Prediction Intervals [C] standardized DfFit
[7] Mean 7] Individual ] Covariance ratio
Confidence Interval: %
Coeflicient statistics
[ Create coefficient statistics

Q
Export model information to XML file
| | [Elroyse...]

[¥ Include the covariance matrix

[Qomjnue][ Cancel ][ Help ]

4. Klik Ok, kembali ke Data View, akan tampil nilai residual (res_1)

kode tahun dpr roe der harga_saham RES 1
amfg 2000 n.7n a7n 97 650.00 166.52272
amfg 2001 ol Lin R 1.04 550.00 2637499
amfyg 2002 §.32 1489 115 700.00 112 62256
amfg 2003 15.42 15.72 78 550.00 239.22527
amfg 2004 19.23 14.06 58 975.00 394.16050
amfyg 2005 16.31 16.83 39 900.00 27512175
amfg 2006 00 1712 | 925.00 331.58820
ama 2000 10.00 12.07 1.00 100.00 -430.43627
ama 2001 15.00 14.06 150 120.00 47542364
ama 2002 13.33 13.50 202 185.00 -409.04792
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. Klik analyze, desciptive statistics, descriptive, kemudian muncul tampilan:

ta Descriptives
Variable(s):
ﬁ dividend payout rati... ﬁ Unstandardized Re...
g? return on equity [roe]
gﬁ debt to equity ratio ... Bootstrap..

ﬁ harga saham [harg...

[ Save standardized values as variables

[ (5] ][ Paste ][ Reset ][Cancel][ Help ]

6. Klik Unstandardized Residual dan klik tanda panah ke kanan sehingga masuk ke kotak

Variable(s).

7. Klik kotak Save standardized values as variables untuk memberi tanda centang (),

kemudian klik Ok.

8. Abaikan tampilan output yang ada dan perhatikan bahwa di sheet data awal maka kolom

akan bertambah dan merupakan variabel baru yang berisi nilai z score untuk nilai residual.

9. Acuan: Buang kasus yang bernilai z score (pilih salah satu kriteria saja):

10

11.

[

12

a. Di atas 3 atau di bawah -3,

b. Di atas 2,56 atau di bawah -2,56,

c. Di atas 1,96 atau di bawah -1,96.

Kasus data dianggap tidak outlier apabila nilai z score berada di antara nilai kriteria tersebut.
. Pada contoh tersebut maka kode perusahaan arna tahun 2001 dan sobi tahun 2006 dianggap
outlier apabila menggunakan kriteria 1,96.
Kasus data yang outlier tidak digunakan dalam pengujian statistik lebih lanjut. Jadi dalam
contoh tersebut maka terdapat 110 data yang akan diikutsertakan dalam pengujian
normalitas data residual kembali.
. Apabila setelah uji outlier, hasil uji normalitas menunjukkan data residual tidak terdistribusi

normal, maka pengujian statistik selanjutnya menggunakan data sebelum outlier. Selamat

mencoba.
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BAB IV
UJI BEDA (ANTAR) KELOMPOK DAN CROSSTAB

. UjiBeda
Uji beda (antar) kelompok dapat dibedakan dalam beberapa jenis, yaitu:
Tabel 4.1
Tipe Pengujian Statistik
Tipe Pengujian Statistik
Jumlah Kelompok Data Parametrik Non Parametrik
1 kelompok One sample t test Kolmogorov Smirnov One

sample t test; Chi Square test

2 kelompok yang independen.  Independent sample ttest ~ Mann Whitney U test

2 kelompok saling berhubungan Paired sample t test Wilcoxon test dan Sign test
Lebih dari 2 kelompok One Way Anova (Analysis Kruskal Wallis H test
independen of Variance)

Lebih dari 2 kelompok dengan ~ Manova (Multivariate
lebih dari 1 variabel yang Analysis of Variance)
dibedakan

Pengujian statistik parametrik dan statistik non parametrik dibedakan dalam hal:

1. Pengujian statistik parametrik digunakan bila distribusi data (dari kelompok) yang diuji
berdistribusi normal (dan data berskala interval atau rasio).

2. Pengujian statistik non parametrik digunakan bila distribusi data (dari kelompok) yang

diuji tidak berdistribusi normal (atau apabila bentuk data berskala nominal atau ordinal).

Pengujian beda antar kelompok dapat diterangkan dengan contoh berikut ini:

1. Uji beda 1 kelompok, bila kita hendak membandingkan apakah terdapat perbedaan antara
nilai yang mewakili kelompok dengan satu angka pembanding. Sebagai contoh: Kita hendak
membandingkan, apakah suatu kelompok data (misalnya mahasiswa S1 Akuntansi angkatan

2005) mempunyai rata-rata IPK sebesar 3,9 (satu angka pembanding) atau tidak.
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2. Uji beda 2 kelompok independen, bila kita hendak membandingkan 2 kelompok yang
anggota kelompoknya tidak bergantung satu dengan yang lainnya. Sebagai contoh: Kita
hendak membandingkan apakah IPK dari (kelompok data) mahasiswa S1 Akuntansi sama
baiknya dengan IPK dari (kelompok data) mahasiswa S1 Manajemen.

3. Uji beda 2 kelompok yang berhubungan, bila kita hendak membandingkan 2 kelompok yang
anggota kelompoknya sama namun hendak dibedakan karena adanya perbedaan perlakuan
(treatment) tertentu. Sebagai contoh: Kita hendak membandingkan apakah sebelum adanya
training membaca cepat dengan sesudah adanya training membaca cepat mahasiswa S1
Akuntansi mendapatkan IPK yang berbeda atau tidak. (lihat yang dibedakan disini adalah
kelompok mahasiswa S1 akuntansi sebelum mendapatkan training dengan kelompok
mahasiswa S1 akuntansi yang sama, namun telah mendapatkan training).

4. Uji beda lebih dari 2 kelompok yang independen, pemahaman konsep kelompok sama
dengan uji beda 2 kelompok hanya saja kelompok independen yang diuji lebih dari 2

kelompok independen.

A. Independent Sample T Test
Latihan Independent Sample T Test
Sebuah agency penyewaan apartemen berpendapat bahwa rata-rata harga sewa apartemen dua
kamar adalah sama untuk Tower A dan Tower B. Berikut hasil survei harga sewa apartemen
masing-masing 20 setiap tower. (Dengan menggunakan a = 5%, ujilah pendapat tersebut)
Tabel 4.2
Harga Sewa Apartemen 2 Kamar

Tower A ($/bulan) | Tower B ($/bulan)
500 555
300 500
450 565
350 400
600 385
450 500
345 575
350 580
355 655
455 450
400 340
325 350
475 500
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465 595
700 655
600 675
550 755
395 400
665 450
455 600

Langkah-langkah pengujian:
1. Inputkan data di atas, untuk nilai pada variabel harga_sewa dan tower untuk Tower A
diberi nilai 1 dan Tower B diberi nilai 0 pada variabel tower

2. Buka variable view untuk variabel tower, kemudian klik field values

J Name Type Width | Decimals Label Values Missing Columns
harga_sewa  Mumeric 3 0 Mone MNone 8
tower Mumeric g 0 0, Tower B}...| Mone 8

3. Ketikan angka 1 pada value dan Tower A pada value label, klik Add. Ketikan angka 0 pada

value dan Tower B pada value label, klik Add, kemudian tekan OK.

@ Value Labels 4 &
-Value Labels
Vmge“ Ei!ii!'
Labetl |
0 ="TowerB~
1="TowerA”

| ok ||cancel|| Help |

4. Pada bagian Measure, untuk variable harga_sewa pilih scale dan variable tower pilih
nominal.

5. Klik Analyze di Menu Bar, pilih Compare Means, pilih Independent Samples T Test

Hanya matuk digunakan di lingkungan TSML Fage 4F of 212



Trisakti School of WManagement *TSM

APP[I@O{ Statistics La!o‘ora+or\4/?24‘25 TRISAKTI SCHOOL OF MANAGEMENT

'{B Independent-Samples T Test

Test Variable(s):

& harga_sewa
&> tower

Grouping Variable:
| |
[:] L Reset ] [ Cancel][ Help J

6. Masukkan variable harga_sewa ke Test Variables dengan cara klik variabel harga_sewa,

Klik tanda panah ke kanan Test Variables kemudian klik variabel tower dan klik tanda panah

ke kanan grouping variables.
7. Definisikan variabel tersebut dengan cara mengklik define groups, kemudian masukkan

angka 1 di group 1 dan angka 0 di group 2, kemudian klik continue.
3 Define Groups >

@ Use specified values

© Cut point:

[Quntinue][ Cancel ][ Help ]

8. Klik Ok
9. Analisa hasil output
Tabel 4.3
Group Statistics
tower N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
harga_sewa Tower A 20 459.25 114.504 25.604
Tower B 20 524.25 116.204 25.984
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Tabel 4.4

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of t-test for Equality of Means
Variances
95% Confidence
Mean
Std. Error Interval of the
F Sig. t df Sig. (2-tailed) | Differenc .
Difference Difference
e
Lower Upper
harga Equal variances assumed 174 | 679 | -1.782 38 .083 -65.000 36.479 -138.848 8.848
_sewa Equal variances not assumed -1.782 | 37.992 .083 -65.000 36.479 -138.849 8.849

Nilai F sebesar 0,174 dengan sig. 0,679 lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa
variansi harga sewa antara tower A dan tower B adalah sama (lihat tabel 4.4). Berdasarkan
hasil uji F tersebut maka nilai t yang dilihat pada baris pertama (Equal variances assumed),
yaitu nilai t sebesar -1,782 dengan sig. (2-tailed) 0,083 lebih besar dari 0,05 yang artinya bahwa
tidak ada terdapat perbedaan harga sewa antara apartemen Tower A dengan Tower B.

10. Simpan output dengan nama Latindependent di Local Disk D.

B. Paired Sample T Test

Latihan Paired Sample T Test

The Coven Computer Company employs 500 salespeople. In an attempt to reduce the amount
of time needed to close a sale, the company has produced a multimedia package to be used in
sales presentations. So far, only 15 salespeople have requested and used the package. When
each of these salespeople made the request to use the package, he or she was asked to estimate
the amount of time usually needed in a presentation to make a sale. After each one used the
package after 2 months, he or she was again asked to estimate how much time it took to make

a sale. The data follow (in minutes).

Tabel 4.5
Salesperson Time before Package Time after Package
A 23 17
B 45 43
C 36 36
D 42 37
E 25 20
F 33 39
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G 28 31
H 25 21

I 35 27
J 30 40
K 40 23
L 27 45
M 21 15
N 31 20
O 39 30

(Modified from: Sanders & Smidt, 2000)

Use the Paired Sample t-test at the 0.01 level to see if there’s a reduction in the time needed to

close a sale when the multimedia package is used.

1. Inputkan data di atas, untuk waktu sebelum menggunakan multimedia package pada

variabel time_before dan waktu sesudah menggunakan multimedia package pada variabel

time_after

2. Klik Analyze di Menu Bar, pilih Compare Means, pilih paired sample t test. (diasumsikan

data berdistribusi normal)

3. Klik variabel time_before dan variabel time_after kemudian masukkan kedua variabel

tersebut ke Paired Variables dengan cara klik tanda panah ke kanan ke Paired Variables.

Klik Ok

3 Paired-Samples T Test

M L

Paired Variables:

é’ time_before
& time_after

Pair  |Variablel  |Variable2

1 & [time_b.. & [time_af..
2

&)

[_ OK ] [ Paste ][ Reset ][,Cancel][ Help J
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4. Analisa hasil output

Tabel 4.6

Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 time_before 32.00 15 7.339 1.895
time after 29.60 15 9.970 2.574

Tabel 4.7
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1  time before & time after 15 520 .047
Tabel 4.8

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-

Mean | Deviation | Mean | Lower | Upper t df tailed)

Pair 1 time before - time_after 2.400 8.781| 2267| -2.463| 7.263| 1.058| 14 .308

Rata-rata waktu sesudah menggunakan multimedia package lebih kecil dari rata-rata
waktu sesudah menggunakan multimedia package, yaitu 29,60 < 32,00 (lihat tabel 4.6).
Korelasi rata-rata waktu sesudah menggunakan multimedia package dan rata-rata waktu
sesudah menggunakan multimedia package adalah positif tetapi tidak signifikan di atas 0,01
(lihat tabel 4.7). Nilai t sebesar 1,058 dengan sig (2-tailed) sebesar 0,308 di atas 0,01 (lihat
tabel 4.8). Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan waktu yang
dibutuhkan untuk melakukan presentasi penjualan sebelum dan sesudah menggunakan

multimedia package.

5. Simpan output dengan nama LatPaired di local disk D.
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C. One Way Anova

Dalam dunia aplikasi bisnis analisa statistik, jumlah situasi yang dibutuhkan untuk
perbandingan lebih dari 2 tahap. Sebagai contoh seorang manager ingin mengetahui jika salah
satu dari lima jenis proses yang berbeda dari proses perakitan menghasilkan produktivitas yang
lebih tinggi per jamnya. Untuk itu digunakan analisis varians.

Seandainya ingin membandingkan beberapa rata-rata dari K populasi, dengan asumsi
mempunyai varians yang sama. Sampel diambil secara acak dari ny, na, ..., ngx observasi diambil
dari populasi. Pengujian hipotesis yang dilakukan adalah ada tidaknya perbedaan rata-rata
antara k sampel dari k populasi.

Latihan One Way Anova

A large accounting firm wants to see if the accuracy of its employees is related to the school
from which the employees graduated. Eleven accountants representing 4 schools were
randomly selected, and the number of errors commited by each accountant over a 2-week

period was recorded as follows.

School A School B School C School D
14 17 19 23
16 16 20 12
17 18 22 21
13 15 21 10
22 16 18 9
9 12 19 15
10 14 15 16
8 18 14 11
12 20 7 17
21 16 12 20
16 10 10 5

(Modified from: Sanders & Smidt, 2000)

Conduct an ANOVA test at the 0.05 level. Is there a significant difference in accuracy?

1. Inputkan data di atas, untuk jumlah kesalahan pada variabel kesalahan dan asal sekolah
untuk School A diberi nilai 1, School B diberi nilai 2 dan School C diberi nilai 3 dan School
D diberi nilai 4 pada variabel sekolah

2. Buka variable view untuk variabel sekolah, kemudian klik field values
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MName || Type || Width || Decimals || Label || Values || Missing |
kesalahan Mumeric 8 0 Mone Mone
sekolah Mumeric 3 0 Mone

3. Ketikan angka 1 pada value dan School A pada value label, klik Add. Ketikan angka 2 pada
value dan School B pada value label, klik Add. Ketikan angka 3 pada value dan School C
pada value label, klik Add. Ketikan angka 4 pada value dan School D pada value label, klik
Add kemudian tekan OK.

rValue Labels-

Label: | |

1="8chool A"
2 ="School B"
3="8chool C”
4 ="School D"

|_oK |[cancel || Help |

4. Pada bagian Measure, untuk variabel kesalahan pilih scale dan variabel sekolah pilih
ordinal.

5. Klik Analyze di Menu Bar, pilih Compare Means, pilih One Way Anova

6. Masukkan variabel kesalahan ke Dependent List dengan cara klik variabel kesalahan, klik
tanda panah ke kanan Dependent List

7. Masukkan variable sekolah Factor dengan cara klik variabel sekolah, klik tanda panah ke
kanan

2 One-Way ANOVA %

Dependent List:
& kesalahan

m li.r;u:;kolah |
[. OK ] Lgastq ]LgesaetJ[Qance.l,.|l Help ]
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8. Pada Post Hoc... berilah tanda centang (\) pada Bonferroni dan Tukey kemudian klik

Continue.

"-.,]-‘ One-Way ANOVA: Post Hoc Multiple Comparisons *

Equal Variances Assumed

[ LSD ] 5-M-K [] Waller-Duncan

@ omorens 53

[] sidak [] Tukey's-b [] Dunnett

[] Scheffe [] Duncan -
[ REGWF [] Hochberg's GT2

[ RE-GWQ [] Gabriel @

Equal Variances Mot Assumed

[ Tamhane's T2 [| Dunnetts T2 [| Games-Howell [ Dunnetts C

Significance level: ||:|_|:|5 |

[Qunﬂnue][ Cancel ][ Help ]

9. Pada Options berilah tanda centang (\) pada Descriptive dan Homogeneity of variance
test kemudian klik Continue. Catatan Homogenity of variance test untuk menguji asumsi

kesamaan varians.

%3 One-Way ANOVA: Options >

Statistics
[+ Descriptive

[] Fixed and random effects

[+ Eﬂnmngeneitjﬂ of variance tesﬁ

[] Brown-Forsythe
[] Welch

[7] Means plot

Missing Values
@ Exclude cases analysis by analysis

© Exclude cases listwise

[anﬂnue][ Cancel ][ Help ]

10. Klik Ok
11. Analisa hasil output.
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Tabel 4.9
Descriptives
kesalahan
95% Confidence Interval for Mean
N | Mean [ Std. Deviation Std. Error Lower Bound Upper Bound Minimum | Maximum
School A 11| 14.36 4.589 1.383 11.28 17.45 8 22
School B 11| 15.64 2.838 .856 13.73 17.54 10 20
School C 11] 16.09 4.867 1.468 12.82 19.36 7 22
School D 11| 14.45 5.592 1.686 10.70 18.21 5 23
Total 44| 15.14 4.486 .676 13.77 16.50 5 23
Tabel 4.10
Test of Homogeneity of Variances
kesalahan
Levene Statistic dfl df2 Sig.
2.233 3 40 .099
Tabel 4.11
ANOVA
kesalahan
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 24.455 3 8.152 .388 162
Within Groups 840.727 40 21.018
Total 865.182 43
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Multiple Comparisons
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Mean Difference 95% Confidence Interval

(I) sekolah  (J) sekolah (1) Std. Error | Sig. Lower Bound | Upper Bound
Tukey HSD  School A School B -1.273 1.955 915 -6.51 3.97
School C -1.727 1.955 .813 -6.97 351
School D -.091 1.955| 1.000 -5.33 5.15
School B School A 1.273 1.955 915 -3.97 6.51
School C -.455 1.955 .995 -5.69 4.79
School D 1.182 1.955 .930 -4.06 6.42
School C School A 1.727 1.955 .813 -3.51 6.97
School B 455 1.955 .995 -4.79 5.69
School D 1.636 1.955 .836 -3.60 6.88
School D School A .091 1.955| 1.000 -5.15 5.33
School B -1.182 1.955 .930 -6.42 4.06
School C -1.636 1.955 .836 -6.88 3.60
Bonferroni School A School B -1.273 1.955| 1.000 -6.70 4.15
School C -1.727 1.955| 1.000 -7.15 3.70
School D -.091 1.955| 1.000 -5.52 5.34
School B School A 1.273 1.955| 1.000 -4.15 6.70
School C -.455 1.955| 1.000 -5.88 497
School D 1.182 1.955| 1.000 -4.24 6.61
School C School A 1.727 1.955| 1.000 -3.70 7.15
School B 455 1.955| 1.000 -4.97 5.88
School D 1.636 1.955| 1.000 -3.79 7.06
School D School A .091 1.955| 1.000 -5.34 5.52
School B -1.182 1.955| 1.000 -6.61 4.24
School C -1.636 1.955| 1.000 -7.06 3.79

Rata-rata kesalahan tertinggi pada School C, yaitu 16,09, sedangkan rata-rata kesalahan
pada School A, B dan D berturut-turut adalah 14,36, 15,64 dan 14,45 (lihat tabel 4.10).
Sebelum dilakukan uji beda one way ANOVA, maka diuji dahulu apakah terdapat kesamaan

variansi School A, School B, School C dan School D yang dilihat dari tabel 4.11, nilai Levene

Statistic 2,233 dengan sig. 0,099 di atas 0,05, hasil tersebut menunjukkan bahwa adanya

kesamaan variansi. Walaupun hasil uji kesamaan variansi tidak terpenuhi maka uji beda one
way ANOVA dapat tetap dijalankan.
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Hasil uji beda one way ANOVA memiliki nilai F sebesar 0,388 dengan sig. 0,762 di
atas 0,05 (lihat tabel 4.12). Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata
kesalahan School A, School B, School C dan School D. Lebih lanjut apabila hasil uji one way
ANOVA memiliki nilai sig. di bawah 0,05 yang artinya terdapat perbedaan rata-rata kesalahan
School A, School B, School C dan School D, maka untuk mengetahui rata-rata kesalahan
sekolah manakah yang berbeda maka dilakukan uji Tukey HSD dan Bonferroni, dengan cara

membandingkan nilai sig. dengan alpha 0,05.

12. Simpan output dengan nama LatAnova di Local Disk D.

D. Multivariate Analysis of Variance (MANOVA)

Multivariate Analysis of Variance (Manova) adalah analisis yang mirip dengan Anova,
bedanya terletak pada banyaknya variabel tak bebas Y. Jika pada Anova hanya ada satu
Dependent Variable Y(Y1), maka pada MANOVA justru mensyaratkan adanya lebih dari satu
Dependent Variable, katakan ada k (Y1,Y2,...Y«). Misalnya tersedia data seperti di bawah ini:
1. Buka file Manova.Sav di Local Disk D.

2. Perhatikan Data View cara penginputan data dan Variable View untuk pendefinisian
variabel.

Dari data tersebut akan dilihat, apakah tingkat informasi Sistem Akuntansi Manajemen
(Sophisticated dan less Sophisticated) dan tingkat kompetisi pasar (tinggi dan rendah) akan
mempengaruhi kinerja dan kepuasan kerja seorang manager? Untuk kasus ini variabel kinerja
dan kepuasan kerja merupakan variabel dependen yang berskala rasio. Sedangkan informasi
Sistem Akuntansi Managemen dan Kompetisi Pasar merupakan variable independen yang
berskala nominal.

3. Dari menu Analyze, pilih submenu General Linier Model, kemudian pilih
Multivariate....

4. Masukkan variabel Kinerja (ykur) dan Kepuasan (ykkr) ke bagian Dependent Variables.
Masukkan varibel SAM (xsamd) dan Kompetisi (xkpd) ke bagian Fixed Factor(s). Catatan

Fixed Factor(s) sekemudian berisi data berskala nominal dan ordinal.

Hanya matuk digunakan di lingkungan TSML Page 57 of 212



Trisakti School of Management &
Applied Statistics Laboratory/P24.25 TSM

TRISAKTI SCHOOL OF MANAGEMENT

Q Multivariate

Dependent Variables:

ﬁ Kinerja [ykur]
& Kepuasan [ykkr]

|2
S| 7
i >

Fixed Factor(s): | PostHoc... |
. &> SAM [xsamd] EM Means..
< Kompetisi [xkpd]
& |2 | Coee )
Covariate(s): M
Bootstrap
LY
WLS Weight:
wi il |

[ OK ]E&ste ]Eeset”(}ancei” Help ]

5. Pada Options berilah tanda centang (V) pada Descriptive dan Homogeneity of variance

test kemudian klik Continue.

#2 Multivariate: Options >
r Display

[ Descriptive statistics [7] Transformation matrix

[] Estimates of effect size [¥ iHomogeneity tests

[] Observed power [] spreadvs. level plot

[] Parameter estimates [] Residual plot

[] 85CP matrices [7] Lack offit

[7] Residual 35CP matrix [] General estimable function

Significance level: Confidence intervals are 95.0 %

(Contnue) (_cancat ) (_rei_)

6. Pada Plots... masukan xsamd pada Horizontal Axis dan xkpd pada Separate Lines
kemudian klik Add dan Continue.
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#3 Multivariate: Profile Plots X
Factors: Horizontal Axis:
¥samd * ‘xsamd ‘

xkpd

Separate Lines:

C—

Separate Plots:

| |

Plots: Add

Chart Type:
(*}

Error Bars

Q

OO

[continue || cancel || Heip |
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7. Klik Ok
8. Analisa hasil output.
Tabel 4.13
Descriptive Statistics
SAM Kompetisi Mean Std. Deviation N
Kinerja less Rendah 4.7059 40490 17
sophisticated Tinggi 4.5469 45776 8
Total 4.6550 41970 25
Sophisticated Rendah 4.6964 41368 7
Tinggi 5.2500 54048 24
Total 5.1250 .55995 31
Total Rendah 47031 .39839 24
Tinggi 5.0742 59978 32
Total 49152 .55088 56
Kepuasan less Rendah 4.8824 48507 17
sophisticated Tinggi 4.2500 .65465 8
Total 4.6800 .61033 25
Sophisticated Rendah 4.7143 .69864 7
Tinggi 5.4583 .84592 24
Total 5.2903 .86385 31
Total Rendah 4.8333 .54507 24
Tinggi 5.1563 .95409 32
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| Total | 5.0179 ‘ 81444 56 |

Nilai rata-rata kinerja dan kepuasan kerja manajer tertinggi ada pada saat tingkat
informasi Sistem Akuntansi Manajemen (SAM) yang sophisticated dan tingkat kompetisi pasar
yang tinggi, yaitu 5,25 dan 5,46 (lihat tabel 4.14, gambar 4.1 dan gambar 4.2). Hal ini
menunjukkan bahwa pada saat manajer menggunakan informasi SAM yang sophisticated dan
dihadapkan pada kondisi tingkat kompetisi pasar yang tinggi, maka informasi tersebut menjadi

lebih berguna atau tepat sehingga kinerja dan kepuasan kerja mereka akan meningkat.

Tabel 4.14
Levene's Test of Equality of Error Variances(a)
F dfl df2 Sig.
Kinerja 1.656 3 52 188
Kepuasan 1.708 3 52 A77

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups.
a Design: Intercept+XSAMD+XKPD+XSAMD * XKPD

Tabel 4.15
Tests of Between-Subjects Effects
Type Il Sum

Source Dependent Variable of Squares Df Mean Square F Sig.
Corrected Model Kinerja 4.855(a) 8 1.618 7.111 .000

Kepuasan 10.331(b) 3 3.444 6.847 .001
Intercept Kinerja 1000.710 1 1000.710 4396.682 .000

Kepuasan 1011.768 1 1011.768 2011.804 .000
XSAMD Kinerja 1.306 1 1.306 5.739 .020

Kepuasan 2.938 1 2.938 5.842 .019
XKPD Kinerja 423 1 423 1.857 179

Kepuasan .034 1 .034 .067 .796
XSAMD * XKPD Kinerja 1.379 1 1.379 6.057 .017

Kepuasan 5.143 1 5.143 10.227 .002
Error Kinerja 11.835 52 .228

Kepuasan 26.152 52 .503
Total Kinerja 1369.594 56

Kepuasan 1446.500 56
Corrected Total Kinerja 16.691 55

Kepuasan 36.482 55

a R Squared =.291 (Adjusted R Squared = .250)
b R Squared =.283 (Adjusted R Squared = .242)
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Sebelum dilakukan uji beda, maka diuji dahulu apakah terdapat kesamaan variansi antar
kelompok yang dilihat dari tabel 4.15, untuk kinerja nilai Levene Statistic 1.656 dengan sig.
0,188 di atas 0,05, untuk kepuasan kerja nilai Levene Statistic 1.708 dengan sig. 0,177 di atas
0,05 hasil tersebut menunjukkan bahwa adanya kesamaan variansi. Walaupun hasil uji
kesamaan variansi tidak terpenuhi maka uji beda MANOVA dapat tetap dijalankan. Hasil uji
beda MANOVA untuk kinerja memiliki nilai F sebesar 6.057 dengan sig. 0,017 di bawah 0,05,
sedangkan kepuasan kerja memilik nilai F sebesar 10.227 dengan sig. 0,002 di bawah 0,01
(lihat tabel 4.16). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kinerja manager dilihat
dari informasi SAM dan tingkat kompetisi pasar. Begitu juga dengan kepuasan Kkerja, terdapat

perbedaan kepuasan kerja manager dilihat dari informasi SAM dan tingkat kompetisi pasar.

Estimated Marginal Means of Kinerja
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Gambar 4.1 Kinerja
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Estimated Marginal Means of Kepuasan
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Gambar 4.2 Kepuasan Kerja

9. Simpan output dengan nama LatManova di Local Disk D.

Il. Crosstab dan CHI Square

Crosstab adalah sebuah tabel silang yang terdiri atas satu baris atau lebih dan satu kolom
atau lebih. Fasilitas crosstab pada SPSS bisa sekedar menampilkan kaitan antara dua atau lebih
variabel, sampai dengan menghitung apakah ada hubungan antara baris dengan kolom.

Ciri penggunaan crosstab adalah data input yang berskala nominal atau ordinal, sebagai
contoh tabulasi antara jenis kelamin seseorang dengan tingkat pendidikan orang tersebut. Alat
statistik yang sering digunakan untuk mengukur asosiasi pada sebuah crosstab adalah chi-

square.

Latihan Crosstab
Buka file Deskriptif.Sav di Local Disc D, untuk melihat hubungan antara jenis kelamin
dengan tingkat pendidikan, ikuti langkah berikut:
1. Klik Analyze di Menu Bar, pilih Descriptive Statistics, pilih Crosstab
2. Masukkan variabel gender ke Row(s) dengan klik variabel gender, klik tanda panah ke

kanan Row(s)
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3. Masukkan variabel pendidikan ke Column(s) dengan cara klik variabel pendidikan, klik

tanda panah ke kanan Column(s)

+\_||:| Crosstabs

& Bidang [bidang]

ﬁ Gaji Karyawan [gaji]

& Usia[usia]

ﬁ’ Status Karyawan [status]
ﬁ Pengalaman Kerja [peng...

|| Display clustered bar charts

[7] Suppress tables

Row(s):

@ Gender [gender]

Column(s):

‘& Pendidikan Karyawan [...

Layer 1 of 1

[ 0K ][ Paste ][ Reset ][Cancel][ Help ]

Exact.
Statistics...
Cells...

Format...

Bootstrap...

i :
P

4. Klik Statistics, aktifkan Chi-square, klik Continue, kemudian klik Ok

5. Analisa hasil output.

Selanjutnya, ada cara kedua untuk melakukan uji chi-square dimulai dengan input data

berdasarkan dari tabel silang atau crosstabulation. Caranya, yaitu:
1. Buat file SPSS baru. Buat 3 variabel : Gender, Pendidikan, dan Frekuensi di variable

view.

2. Input data sesuai yang ada di tabel crosstabulation ke dalam data view.

UJO)U\AQ.)M—&‘

0
0
0
1
1
1

n

W N aa WN -

&> Gender dj Pendidika ¢ Frekuensi

5
14
14

5
16
21

val

3. Pilih Data di Menu Bar, pilih Weight Cases. Kemudian akan muncul kotak dialog Weight

Cases.
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4. Klik Weight Cases By, lalu pindakan variabel Frekuensi ke Frequency Variable, klik
Ok.

#3 Weight Cases X

© Do not weight cases

@ Weight cases by
~— Frequency Variable:
[«J |&> Frekuensi

&> Gender
ﬂ Pendidikan Karyaw...

Current Status: Do not weight cases

[ ok ]| Paste || Reset | cancel || Help |

5. Klik Analyze di Menu Bar, pilih Descriptive Statistics, pilih Crosstab

6. Masukkan variabel gender ke Row(s) dengan klik variabel gender, klik tanda panah ke
kanan Row(s)

7. Masukkan variabel pendidikan ke Column(s) dengan cara klik variabel pendidikan, klik
tanda panah ke kanan Column(s)

8. Klik Statistics, aktifkan Chi-square, klik Continue, kemudian klik Ok

9. Analisa hasil output.

Tabel 4.16
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Gender *  Pendidikan]
75 100.0% 0 .0% 75 100.0%
Karyawan
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Tabel 4.17
Gender * Pendidikan Karyawan Crosstabulation
Pendidikan Karyawan
Total
SMU Akademi Sarjana
Wanita 5 14 14 33
Gender
Pria 5 16 21 42
Total 10 30 35 75

Terlihat tabel silang yang memuat hubungan antara kedua variabel. Pada baris 1 kolom
1, terdapat angka 5, hal ini berarti ada 5 responden wanita yang memiliki tingkat pendidikan
SMU. Demikian selanjutnya untuk data lainnya.

Tabel 4.18
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2-
Value df ymp. Sig. {
sided)
Pearson Chi-Square 4602 2 .795
Likelihood Ratio 460 2 794
Linear-by-Linear Association 437 1 .509
N of Valid Cases 75

a. 1 cells (16.7%) have expected count less than 5. The minimum expected count
is 4.40.

Uji Chi-square untuk mengamati ada tidaknya hubungan antara dua variabel (baris dan
kolom). Dari tabel di atas terlihat bahwa Asymp. Sig (2-sided) pada Pearson Chi-square adalah
0,795. Nilai tersebut lebih besar dari o = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho diterima
yang artinya tidak terdapat hubungan antara gender dengan tingkat pendidikan.

Lakukan prosedur yang sama untuk melihat hubungan antara gender dengan bidang.

10. Simpan output dengan nama LatCrosstab di Local Disk D.
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Praktikum 4

A. Kapolda DKI Jakarta dan Kapolda Jawa Barat ingin menguji apakah terdapat perbedaan
jumlah kendaraan bertonase tinggi yang menuju Bandung dari Tanjung Priok melalui jalur
TOL dan NON TOL pada tingkat keyakinan 95%! Berikut adalah data jumlah kendaraan

selama 12 bulan (dalam ribuan unit):

Jalur TOL
99 148 247 266 125 124 153 102 111 100 191 202
Jalur NON TOL

120 201 92 63 134 125 76 257 268 129 100 99

Lakukan pengujian hipotesisnya kemudian simpan data dan output dengan nama file
HasilPrak4A di Local Disk D.

B. Manager Pabrik Perakitan Motor Honda berencana untuk meningkatkan kecepatan sistem
perakitannya. Langkah yang dilakukan adalah menggunakan teknologi baru yang
didatangkan langsung dari Jepang. la mempunyai data waktu yang diperlukan untuk merakit
motor untuk setiap teknisinya dengan teknologi lama. Tahap pertama yang dilakukan adalah
melakukan training singkat dan kemudian mencoba menerapkan teknologi baru pada proses
sebenarnya. Berikut ini adalah data tentang waktu yang diperlukan untuk merakit satu unit

motor menggunakan kedua teknologi pada setiap teknisinya (dalam menit):

Teknisi Tekologi Teknologi

Lama Baru
1 300 274
2 280 220
3 344 308
4 385 336
5 372 198
6 360 300
7 288 315
8 321 258
9 376 318
10 290 310
11 301 332
12 283 263

Berdasarkan data di atas, ujilah apakah terdapat pengaruh teknologi baru terhadap efisiensi

waktu masing-masing teknisinya dalam merakit motor tersebut! Gunakan a = 5%.
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Simpan data dan output dengan nama file HasilPrak4B di Local Disk D.

C. Data penjualan Pizza rasa Ayam, Sapi dan Keju disajikan pada tabel di bawah ini. Manager
Resto berpendapat bahwa tidak terdapat perbedaan penjualan Pizza dari ketiga rasa tersebut.

Gunakan tingkat keyakinan 95% untuk menguji apakah pendapat manager tersebut benar,

dengan menggunakan data penjualan sepuluh hari terakhir, sebagai berikut : (dalam loyang)

Ayam Sapi Keju
136 107 92
120 114 82
113 125 85
107 104 101
131 107 89
114 109 117
129 97 110
102 114 120

104 98
89 106

Simpan data dan output dengan nama file HasilPrak4C di Local Disk D.

D. Pemilik Resto Bumbu Kampung Modern bermaksud menyebarkan kuesioner kepada tamu-
tamu yang datang, agar dapat mengetahui di mana letak kekurangan Resto-nya di mata
konsumen. Kuesioner tersebut mencakup kepuasan pelanggan akan Suasana Resto,
Pelayanan, dan Cita Rasa makanannya. Hasil analisa kuesioner tersebut akan digunakan
untuk meningkatkan kepuasan pelanggannya. Hasil dari kuesioner yang diberikan adalah
sebagai berikut:

Tingkat Kepuasan

Kriteria Sangat Puas Puas Tidak Puas Sangat Tidak Puas
Suasana 51 54 65 50
Pelayanan 65 68 80 70
Cita Rasa 50 50 44 40

Ujilah apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kepuasan konsumen dengan ketiga
Kriteria restoran dalam kuesioner. Gunakan o = 5%.

Simpan data dan output dengan nama file HasilPrak4D di Local Disk D.
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BAB V
STATISTIK NONPARAMETRIK

Statistik non parametrik merupakan pengujian statistik yang baik untuk data-data yang
mempunyai skala nominal dan ordinal dan atau untuk data yang walaupun berskala interval
atau rasio namun memiliki keterbatasan dalam hal data tidak berdistribusi normal. Pembahasan

uji statistik non parametrik yang dibahas berikut ini adalah yang berkaitan dengan uji beda.

I.  Mann Whitney U Test

Jika dicari perbedaan di dalam dua kelompok data dari dua sampel yang bebas dari
populasi yang sama maka digunakan uji Mann-Whitney. Bebas berarti dua sampel tersebut
tidak tergantung satu dengan yang lain. Sebagai contoh sikap sampel Pria dan sikap sampel
Wanita mengenai sebuah film, dimana tidak mungkin seseorang pada saat yang bersamaan

menjadi sampel Pria dan Wanita sekaligus.

Latihan Mann Whitney U Test
Mr. Peter is an investor who invest his money in Royal Co. and Jelly Co. Following is the profit

that Mr. Peter accepted from his investment in Royal Corp. and Jelly Corp. (in millions Rupiah):

Royal Corp. Jelly Corp.
200 300
145 200
190 175
230 234
188 190
250 200
214 366
196 400
200 425
197 390
180 399
213 458
222 500
157 129

Hanya matuk digunakan di lingkungan TSML Page ¢ of 212



Trisakti School of Management *
Applied Statistics Laboratory/P24.25 mmnscnomImSmGM

Test the null hypothesis that said there is no difference the average of profit that Mr. Peter

accepted from his investment in Royal Corp. and Jelly Corp. using 95% level of confidence!

Lakukan prosedur berikut untuk menjawab pertanyaan di atas:

1. Buka file MannWhitney.Sav di Local Disk D.

2. Perhatikan Data View cara penginputan data dan Variable View untuk pendefinisian
variabel.

3. Klik menu Analyze, pilih Nonparametric Test, kemudian pilih Legacy Dialogs, lalu pilih
2-Independent Samples.

{2 Two-Independent-Samples Tests

Test Variable List:

& corporation [corp] =
& profit [profi] Options...

£
m |grouping Variable:

Test Type
(¥ Mann-Whitney U "] Kolmogorov-Smirnov Z
‘ ["] Moses extreme reactions [~ | Wald-Wolfowitz runs

) ) S O

4. Masukkan variabel profit ke kotak Test variable List. Masukkan variabel corp ke kotak

Grouping variable.
5. Klik Define Groups.

'|'-.;|:| Two Independent Samples: .. X

Group 2

Group 1: I:l
L]

(o) (Ccanea ) i ]

Isi Group 1 dengan 0 dan Group 2 dengan 1, kemudian klik Continue.
6. Pada Test Type beri centang (V) pada Mann-Whitney U, kemudian klik Ok.
7. Analisa hasil output.
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Tabel 5.1
Test Statistics®
Profit
Mann-Whitney U 48.500
Wilcoxon W 153.500
Zz -2.278
Asymp. Sig. (2-tailed) .023
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .0212

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: corporation

Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan nilai sig. 0,023 di bawah 0,05 yang artinya bahwa
terdapat perbedaan profit yang diterima dari investasi di Royal Corp. dan Jelly Corp. (lihat
tabel 5.1).

8. Simpan output dengan nama LatMannWhitney di Local Disk D.

. Wilcoxon Rank Test

Uji Wilcoxon adalah alternatif untuk uji beda data berpasangan, dimana pada uji
Wilcoxon data harus diurutkan (ranking) terlebih dahulu, kemudian baru diproses. Jika
prosedur uji tanda hanya berfokus pada arah perbedaan di dalam pasangan data maka dalam
uji peringkat bertanda Wilcoxon, pasangan data/subyek yang diukur adalah sama namun diberi
2 macam perlakuan yang berbeda. Sebagai contoh 10 orang diukur berat badannya sebelum
dan sesudah diberi obat pelangsing. Dalam hal ini 10 orang tersebut mendapat 2 perlakuan
yang berbeda yaitu perlakuan pertama sebelum diberi obat pelangsing dan perlakuan kedua

yaitu sesudah diberi obat pelangsing.

Latihan Wilcoxon Rank Test

Snips Snaps Co. is a company that moves in medicine trading. Snips Snaps Co. have ten branch
company which spread in many town in South Korea. This year, the manager decides to
promote their product with TV commercial to increase company sales. Company sales before

and after promotion with TV commercial is shown in table below (in millions Won):
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Branch Before Promotion After Promotion

Pusan 105 110
Seoul 270 280
Inchon 128 130
Taegu 120 125
Ulsan 150 157
Jeju 185 190
Kunsan 170 163
Andong 164 175
Mokpo 140 140
Pohang 190 182

Using level of significance 5% and normal distribution approach, test the null hypothesis that
said there is no difference company sales before and after promotion with TV commercial with
alternative company sales after promotion with TV commercial is bigger than before

promotion with TV commercial!

Lakukan prosedur berikut untuk menjawab pertanyaan di atas:

1. Buka file UjiWilcoxon.Sav di Local Disk D.

2. Perhatikan Data View cara penginputan data dan Variable View untuk pendefinisian
variabel.

3. Klik menu Analyze, pilih Nonparametric Test, kemudian pilih Legacy Dialogs, lalu pilih

2-Related Samples. Kemudian muncul tampilan berikut:

@ Two-Related-Samples Tests &
Test Pairs: [ Exact ]
& before promation [b... Pair __|Variable1 |Variable2 | 5 =
&) after promotion [after] 1

= :

b

Test Type

¥/ Wilcoxon
[] sign

("] McNemar

[] Marginal Homogeneity

%l Lgeset][Cancel][ Help J

4. Masukkan variabel before promotion dan after promotion ke kotak Test Pair(s) List

dengan klik before promotion dan tekan tombol Ctrl di keyboard sambil klik after

promotion kemudian klik tanda panah ke kanan Test Pair(s) List.
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5. Pada Test Type beri tanda centang (V) pada Wilcoxon, kemudian klik Ok.

6. Analisa hasil output.

Tabel 5.2
Test Statistics®

after promotion -

before promotion

z -1.190°
Asymp. Sig. (2-tailed) 234

a. Based on negative ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,234 lebih besar dari 0,05

yang artinya tidak terdapat perbedaan penjualan perusahaan sebelum dan sesudah promosi.

7. Simpan output dengan nama LatWilcoxon di Local Disk D.

1. Kruskal Wallis H Test
Jika dicari perbedaan di dalam lebih dari dua kelompok data dari lebih dari dua sampel
yang bebas dari populasi yang sama maka digunakan uji Kruskal Wallis. Bebas berarti lebih

dari dua sampel tersebut tidak tergantung satu dengan yang lain.

Latihan Kruskal Wallis H Test
Four foods were tested to determine if cholesterol content is the same for each food. Random

sample data (grams of cholesterol per 1,000 grams of food) as follows:

Food 1 Food 2 Food 3 Food 4
75 65 59 94
69 87 78 89
83 73 67 80
81 79 62 88
72 81 83 89
79 69 76 70
90 60 99 65
59 50 89 45
70 55 87 58
90 69 67
98 49
75
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Perform the Kruskal Wallis test at the o = 0,05 to determine if mean cholesterol contents for

the food are equal.

Lakukan prosedur berikut untuk menjawab pertanyaan di atas:
1. Buka file KruskalWallis.Sav di Local Disk D.

2. Perhatikan Data View cara penginputan data dan Variable View untuk pendefinisian
variabel.

3. Klik menu Analyze, pilih Nonparametric Test, kemudian pilih Legacy Dialogs, lalu pilih
k Independent Samples.

"(a Tests for Several Independent Samples h

Test Variable List:

&l food [food] ,
& grams of cholestero...

Grouping Variable:
0 I

rTest Type
[Vl Kruskal-WallisH  [] Median
["] Jonckheere-Terpstra

o ) oo [Reset](cancet)( Heip J.

Pastikan tanda centang (\) pada Kruskal-Wallis H.

4. Masukkan variabel grams of cholesterol ke kotak Test variable List. Masukkan variabel

food ke kotak Grouping variable.
5. Klik Define Groups.

2 Several Independent Samp... &

Range for Grouping Variable

Minimum:
Maximum:

[__ﬁConjnure]L Cancel J [ Help J

Isi Minimum dengan 1 dan Maximum dengan 4, kemudian klik Continue.
6. Kemudian klik OK.
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7. Analisa hasil output.

Tabel 5.3
Test Statistics@P

grams of
cholesterol
Chi-Square 4,584
df 3
Asymp. Sig. .205

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: food

Hasil uji Kruskal Wallis menunjukkan nilai sig. sebesar 0,205 lebih besar dari 0,05 yang

berarti tidak ada perbedaan grams of cholesterol antara food 1, food 2, food 3 dan food 4.

8. Simpan output dengan nama LatKruskalWallis di Local Disk D.

Praktikum 5

A. Manager Produksi PT “New Philips*“ memperkenalkan tiga jenis lampu neon terbarunya
yang memiliki kemampuan menyala (hidup) yang lebih baik dan lebih lama dari pada lampu
neon sejenisnya. Untuk itu diuji sebanyak enam lampu neon dari masing-masing jenis dan

dihasilkan lama menyala sebagai berikut (dalam jam):

Lampu Neon “X” Lampu Neon “Y” Lampu Neon “Z”
540 450 600
400 540 630
490 400 580
530 410 490
490 480 590
610 370 620

1. Ujilah pendapat manajer produksi yang menyatakan tidak terdapat perbedaan rata-rata
lama menyala dari ketiga lampu neon tersebut! Gunakan o, = 5%!

2. Ujilah apakah terdapat perbedaan lama menyala antara lampu neon Y dan Z dengan
tingkat keyakinan 95%!

3. Simpan data dan output dengan nama HasilPrak5A di Local Disk D.
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B. Perusahaan Fuel Additives memperkenalkan zat additive yang baru, yaitu Premium dan

Super Premium. Dua belas mobil diuji coba menggunakan kedua macam zat additive

tersebut. Hasil yang didapat adalah jarak tempuh per liter bensin yang digunakan dengan

penambahan zat additive tersebut. Berikut ini adalah data jarak tempuh per satu liter bensin

dengan menggunakan zat adivitive :

Mobil ZA Super Premium ZA Premium
1 20.12 18.05
2 23.56 21.77
3 22.03 22.57
4 19.15 17.06
5 21.23 21.22
6 24.77 23.80
7 16.16 17.20
8 18.55 14.98
9 21.87 20.03
10 24.23 21.15
11 23.21 22.78
12 25.02 23.70

Ujilah bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan kedua zat additive

terhadap jarak tempuh setiap mobil. (Gunakan tingkat keyakinan 95%)

Simpan data dan output dengan nama HasilPrak5B di Local Disk D.
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BAB VI
KORELASI, SIMPLE REGRESSION DAN MULTIPLE REGRESSION

I.  Analisa Korelasi

Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui kuat tidaknya hubungan antara variabel
independen (X) dengan variabel dependen (Y). Hasil koefisien korelasi terletak di antara nilai
korelasi 0 yang menunjukkan tidak adanya hubungan antar variabel sampai dengan 1 yang
menunjukkan adanya hubungan yang sempurna antar variabel yang diuji. Apabila ada korelasi
maka lihat arahnya positif (+) atau negatif (-). Untuk pengujian korelasi dapat digunakan 2
macam metoda korelasi:
1. Pearson Correlation, digunakan untuk data yang berskala interval dan rasio,

2. Rank Spearman Correlation, digunakan untuk data yang berskala nominal dan ordinal.

Analisa terhadap korelasi adalah dengan menganalisa:

1. Koefisien korelasi, menunjukkan kekuatan dan arah hubungan antar dua variabel.
Rentangan nilai koefisien korelasi adalah -1 dan +1 (Sekaran, 2009). Nilai korelasi sama
dengan 0 (nol) artinya tidak terdapat hubungan antar variabel, sedangkan nilai korelasi sama
dengan -1 (satu) berarti hubungan antar variabel adalah sempurna dan negatif, dimana nilai
korelasi sama dengan +1 berarti hubungan antar variabel adalah sempurna dan positif.
Apabila nilai korelasi mendekati 0 (baik positif maupun negatif), berarti hubungan antar
variabel cenderung lemah, sebaliknya apabila nilai korelasi mendekati 1 (baik positif
maupun negatif) berarti hubungan antar variabel adalah kuat dan cenderung mengarah pada
adanya hubungan yang bersifat sempurna. Koefisien korelasi yang negatif menunjukkan
hubungan antar variabel yang terbalik atau tidak searah, sedangkan koefisien korelasi yang
positif menunjukkan hubungan antar variabel yang searah.

2. Nilai koefisien korelasi tersebut baru dapat diinterpretasikan demikian apabila nilai
signifikansinya adalah di bawah 0,05, yang menunjukkan bahwa besaran korelasi tersebut
signifikan secara statistik. Bila nilai signifikansi korelasi berada di atas atau sama dengan
0,05 maka korelasi tersebut tidak signifikan secara statistik atau dengan kata lain dapat

diinterpretasikan sebagai tidak terdapat korelasi antar variabel yang diuji.
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Tabel 6.1 Tabel Koefisien Korelasi

Koefisien Korelasi (r) Tingkat Hubungan
0 Tidak terdapat hubungan
0,01 -0,199 Sangat rendah
0,20 -0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 0,999 Sangat kuat
1 Hubungan sempurna

Sumber: Sugiyono, 2008

I1. Analisa Koefisien Determinasi - R? (adj. R?)

Analisa R? (adjusted R?) digunakan untuk mengetahui besarnya variasi dari variabel
dependen yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen, sisanya yang tidak dapat
dijelaskan, merupakan bagian variasi dari variabel lain yang tidak termasuk di dalam model.
Adjusted R? merupakan ukuran yang lebih baik dari R? dalam hal pengujian kemampuan
menjelaskan dari variabel-variabel tambahan yang secara teoritis dapat dimasukkan ke dalam
model.

Kelebihan adj. R? daripada R? adalah apabila suatu model regresi ditambahkan variabel
independen yang baru maka adj. R? bisa naik atau turun sesuai dengan besaran pengaruh
variabel independen tersebut terhadap variabel dependen. Sedangkan R? sekemudian naik
walaupun besaran pengaruh variabel independen yang baru terhadap variabel dependen adalah
tinggi maupun rendah. Apabila nilai adj. R? negatif atau O artinya tidak terdapat kontribusi

variabel independen terhadap variabel dependen.

I11. Model Regresi Sederhana
Simple regression atau regresi sederhana adalah pengujian regresi dari 1 variabel
independen terhadap 1 variabel dependen. Pengaruh dari variabel independen dengan variabel
dependen dijabarkan ke fungsi linear dalam bentuk persamaan berikut:
Y=a+bX+e
Keterangan:
Y  besarnya nilai variabel dependen

a besarnya intercept coefficient (disebut juga constant

Hanya matuk digunakan di lingkungan TSML Page 77 of 212



Trisakti School of Management * TS M
Applied Statistics Laboratory/P24.25 TRISAKTI SCHOOL OF MANAGEMENT
b besarnya slope/regression coefficient

X besarnya nilai variabel independen

e error terms atau kesalahan pengganggu

Untuk multiple regression maka variabel independen dalam model regresi lebih dari satu.
Pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen dapat dijabarkan ke fungsi

linear dalam bentuk persamaan berikut:

Y = bo+ biXi+ boXo+...+ biXk + ¢

Keterangan:

Y  besarnya nilai variabel dependen

Bo besarnya intercept coefficient (disebut juga konstanta)
B1 besarnya slope/regression coefficient 1

B> besarnya slope/regression coefficient 2

Bk  besarnya slope/regression coefficient k

Xii  besarnya nilai variabel independen 1

Xoi  besarnya nilai variabel independen 2

X«i  besarnya nilai variabel independen k

E  besarnya nilai residual

Persamaan fungsi linear tersebut dapat digunakan sebagai peramalan. Pada kenyataannya
yang mempengaruhi variabel dependen bukan hanya dari variabel independen, karena masih
ada faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam persamaan. Dengan demikian peramalan
menjadi tidak tepat. Kesalahan dalam peramalan dapat diperkecil dengan memperkecil

kesalahan dengan memperhitungkan kesalahan penganggu.

IVV. Pengujian Hipotesis

1. UjiF
Uji F digunakan untuk mengetahui bilamana variabel independen dapat memprediksi
variabel dependen. Bila hasilnya signifikan berpengaruh berarti model yang diuji
merupakan model yang fit untuk menguji hipotesis. Selain itu, uji F juga dapat digunakan
untuk menguji pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel
dependen.
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2. Ujit
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara individual terhadap
variabel dependen. Dalam banyak kasus untuk regresi sederhana, hasil yang didapat dari uji
F nilai signifikannya akan sama dengan nilai signifikan uji t. Hal ini disebabkan karena yang

diukur hanya pengaruh dari 1 variabel independen saja.

Prosedur Simple Regression
Penggunaan regresi minimal jumlah sampel (n) adalah 30 kasus (rule of the thumb). Data
berikut ini adalah data Debt Equity Ratio (X) dan Harga Saham (Y) untuk 112 observasi.
1. Buka file RegresiSederhana.Sav di Local Disk D.
2. Perhatikan Data View cara input data dan Variable View untuk pendefinisian variabel.
3. Klik Analyze di Menu Bar, pilih Regression, pilih Linear.
4. Masukkan variabel X ke Independent(s) dengan klik X dan klik tanda panah ke kanan.
5. Masukkan variabel Y ke Dependent dengan cara klik Y, kemudian klik tanda panah ke
kanan pada Dependent, kemudian klik OK.
6. Analisa hasil output:
IV. Lakukan analisa korelasi.
V. Berapa kontribusi yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen?
V1. Buat model regresi linear sederhana. Jelaskan koefisien regresinya.
VII. Berapa harga saham kalau debt equity ratio sebesar 1.95?
VI11. Lakukan pengujian t dan F.
7. Simpan output dengan nama LatRegresiSederhana di Local Disk D.

Prosedur Multiple Regression

Berikut data mengenai Dividend Payout Ratio (DPR), Return on Equity (ROE), Debt Equity
Ratio (DER) terhadap Harga Saham. Secara teoritis Harga Saham (YY) dipengaruhi oleh DPR
(X1), ROE (X2), dan DER (X3).

1. Buka file Regresi.Sav di Local Disk D.

2. Perhatikan Data View cara input data dan Variable View untuk pendefinisian variabel.

3. Klik Analyze di Menu Bar, pilih Regression, pilih Linear.

4. Masukkan variabel X1, X2 dan X3 ke Independent(s) dengan cara klik X1, X2, dan X3, klik

tanda panah ke kanan pada Independent(s).
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5. Masukkan variabel Y ke Dependent dengan cara klik Y, kemudian klik tanda panah ke
kanan pada Dependent, kemudian klik OK.

Tabel 6.2 Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 3192 102 077 232.47172

a. Predictors: (Constant), debt to equity ratio, return on equity, dividend payout

ratio
Tabel 6.3 ANOVA*®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 661166.574 3 220388.858 4.078 .009°
Residual 5836654.854 108 54043.101
Total 6497821.429 111

a. Dependent Variable: harga saham

b. Predictors: (Constant), debt to equity ratio, return on equity, dividend payout ratio

Tabel 6.4 Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 237.338 81.780 2.902 .004
dividend payout ratio 2.320 5.413 .043 429 .669
return on equity 20.164 6.526 304 3.090 .003
debt to equity ratio 26.521 41.122 .061 .645 520

a. Dependent Variable: harga saham

6. Analisa hasil output:

Lakukan analisa korelasi.

a. Berapa besarnya kontribusi yang diberikan variabel independen terhadap variabel
dependen?

b. Buatlah persamaan regresinya dan jelaskan arti masing-masing koefisien regresi tersebut.

c. Jika sebuah perusahaan memiliki DPR = 15.33, ROE = 6.25 dan DER = 1.85. Ramalkan
berapa besar harga saham perusahaan tersebut.

d. Lakukan uji F.

e. Bagaimana pengaruh secara statistik variabel-variabel independen tersebut terhadap

variabel dependen secara individualnya?

7. Simpan output dengan nama LatRegresiBerganda di Local Disk D.
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Praktikum Simple Regression

The Rip-off Vending Machine Company operates coffee vending machine in office buildings.
The company wants to study the relationship, if any, that exists between the number of cups of
coffee sold per day and the number of persons working in each building. Sample data for this

study were collected by the company and are presented below: Sumber: Sanders & Smidt, 2000

Number of persons Number of cups of
working at location coffee sold

5 10

6 20

14 30

19 40

15 30

11 20

18 40

22 40

26 50

28 30

30 40

32 60

39 80

42 30

45 60

Gunakan tingkat keyakinan 95% dan lakukanlah analisa regresi yang dapat digunakan untuk

memprediksi jumlah kopi yang terjual berdasarkan jumlah pekerja setiap lokasi.

Input data di Data View dan pastikan sebelumnya Anda telah mendefinisikan variabel pada

Variable View. Kemudian lakukan perintah-perintah di bawabh ini:

1. Lakukan analisa korelasi.

2. Berapa besarnya kontribusi yang diberikan variabel independen terhadap variabel
dependen?

3. Buat model regresi linear sederhana! Jelaskan koefisien regresinya.

4. Berapa prediksi besarnya jumlah kopi yang terjual jika jumlah pekerja dalam sebuah lokasi
berjumlah 60 orang?

5. Lakukan pengujian t dan F.

6. Simpan output dengan nama file HasilPrakSimple di Local Disk D.
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Praktikum 6 - Multiple Regression
We are trying to predict the annual demand for widgets (DEMAND) using the following
independent variables.

PRICE = price of widgets (in $)

INCOME = consumer income (in $)

SUB = price of a substitute commodity
(Note: A substitute commodity is one that can be substituted for another commodity. For
example, margarine is a substitute commodity for butter).

Year Demand Price (%) Income ($) Sub ($)
2007 100 18 1,400 20
2008 90 16 1,500 28
2009 100 18 1,600 24
2010 110 16 1,700 26
2011 120 14 1,800 22
2012 140 12 1,900 30
2013 130 12 2,000 32
2014 130 16 2,100 34
2015 150 10 2,200 44
2016 150 10 2,300 38
2017 160 10 2,400 40
2018 200 6 2,500 46
2019 180 8 2,600 36
2020 190 6 2,700 48
2021 170 8 2,800 42

Input data di Data View dan pastikan sebelumnya Anda telah mendefinisikan variabel
pada Variable View. Kemudian lakukan perintah-perintah di bawah ini dengan menggunakan
alpha 5%:

1. Lakukan analisa korelasi ganda.

2. Lakukan analisa koefisien determinasi.

3. Buat model regresi berganda! Jelaskan masing-masing koefisien regresinya.

4. Berapa perkiraan besarnya DEMAND jika diketahui PRICE = 20, INCOME = 4,000 dan
SUB = 50?

o

Lakukan uji F dan uji t.
6. Simpan data dan output dengan nama HasilPrak6 di Local Disk D.
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BAB VII
MASALAH DALAM REGRESI

I.  Multikolinearitas

Untuk menguji apakah dalam suatu model regresi terjadi korelasi yang tinggi atau tidak
antar variabel independen (variabel bebas). Acuan penentuan terjadi atau tidaknya
multikolinearitas adalah:
1. Tidak terjadi multikolinearitas, apabila nilai Tolerance di atas 0,1 dan VIF di bawah 10.

2. Terjadi multikolinearitas, apabila nilai Tolerance di bawah 0,1 dan VIF di atas 10.

Prosedur Multikolinearitas

Untuk mengetahui apakah sebuah model regresi berganda terjadi multikolinearitas atau tidak,
lakukan prosedur berikut untuk menjawab pertanyaan tersebut:

1. Buka file Regresi.Sav di Local Disk D.

2. Klik Analyze pada Menu Bar, pilih Regression, kemudian pilih Linear.

3. Klik Reset, kemudian masukkan dependent dengan variabel harga saham dan

independent(s) dengan dpr, roe, der.

o — - hl
{2 Linear Regression - r— I&J
Dependent: [ Statistics ]
dﬁ kode perusahaan [k...| b I &’ harga saham [harga_saham] I == -
& dividend payout rati.. oo
& return on equity [roe] _ Next — -

& debtto equity ratio [..

Independent(s):
f dividend payout ratio [dpr] Bogtstrap..
"8 & return on equity [roe]

& debt to equity ratio [der]

Metnod: [Enter  ~|

Selection Variable:
,‘ & |
Case Labels:
& |
WLS Weight: “
& | ‘\

[ oK ][ Paste ][BesetJ[Cancel][ Help J ‘

4. Klik Statistics, kemudian non aktifkan pilihan Estimates dan Model fit, kemudian aktifkan

Covariance matrix dan Collinearity diagnostics, kemudian klik Continue.
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{2 Linear Regression: Stam @

Regression Coefficients | [¢ Model fit
¥ Estimates ™ R squared change
["] Confidence intervals | [~ Descriptives

[ Covariance matrix [¥Collinearity diagnostics
Residuals

[] Durbin-Watson
[7] Casewise diagnostics

@)

[,Continue][ Cancel ][ Help J

[] Part and partial correlations

= = ——

5. Klik Ok, akan tampil hasil sebagai berikut:

.

Tabel 7.1
Coefficients(a)
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
dividend payout ratio 817 1.223
return on equity .860 1.163
debt to equity ratio .935 1.070

Dependent variable: harga saham

S*QTSM
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Hasil pengujian multikolinearitas menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas

dengan nilai Tolerance seluruh variabel independen masing-masing di atas 0,1 dan VIF di

bawah 10 yang artinya tidak ada hubungan antar variabel independen. Simpan output

dengan nama LatMultikolinearitas di Local Disc D.

Il. Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi

terdapat kesamaan atau ketidaksamaan varians antara pengamatan yang satu dengan yang

lainnya. Beberapa metoda untuk mendeteksi ada tidaknya masalah heteroskedastisitas telah

dikembangkan oleh para ahli ekonometrika. Metoda deteksi masalah heteroskedastisitas bisa

dilakukan secara grafik maupun dengan non grafik (Uji Glejser, Uji Park, metoda korelasi
Spearman, Metode GoldFelt-Quandt, Metode Bruesch-Pagan-Godfrey, Metode White
Heteroscedasticity). Namun dalam prosedur ini yang akan dikaji adalah hanya Uji Grafik dan

yang Non Grafik, yaitu Uji Glejser.
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A. Metoda Grafik

Cara yang paling cepat dan dapat digunakan untuk menguji masalah heteroskedastisitas
adalah dengan mendeteksi pola residual melalui sebuah grafik. Jika distribusi residual
mempunyai variansi yang sama (homoskedastisitas) maka tidak mempunyai pola yang pasti
dari residual. Sebaliknya jika distribusi residual mempunyai sifat heteroskedastisitas, maka

distribusi residual ini akan menunjukkan pola yang tertentu.

Prosedur Heteroskedastisitas (Metoda Grafik)

Lakukan pengujian heteroskedastisitas, masih untuk data dalam file Regresi.Sav di Local Disk

D, dengan prosedur sebagai berikut:

1. Klik menu Analyze, pilih Regression, kemudian pilih Linear.

2. Klik Reset, kemudian masukkan dependent dengan variabel harga saham dan independent(s)
dengan dpr, roe, der .

— —

s - - bl
{2 Linear Regression - r— &J

Dependent: [ ]
;’a kode perusahaan [k...| i lf harga saham [harga_saham] | =
@a tahun [tahun] “Block 1 of 1 .
& dividend payout rati..
& return on equity [roe]  Next
& debtto equity ratio [...

Independent(s):
& dividend payout ratio [dpr] Bogstian.,
&9 return on equity [roe]
& debtto equity ratio [der]

Metnoo: [Enter ¥ |

Selection Variable:

)

I [EJI |
)
=)

Case Labels:

| |
WLS Weight: |
[ | L

\

[ OK ][ Paste ][BesetJ[Cancel][ Help J

3. Klik Plots, kemudian masukkan variable SRESID pada Y dan ZPRED pada X, kemudian
klik Continue.
4. Klik Ok, akan tampil hasil sebagai berikut:
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Scatterplot
Dependent Variable: harga saham
3+
o]
—
> e . 0
5 8 (o] (8]
@ o o o o
oo, o oo °
- o o o o °
[ 8 o0 (o] (o]
-E ls] 2 = OOO o °© %’ Le]
£ o
5 . o 82 - 80 ° o Q@ OO ; o
o

2 R © o ©
] o o © o o o
c o
2 4 ébd:'co 80 o o 2
" ° % © o° o
a o = =]
5 [%0] o] o
@ o &
X -2+ o

-3

| I I | I I
-2 -1 1] 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 7.1

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Gambar di atas menunjukan bahwa distribusi residual mempunyai variansi yang sama
(homoskedastisitas) karena tidak mempunyai pola yang pasti dari residual output, dengan

kata lain tidak terjadi heteroskedastisitas.

B. Metoda Non Grafik (Uji Glejser)

Salah satu metode non grafik untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas adalah uji
Glejser. Uji Glejser untuk mengetahui apakah pola residual mengandung heteroskedastisitas
atau tidak maka kita dapat melakukan regresi nilai absolute residual dengan variabel
independennya. Dalam hal ini variabel yang akan kita regresikan adalah nilai absolut residual
sebagai variabel dependen serta dpr, roe dan der sebagai variabel independen. Diharapkan hasil
regresi tersebut semua variabel independen adalah tidak berpengaruh (tidak signifikan)
terhadap nilai absolut residual. Bentuk persamaan regresinya adalah sebagai berikut:

|ei |=b, +b,DPR+b,ROE +b,DER+V,
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Prosedur Heteroskedastisitas (Metoda Non Grafik)

Lakukan pengujian heteroskedastisitas untuk data dengan nama file Regresi.Sav di Local Disk
D, dengan prosedur sebagai berikut:

1. Klik menu Analyze, pilih Regression, kemudian pilih Linear.

2. Klik Reset, kemudian masukkan dependent dengan variabel harga saham dan

independent(s) dengan dpr, roe dan der.

B e teyesion NN R, e
Dependent: Statistics

& koderperuis'ahaanr[k..,' > I&’ harga saham [harga_saham] I
@a tahun [tahun] __

~Block 1 0of 1
69 dividend payout rati...
f return on equity [roe] 2
& debtto equity ratio [... Independent(s):

f dividend payout ratio [dpr]

- f return on equity [roe]

& debtto equity ratio [der]

Method: |[Enter |

Selection Variable:

&
Case Labels:

& |
WLS Weight:

] |

(oK ][ paste |[ Reset |(cancel|( Heip |

3. Klik Save, kemudian berikan tanda centang (V) pada Unstandardized di Residuals dengan

cara mengklik Unstandardized di Residuals, kemudian klik Continue.
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+\,|-‘ Linear Regression: Save %

Predicted Values Residuals

|| 8.E. of mean predictions

|| Studentized deleted

Distances Influence Statistics

[7] Mahalanobis [[] DiBetaiz)

[[] Cook's [7] standardized DfBeta(s)
[7] Leverage values [ DfFit

Prediction Intervals [T standardized DFit

[7] Mean [ Individual [T Covariance ratio
Confidence Interval: %

Coeflicient statistics

|| Create coefficient statistics
(*}

Export model information to XML file
| | [Erogse...]

[+ Include the covariance matrix

[Qontinue][ Cancel ][ Help ]

4. Klik Ok, abaikan hasil output SPSS, lihatlah ke Data View akan muncul sebuah varaibel
baru, yaitu res_1 yang merupakan nilai residual dari model regresi.

5. Untuk mengabsolutkan nilai residual adalah klik Transform di Menu Bar, klik Compute
Variable, pada Target Variable ketikan “ares 1, pada Numeric Expression isilah dengan
ABS(res_1) dengan cara memilih ABS(numexpr) pada functions kemudian mengganti

tanda ? dengan res_1, kemudian klik Ok.
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E

Date Creation

Functions and Special Variabl

es:

Q Compute Variable | = |
TargetVariable: Mumeric Expression:
lares_1 | - [pesres_1)
Type & Label. ..
&4 kode perusahaan [k... +
&4 tahun [tahun] S
f dividend payout rati... il : =
mmmanes | (D EE@EE [
& debtto equity ratio [ Arithmetic
e I ] e
Unstandardized Re...
WEC@EE |
Date Arithmetic
- =
o

Delete

ABS(numexpr). Mumeric. Returns the absolute value
of numexpr, which must be numeric.

(optional case selection condition)

$Casenum
SDate
SDate11
5JDate
BSysmis
5Time

Abs

Any
Applymodel
Arsin

Artan

[4]

[ OK ”Pa.ste”Resei”Caﬂcel” Help ]

6. Lihatlah ke Data View akan muncul sebuah varaibel baru, yaitu ares_1 yang merupakan

absolute dari nilai residual.

7. Klik menu Analyze, pilih Regression, kemudian pilih Linear.

8. Klik Reset, kemudian masukkan dependent dengan variable ares_1 dan independent(s)

dengan dpr, roe dan der.
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f harga saham [harg...

& Unstandardized Re...
&

Dependent:
&4 kode perusahaan [k... i |<;§> ares_1
& tahun ftahun] ~Block 1 of 1
& dividend payout rati...
& retum on equity [roe]
& debtto equity ratio .. independeni(s

& dividend payout ratio [dpr]
& return on equity [roe]

& debtto equity ratio [der]

Method: iEnter "

3

W

-

W

Selection Variable:

Case Labels:

WLS Weight:

Lok J[ Paste || Reset || cancel|[ Help |

9. Klik Ok, akan tampil hasil sebagai berikut:

Tabel 7.2
Coefficients(a)
Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error Sig.
1 (Constant) 85.927 43.136 1.992 .049
dividend payout ratio 4.805 2.855 1.683 .095
return on equity -.481 3.442 -.140 .889
debt to equity ratio 74.618 21.690 3.440 .001

Dependent variable: ares_1

Dari hasil pengujian heteroskedastisitas menunjukkan bahwa variabel debt to equity ratio

terjadi masalah heteroskedastisitas dengan nilai Sig. 0,001 di bawah 0,05. Sedangkan

variabel dividend payout ratio dan return on equity tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

Simpan output dengan nama LatHeteroskedastisitas di Local Disk D.

Hanya wtuk digunakan di lingkungan TSWMI
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I11. Autokorelasi
A. Uji Durbin-Watson

Uji autokorelasi untuk melihat sebuah model regresi ada korelasi antara kesalahan
penganggu pada periode t dan kesalahan penganggu pada periode t-1. (atau antar pengamatan).

Acuan dalam mendeteksi Autokorelasi dengan menggunakan uji Durbin-Watson:

| | . Tidek | Tidak | | :
| Autokorelasi | . Terdapat | Terdapat | | Autokorelasi |

Positif | Indecision | Autokorelasi | Autokorelasi Indecision{  Negatif |
D S—. N S > ——
o d T bdu  Ad ¥

dl = Nilal durbin wiatson statistics - Lower
du = Nilai durbin watson statistics - Upper
Milai dl atau du dilihat di Tabel Durbin Watson Statistics

Prosedur Autokorelasi (Uji Durbin-Watson)

Lakukan pengujian autokorelasi masih dengan file Regresi.Sav di Local Disk D, dengan
prosedur sebagai berikut:

1. Klik menu Analyze, pilih Regression, kemudian pilih Linear.

2. Klik Reset, kemudian masukkan dependent dengan variabel harga saham dan

independent(s) dengan dpr, roe dan der.

oo — == _— Al
a L i
t;;; Linear Regression - - - e l&,‘
o Dependent: Statistics
&4 kode perusahaan [k... | & harga saham [harga_saham] | =
ﬁ? tahun [tahun] Block 1 of 1
dividend payout rati... Save...
&’ return on equity [roe] ~ Next -

& debtto equity ratio [..

Independent(s):
& dividend payout ratio [dpr] Bootstrap...
3 & return on equity [roe]

& debtto equity ratio [der]

Method: [Enter ¥ |

Selection Variable:
& |
Case Labels:
& |
WLS Weight: |
@ | |

[_ok ][ paste || Reset [ cancel [ Help |

Hanya matuk digunakan di lingkungan TSML Fage q1 of 212
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3. Klik Statistics, aktifkan pilihan Durbin-Watson pada bagian Residuals. Abaikan bagian lain,
kemudian klik Continue.
"n.;,-‘ Linear Regression: Statistics >

Regression Coefficien.. | [/ Model fit
[ Estimates ["] R squared change
["] Confidence intervals | [7] Descriptives
| Part and partial correlations

[7] Covariance matrix | (| Collinearity diagnostics

Residuals

[] Casewise diagnostics

@

[Quntinue][ Cancel ][ Help ]

4. Klik Ok.
5. Analisa hasil output.

Tabel 7.3
Model Summary(b)

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 3192 102 .077 23247172 .756

a. Predictors: (Constant), debt to equity ratio, return on equity, dividend payout ratio

b. Dependent Variable: harga saham

Nilai Durbin-Watson sebesar 0,756 berada di bawah nilai dl sebesar 1,6373 (lihat tabel
Durbin Watson) yang berarti terjadi autokorelasi positif, yaitu terdapat hubungan nilai
residual antar pengamatan (perioda). Hal ini disebabkan oleh variasi variabel independen
setiap pengamatan adalah sama sehingga nilai residualnya relatif sama. Jika nilai Durbin-
Watson terdapat pada indecesion, maka pengujian tidak dapat mendeteksi terjadinya

autokorelasi dan memerlukan pengujian autokorelasi tambahan.
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B. Uji Bruesch-Godfrey

Walaupun uji autokorelasi dari Durbin-Watson (DW) mudah dilakukan, namun uji ini
mengandung beberapa kelemahan. Pertama, uji ini hanya berlaku jika variabel independen
bersifat random atau stokastik. Jika model memasukkan variabel lagi sebagai variabel
independen, maka uji DW tidak bisa digunakan. Kedua, uji DW hanya berlaku jika hubungan
autokorelasi antar residual dalam order pertama atau AR(1). Uji DW tidak bisa dilakukan untuk
AR(2), AR(3) dan seterusnya. Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut maka dapat

digunakan uji Bruesch-Godfrey atau lebih dikenal dengan uji Lagrange Multiplier (LM).

Untuk memahami uji LM, misalkan kita mempunyai model regresi sederhana berikut:

Y, =b, +b X, +¢

Langkah-langkah untuk uji LM adalah sebagai berikut:

1. Estimasi persamaan di atas dengan metoda OLS dan hitung residualnya.

2. Lakukan regresi residual e; dengan seluruh variabel independen dan lag dari residual et.1, et
2,..., €t-p Sehingga persamaan regresi dapat ditulis sebagai berikut:

& =3, ta X, +a,X, +a;X; +be_, +be_, +..+be_, +Vv,

Dari hasil regresi di dapatkan nilai R? jika data yang digunakan besar maka (n-p) R? = Xp,
yang mana p adalah derajat kebebasan yang besarnya sama dengan ordo yang digunakan
untuk model AR. Jika nilai signifikan di atas dan sama dengan alpha maka tidak terjadi

autokorelasi. Jika nilai signifikan di bawah alpha maka terjadi autokorelasi.

Prosedur Autokorelasi (Uji Bruesch-Godfrey)

Lakukan pengujian autokorelasi masih menggunakan file Regresi.Sav di Local Disk D, dengan
prosedur sebagai berikut:

1. Klik menu Analyze, pilih Regression, kemudian pilih Linear.

2. Klik Reset, kemudian masukkan dependent dengan variabel harga saham dan

independent(s) dengan dpr, roe dan der.
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|| || kode perusahaan k...
f dividend payout rati...

f debt to equity ratio [...

£

&4 tahun [tahun] “Block 1 of 1

& return on equity [roe] Previous

= T— . TR
@ inertereson R W
1

Dependent:
| & harga saham [harga_saham] |

Independent(s):

& dividend payout ratio [dpr]
f return on equity [roe]

& debtto equity ratio [der]

Method: |Enter x

()
£

&) |

Selection Variable:

| Rule

Case Labels:

WLS Weight:

3. Klik Save, kemudian berikan tanda centang (\) pada Unstandardized di Residuals dengan

cara mengklik Unstandardized di Residuals, kemudian klik Continue.

@ Linear Regression: Save

r Predicted Values

[7] Unstandardized

[ standardized

[ Adjusted

[7] 3.E. of mean predictions

r Residuals
i .
[] standardized

[ studentized

[7] Deleted

[ studentized deleted

r Distances rInfluence Statistics
[] Mahalanobis [7] DiBeta(s)
[ Cook's [ standardized DfBeta(s)
[ Leverage values [ DfFit

r Prediction Intervals
[7] Mean [] Individual
Confidence Interval: g

o

[ standardized DfFit
[7] Covariance ratio

r Coefficient statistics
[ Create coefficient statistics
Create a new dataset

Dataset name:
@ write a new data file
File...

r Export model information to XML file

| | [ rowse. |

Include the covariance matrix

4. Klik Ok, abaikan hasil output SPSS, lihatlah ke Data View akan muncul sebuah varaibel

baru, yaitu res_1 yang merupakan nilai residual dari model regresi.

Hanya wtuk digunakan di lingkungan TSWMI Fage 44 of 212



Trisakti School of Management
Applied Statistics Laboratory/P24.25

5.

Q’QTSM

TRISAKTI SCHOOL OF MANAGEMENT

Untuk melagkan nilai residual adalah klik Transform di Menu Bar, klik Compute

Variable, pada Target Variable ketikan “res_2”, pada Numeric Expression isilah dengan

LAG(res_1) dengan cara memilih LAG(variable) pada functions kemudian mengganti

tanda ? dengan res_1, kemudian klik Ok.

@ Compute Variable

Target \Variable:

Mumeric Expression:

|re s 2

Type & Label...

&4 tahun [tahun]

&’ return on equity [roe]

&4 kode perusahaan [k...
& dividend payout rati..
& debtto equity ratio [..

f harga saham [harg...
f Unstandardized Re...

- |LaGrRES_1D

e)Ce]
(o)

E]D

LAG({variable[, nJ). Mumeric or string. The value of
variable in the previous case orn cases before.
The optional second argument, n, must be a
positive integer; the defaultis 1. For example,
prevd=LAG(gnp 4) returns the value of gnp for the

fourth case before the current one. The first four
racac hava cuctam.miccinn waluac for nrovd

|

(optional case selection condition)

[ OK ][ Paste ][ Reset ][Cancel][ Help ]

Function group:

All

Arithmetic

CDF & Moncentral CDF
Conversion

Current DatelTime
Date Arithmetic

Date Creation

[

Functions and Special Variabl

e

e

Lag(1)
Lag(2)
Length
Lg10

Ln
Lngamma
Lower
Ltrim(1)
Ltrim(2)
Max

Mblen Byte

]

W

[ElI

dari nilai residual.

dengan dpr, roe dan der serta res_2.

Hanya wtuk digunakan di lingkungan TSWMI
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. Lihatlah ke Data View akan muncul sebuah variabel baru, yaitu res_2 yang merupakan Lag

. Klik Reset, kemudian masukkan dependent dengan variable res_1 dan independent(s)
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#3) Linear Regression i
Dependent: Statistics...
a4 kode perusahaan [k... - Ié’ Unstandardized Residual [R... | L_AS“J
&4 tahun [tahun] Block 1 of 4 Plots...
<g$9 dividend payout rati... Save...
§9 return on equity [roe] Next _
& debtto equity ratio [.. iridependeniisy
g hargg saham [harg... & retum on equity [roe] o L——J§°°t§MD7"-
res_ EJ & debtto equity ratio [der] 1
é) res_2 -
Method: [Enter  ~ |
Selection Variable:
|
Case Labels:
|
WLS Weight:
I |
(Lox_J[paste |( Reset ] cancel [ Help |
9. Klik Ok.
10. Analisa hasil output.
Tabel 7.4
Coefficients(a)
Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error T Sig.
1 (Constant) 42.008 63.960 .657 513
dividend payout ratio 4418 4.261 1.037 .302
return on equity -7.241 5.162 -1.403 .164
debt to equity ratio -14.769 32.117 -.460 .647
res 2 .644 .076 8.413 .000

a. Dependent variable: Unstandardized Residual

11. Selain dilihat dari nilai y* (Chi Square), masalah autokorelasi dalam model regresi dapat

dilihat dari signifikansi nilai res_2 terhadap res 1. Jika res 2 berpengaruh (signifikan)
terhadap res_1 maka dapat disimpulkan terdapat masalah autokorelasi dalam model regresi.
Sebaliknya, jika res 2 tidak berpengaruh (tidak signifikan) terhadap res_1 maka dapat
disimpulkan tidak terdapat masalah autokorelasi dalam model regresi.

12. Simpan output dengan nama LatAutokorelasi di Local Disk D.
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Praktikum 7

Buka kembali Praktikum 6 - Multiple Regression pada bab sebelumnya, kemudian lakukan Uji
Asumsi Klasik dengan seluruh metode yang telah dipelajari untuk melihat apakah terdapat

masalah multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi dalam model regresi. Simpan
output dengan nama HasilPrak?7 di Local Disk D.
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BAB VIII
REGRESI LOGISTIK

Regresi logistik (logistic regression) digunakan apabila variabel dependen dalam
hubungan sebab akibat yang sedang diuji merupakan variabel dummy (dummy variable).
Variabel dummy adalah variabel yang berskala nominal dengan 2 kategori yang diwakili angka
0 dan 1. Ingat variabel dummy hanya mungkin bernilai 0 dan 1 dan apabila ada variabel yang
mempunyai kategori lainnya selain 0 dan 1 maka variabel tersebut dapat disebut variabel non
metrik namun bukan sebagai variabel dummy.

Nilai 0 dan 1 masing-masing mewakili 2 kategori yang ada dalam sebuah variabel.
Sebagai contoh gender yang terdiri dari kategori pria dan wanita, angka 1 mewakili pria dan
angka 0 mewakili wanita. Contoh lainnya variabel kemungkinan bangkrut yang terdiri dari 2
kategori, yaitu bangkrut dan tidak bangkrut, angka 1 mewakili bangkrut dan angka 0 mewakili
tidak bangkrut.

Secara khusus, regresi logistik digunakan karena variabel dependen dalam regresi adalah
variabel dummy sehingga regresi biasa (Ordinary Least Square/OLS regression) tidak dapat
digunakan dalam masalah ini. Untuk regresi logistik, variabel independennya dimungkinkan
berskala interval, rasio atau bahkan berbentuk variabel dummy juga. Selain itu regresi logistik
tidak mensyaratkan kewajiban normalitas data, sehingga data yang tidak terdistribusi normal
dapat dengan mudah diuji dengan menggunakan uji regresi logistik. Regresi logistik yang
mengunakan variabel independen lebih dari satu, perlu dilakukan uji multikolinearitas dengan

menggunakan korelasi antar variabel independen.

Prosedur Pengujian

Seorang peneliti akan menguji dan menganalisis variabel-variabel yang mempengaruhi
perusahaan untuk melakukan share split atau tidak melakukan share split. Secara khusus yang
dipertimbangkan hanyalah 2 variabel yang dianggap berpengaruh, yaitu EPS (Earnings per
Share) dan DER (Debt to Equity Ratio). Lakukan prosedur berikut untuk menjawab pertanyaan
di atas:

1. Buka file LogitRegresi.Sav di Local Disk D.
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2. Perhatikan Data View cara penginputan data dan Variable View untuk pendefinisian
variabel.

3. Klik Analyze pada Menu Bar, pilih Regression, kemudian pilih binary logistic.

4. Masukkan variabel stsp ke kotak Dependent dan masukkan variabel eps dan der ke dalam

kotak Covariates.

"\..]-" Logistic Regression »
Dependent Categorical...
@4 pers % | (556 |
A
P Block 1 of 1
7o
Mext
Covariates: -
Bootstrap...
eps

der

Method: |Emer hd |

Selection Variable:

2 | |

(Lox ) Cpase) st ) anca) e

5. Klik Option, kemudian berikan tanda centang (V) pada Classification Plots, Hosmer-
Lemeshow goodness-of-fit, Iteration history dan Include constant in model, kemudian
klik Continue.

#2 Logistic Regression: Options X

Statistics and Plots

[/ Classification plots [C] Correlations of estimates

|§J

[ Hosmer-Lemeshow goodness-ofit

[[] Ccasewise listing of residuals [] Cifor exp(B). %

Display
(@ At each step ©) Atlast step

Probability for Stepwise Classification cutoff
Entry: Removal:
Maximum Ilterations:

[7] Conserve memory for complex analyses or large datasets

[+ Include constant in model

[Qanﬂnue][ Cancel ][ Help ]

6. Klik Ok

Hanya matuk digunakan di lingkungan TSML Fage 49 of 212



Trisakti School of Management
Applied Statistics Laboratory/P24.25

g@TSM

TRISAKTI SCHOOL OF MANAGEMENT

7. Analisa hasil output.
a. -2 log likelihood
Tabel 8.1
Iteration History(a,b,c)

-2 Log
Iteration likelihood Coefficients
Constant
Step 0 1 48.263 A71
2 48.263 A72

a Constant is included in the model.
b Initial -2 Log Likelihood: 48.263

¢ Estimation terminated at iteration number 2 because parameter estimates changed by less than

.001.
Tabel 8.2
Iteration History(a,b,c,d)
-2 Log
Iteration likelihood Coefficients
Constant EPS DER
Step 1 1 39.781 573 -.001 .011
2 37.202 .738 -.003 .014
3 35.952 .889 -.004 .022
4 35.785 .948 -.005 .031
5 35.783 .955 -.005 .032
6 35.783 .955 -.005 .032

a Method: Enter

b Constant is included in the model.

¢ Initial -2 Log Likelihood: 48.263

d Estimation terminated at iteration number 6 because parameter estimates changed by less than
.001.

Nilai -2 log likelihood menurun nilainya bila dibandingkan antara iterasi pada block 0
(yang hanya konstanta saja) dengan iterasi pada block 1 (iterasi yang mengikutkan semua

variabel independen), hal ini menunjukkan indikasi adanya model yang baik. Walaupun
untuk kepastiannya diperlukan pengujian statistik dengan menggunakan nilai y° (Chi
Square). Penurunan nilai -2 Log likelihood dari blok 0 ke blok 1 sebesar 12,48 yang
nilainya lebih besar dari nilai krtis y” tabel, yaitu 5,99 dengan df 2 dan tingkat signifikan
5%.
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b. Nagelkerke R?

Tabel 8.3

Model Summary

-2 Log Cox & Snell Nagelkerke R
Step likelihood R Square Square
1 35.783 .300 401

QQTSM
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Nilai Nagelkerke R? adalah 0,401, yang berarti hanya 40,1 persen variasi dari variabel
dependen yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen dalam model ini, dan

sisanya dijelaskan oleh variasi variabel independen yang tidak terdapat dalam model.

¢. Hosmer and Lemeshow Test
Tabel 8.4

Hosmer and Lemeshow Test

Step
1 8.606 7

Chi-square df Sig.

.282

Nilai Hosmer and Lemeshow test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,282 > 0,05,
karena nilainya yang tidak signifikan maka ini menunjukkan bahwa model fit dengan

data observasi penelitian.

d. Tingkat Ketepatan Prediksi Model

Tabel 8.5
Classification Table(a)
Observed Predicted
S_SPLIT ‘ Percentage Correct
0 1
Step 1 S_SPLIT 0 10 6 62.5
3 16 84.2
Overall Percentage 74.3
a The cut value is .500
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Berdasarkan data yang diperoleh ada 19 perusahaan yang melakukan share split akan
tetapi yang tepat diprediksi berdasarkan model sebesar 16 perusahaan (84,2%, 16/19)
dan sisanya 3 perusahaan (8,6%, 3/35) tidak tepat diprediksi yang merupakan kesalahan
tipa I. Untuk perusahaan yang tidak melakukan share split sebanyak 16 perusahaan akan
tetapi yang tepat diprediksi berdasarkan model sebesar 10 perusahaan (62,5%, 10/16)
dan sisanya 6 perusahaan (17,1%, 6/35) tidak tepat diprediksi yang merupakan kesalahan
tipa Il. Secara keseluruhan ketepatan prediksi berdasarkan model sebesar 26 perusahaan
(74,3%, 26/35).

e. Efek pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
Tabel 8.6

Variables in the Equation

B S.E. Wald Df Sig. Exp(B)
Step1(a) EPS -.005 .002 4.733 1 .030 .995
DER .032 115 079 1 778 1.033
Constant .955 .546 3.054 1 .081 2.598

a Variable(s) entered on step 1: EPS, DER.

Hanya variabel EPS saja yang berpengaruh terhadap probabilitas terjadinya share split
karena nilai signifikansinya yang bernilai di bawah 0,05 (yaitu 0,03 < 0,05) sedangkan
variabel independen lainnya (termasuk konstanta) tidak berpengaruh secara signifikan

terhadap probabilitas terjadinya share split.

Praktikum 8
Mauricio Pochettino adalah seorang pelatih salah satu klub sepakbola Prancis yaitu Paris Saint-
Germain (PSG). Mauricio ingin melakukan penelitian untuk menentukan apakah Berat Badan

dan Tinggi Badan pemain akan mempengaruhi Performa dari pemain tersebut.
Performa Pemain dikategorikan sebagai berikut:
Performa Pemain Baik = 1

Performa Pemain Buruk =0

Dalam memenuhi penelitian tersebut, Mauricio Pochettino memilih 15 pemain utama dalam

klub tersebut dan diperoleh data sebagai berikut:
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No Nama Pemain Berat Badan Tinggi Badan Performa
1 Neymar 68 175 1
2 Sergio Ramos 82 184 1
3 Di Maria 75 180 1
4 Marco Verratti 60 165 0
5 Lionel Messi 67 169 1
6 Leandro Paredes 75 180 0
7 Donnarumma 90 196 0
8 Danilo Pereira 83 190 1
9 Kylian Mbappe 73 178 1
10 Nuno Mendes 70 176 0
11 Presnel Kimpembe 77 183 1
12 Marquinhos 79 183 0
13 Achraf Hakimi 73 181 1
14 Mauro Icardi 75 181 1
15 Julian Draxler 72 185 0

Input data di Data View dan pastikan sebelumnya Anda telah mendefinisikan variabel pada

Variable View. Kemudian lakukan perintah-perintah di bawah ini dengan menggunakan

pengujian regresi logistik dan alpha 5%:

1. Lakukan analisis -2 Log Likelihood!

2. Lakukan analisis Nagelkerke R?!

3. Lakukan analisis Hosmer & Lemeshow Test!
4.
5
6

Lakukan uji tingkat ketepatan prediksi model!

. Lakukan uji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen!

. Simpan data dan output dengan nama HasilPrak8 di Local Disk D.
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BAB IX
MODERATED REGRESSION DAN PATH ANALYSIS

Variabel Kontinjensi

Banyak penelitian sosial yang menggunakan variabel kontinjensi yang didasarkan pada
teori kontinjensi, yaitu tidak ada suatu sistem akuntansi managemen secara universal yang
selalu tepat untuk dapat diterapkan pada seluruh organisasi dalam setiap keadaan akan tetapi
sistem akuntansi managemen (SAM) bergantung pada faktor-faktor kontekstual dalam
organisasi (Otley 1980). Faktor kontekstual berupa variabel kontinjensi, yaitu variabel

perantara (intervening) dan pemoderasi (moderating).

A. Variabel Pemoderasi

Contoh model penelitian yang menggunakan variabel pemoderasi:

Partisipasi w ( Senjangan
Anggaran J 1 'L Anggaran
[ Budget ]

Gambar 9.1

Budget emphasis pada hubungan antara Partisipasi Anggaran dan Senjangan Anggaran

Gambar di atas menunjukan bahwa Budget Emphasis merupakan variabel pemoderasi,
yang dapat memperkuat dan memperlemah pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap Senjangan
Anggaran. Pengujian atas model penelitian tersebut menggunakan Moderated Regression
Analysis dengan persamaan sebagai berikut:

‘Y: bo + b1 X1+ boXz + b3X1 Xz + e\

Keterangan:
Y = Senjangan Anggaran
bo = besarnya intercept coefficient (disebut juga konstanta)

b1 = besarnya slope coefficient 1
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b> = besarnya slope coefficient 2

bz = besarnya slope coefficient interaksi

X1 = Dbesarnya nilai Partisipasi Anggaran

Xoi = besarnya nilai Budget Emphasis

e = besarnya nilai residual

Apabila Budget Emphasis merupakan variabel pemoderasi, maka nilai bz adalah signifikan.
Berikut cara pengujian dengan menggunakan Moderated Regression Analysis:
1. Buka file UjiKontinjensi.sav

2. Klik Transform kemudian pilih Compute

[T RS

3. Tuliskan ‘XbpXbe’ pada Target Variable, masukan ‘xbp*xbe’ pada Numeric Expression,
kemudian klik Ok, akan muncul variabel XbpXbe yang merupakan variabel interaksi antara

xbp dan xbe.
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4. Klik Analyze di Menu Bar, pilih Regression, pilih Linear.
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5. Masukkan variabel X ke Independent(s) dengan cara klik X, klik tanda panah ke kanan pada

Independent(s).

6. Masukkan variabel Y ke Dependent dengan cara klik Y, kemudian klik tanda panah ke

kanan pada Dependent, kemudian klik Ok, akan muncul hasil sebagai berikut:

Tabel 9.1
Coefficients(a)
Unstandardized
Model Coefficients Sig.
B Std. Error
1 (Constant) 5.203 1.747 2.978 .005
XBP -.647 432 -1.497 142
XBE -.275 .399 -.690 494
XBPXBE 115 .093 1.245 .220

a Dependent Variable: XBS

Hasil pengujian di atas menunjukan bahwa nilai koefisien variabel interaksi memiliki nilai

Sig. 0,220 di atas 0,05. Hal ini menunjukan bahwa Budget emphasis bukan merupakan

variabel pemoderasi.
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B. Variabel Perantara

Variabel perantara fungsinya memediasi hubungan antara variabel independen dan

variabel dependen. Contoh model penelitian yang menggunakan variabel perantara:

Partisipasi W f Senjangan
Anggaran J L Anggaran
Emphasis
Gambar 9.2

Budget emphasis perantara hubungan Partisipasi Anggaran dan Senjangan Anggaran

Gambar di atas menunjukan bahwa Budget Emphasis merupakan variabel perantara
hubungan antara Partisipasi Anggaran dan Senjangan Anggaran. Partisipasi Anggaran
berpengaruh langsung terhadap Senjangan anggaran. Selain itu, Partisipasi Anggaran
berpengaruh tidak langsung terhadap Senjangan Anggaran melalui Budget Emphasis. Dengan
terlibatnya manajer dalam membuat anggaran maka penilaian kinerja mereka berdasarkan
anggaran tersebut sehingga terbuka kesempatan untuk melakukan senjangan anggaran.

Untuk pengujian yang menggunakan variabel perantara adalah analisis jalur. Analisis
jalur mengkonfirmasi hubungan kausalitas antar variabel berdasarkan teori. Berdasarkan
gambar model jalur menunjukan bahwa Partisipasi Anggaran berpengaruh secara langsung
terhadap Senjangan Anggaran. Selain itu, Partisipasi Anggaran juga berpengaruh secara tidak
langsung terhadap Senjangan Anggaran melalui Budget Emphasis. Persamaan regresi yang
diajukan untuk model di atas adalah sebagai berikut:

Senjangan Anggaran=blPartisipasi Anggaran + b2Budget Emphasis + el (1)

Budget Emphasis = b3Partisipasi Anggaran + e2 (2)

Pengujian sama dengan regresi, berikut cara pengujian dengan menggunakan analisis jalur:

1. Buka file UjiKontinjensi.sav

2. Klik Analyze di Menu Bar, pilih Regression, pilih Linear.

3. Masukkan variabel X ke Independent(s) dengan cara klik X, klik tanda panah ke kanan pada
Independent(s).
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4. Masukkan variabel Y ke Dependent dengan cara klik Y, kemudian klik tanda panah ke

kanan pada Dependent, kemudian klik Ok, akan muncul hasil sebagai berikut:

Tabel 9.2

Coefficients(a)

Standardized
Model Coefficients t Sig.
Beta
1 (Constant) 4.230 .000
XBP -.158 -.972 .337
XBE 197 1.209 234

a Dependent Variable: XBS

5. Lakukan juga untuk persamaan kedua, akan muncul hasil sebagai berikut:

Tabel 9.3

Coefficients(a)

Standardized
Model Coefficients t Sig.
Beta
1 (Constant) 6.040 .000
XBP .343 2.368 .023

a Dependent Variable: XBE

Berdasarkan hasil pengujian di atas, dapat dibuat diagram jalur sebagai berikut:

Partisipasi W -0,158 ( Senjangan
Anggaran J 'L Anggaran
Budget
0,343 Emphasis 0,197
Gambar 9.3

Diagram Jalur

Pada gambar diatas menunjukan bahwa Partisipasi Anggaran tidak berpengaruh secara
langsung ke Senjangan Anggaran (B -0,158 dengan Sig.0,337>0,05). Sedangkan Partisipasi
Anggaran berpengaruh terhadap Budget Emphasis (B 0,343 dengan Sig.0,023<0,05). Budget
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Empbhasis tidak berpengaruh terhadap Senjangan Anggaran (B 0,197 dengan Sig.0,234>0,05).
Partisipasi Anggaran juga tidak berpengaruh secara tidak langsung terhadap Senjangan
Anggaran melalui Budget Emphasis. Hal ini menunjukan bahwa Budget Emphasis bukan

merupakan variabel perantara (nilai koefisien pengaruh langsung |-0,158| lebih besar dari
pengaruh tidak langsung 0,0675, 0,343*0,197)

Praktikum 9

Bapak Eric merupakan seorang dosen di salah satu universitas di Indonesia dimana Bapak Eric
berniat melakukan penelitian untuk mengetahui apakah waktu belajar secara tidak langsung
mempengaruhi IPK mahasiswa melalui nilai ujian. Dalam mewujudkan penelitian tersebut,

Bapak Eric mengambil sample 15 mahasiswa secara acak dan diperoleh data sebagai berikut:

Mahasiswa Wak_tu Nilai Ujian IPK
Belajar
1 12 65 3,48
2 15 88 3,00
3 13 91 2,14
4 12 77 2,34
5 10 75 2,56
6 16 90 3,99
7 11 60 3,66
8 12 50 3,78
9 12 80 3,38
10 14 83 2,79
11 16 88 2,85
12 15 78 3,49
13 13 86 2,37
14 13 68 2,52
15 11 87 2,75

Input data di Data View dan pastikan sebelumnya Anda telah mendefinisikan variabel pada
Variable View. Kemudian lakukan perintah-perintah di bawah ini dengan menggunakan
pengujian analisis jalur dan alpha 5%:

1. Buatlah diagram jalur!

2. Buatlah persamaan regresi!

3. Lakukan pengujian variabel intervening dengan menggunakan 4 hipotesis!

4. Simpan data dan output dengan nama HasilPrak9 di Local Disk D.
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BAB X
STRUCTURAL EQUATION MODELLING (AMQOS)

Salah satu aplikasi Structural Equation Modelling (SEM) menggunakan AMOS. Amos lebih
mudah penggunaannya. Hal-hal terkait dengan SEM:

Variabel laten dan variabel manifes

Variabel laten adalah variabel yang tidak dapat diukur secara langsung kecuali diukur dengan
variabel manifes. Contoh Informasi sistem akuntansi manajemen tidak dapat diukur secara
langsung kemudian diturunkan menjadi 4 elemen, yaitu broad scope, timeliness, aggregation,
dan integration. dan Keempat elemen (variabel manifes) dapat diukur secara langsung dengan
beberapa pertanyaan. Variabel laten diberi simbol elips dan harus selalu disertai beberapa
variabel manifes. Variabel manifes adalah variabel yang digunakan untuk menjelaskan atau
mengukur sebuah variabel laten. Variabel manifes diberi simbol kotak. Sebuah variabel

manifes dapat ditampilkan tanpa adanya variabel laten (Santoso, 2015).

Informasi
Sistem

Variabel laten eksogen dan endogen

Variabel eksogen adalah variabel independen yang mempengeruhi variabel dependen. Pada
SEM, variabel eksogen ditunjukkan dengan adanya anak panah dari variabel tersebut ke
variabel endogen. Variabel endogen adalah variabel dependen yang dipengaruhi oleh variabel
independen. Pada SEM, variabel endogen ditunjukkan dengan adanya anak panah menuju
variabel tersebut. Pada SEM, Variabel dependen dapat menjadi variabel independen untuk

variabel lain.
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Model pengukuran dan model struktural

Variabel laten harus dijelaskan dengan variabel manifes (indikator. Model pengukuran adalah

bagian dari SEM yang menggambarkan hubungan antara variabel laten dan indikatornya.

Contoh model pengukuran &
Model struktural menggambarkan hubungan antar variabel laten. Model strukutral dapat
menggambarkan hubungan antara variabel eksogen dan endogen tanpa harus berupa variabel

laten seperti gambar di bawah (Santoso, 2015).

Error pada sebuah pengukuran dan model struktural

Setiap indikator akan terdapat error yang ditampilkan dalam bentuk lingkaran kecil. Indikator
broad scope bertujuan untuk menjelaskan konstruk informasi sistem akuntansi manajemen.
Sejumlah pertanyaan tentang broad scope belum tentu dapat mengukur secara tepat informasi
sistem akuntansi manajemen. Hal ini membuat setiap indikator terdapat error atau kesalahan
dalam pengukuran. Pada sebuah model structural yang menggambarkan hubungan antara
variabel eksogen dan endogen. Tidak hanya variabel eksogen dalam model struktural yang
mempengaruhi variabel endogen masih ada variabel lain yang tidak ada dalam model struktural.

Variabel lain tersebut disebut residual error.
Confirmatory factor analysis (CFA)

CFA digunakan untuk mengukur apakah sebuah indikator dapat mengukur apa yang

seharusnya diukur. Sebuah indikator harus dapat mengukur sebuah konstruk.

Hanya wtuk digunakan di lingkungan TSWMI Page 111 of 212



Trisakti School of Management * TS M

APP[IGO{ Statistics Labora+or\4/?24‘25 TRISAKTI SCHOOL OF MANAGEMENT

SEM dengan Amos
Buka Amos Graphics

f?& Unnamed project : Group number 1: Input

File Edit View Diagram Analyze Tools Plugins Help

I

Group number 1

Default model

Q 4
.

Unstandardized estimates

2 &
&

Standardized estimates

o0

gl
o

«I'

F o8

2
Y-

+
-1 P-POL § )=

Ex01-3
Ex01
Ex02
Ex03
Ex04
Ex05-3 Path diagram | Tables

Not estimating any user-defined estimand.

Pedoman membuat SEM dengan amos:
1. Perhatikan jumlah variabel laten dan hubungan antar variabel laten. Membuat dan menamai

variabel laten dengan bentuk D
2. Setelah variabel laten dibuat selanjutnya diberi nama

3. Variabel laten harus memiliki dua atau lebih indikator (variabel manifes) dalam bentuk

]

atau
4. Klik Title pada bagian tools sebelah kiri. Ketik caption sebagai berikut :

chi-square=\cmin
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prob=\p
GFI=\GFI
AGFI=\AGFI
Lalu klik Ok
5. Setiap variabel manifest diberi nama

6. Setiap variabel manifes memiiki error begitu juga dengan variabel endogen dalam bentuk

I%I .

7. Setelah terbentuk variabel laten dan manifes maka gunakan tanda anak panah

untuk menunjukkan hubungan antar variabel laten.

Buatlah model struktural sebagai berikut:

1. Klik pada ikon @ lalu gerakan pointer pada drawing area sebelah kanan dan buatlah

—

sebuah variabel laten. Untuk membuat variabel laten berikutnya guanakan ikon 3 agar

lebih mudah dan ukuran sama. Klik = kemudian klik gerkan pointer pada variabel laten

dan drag ke bawah (sesuai dengan letak yang diinginkan). Apabila hendak menghapus

variabel laten, maifes dan error gunakan ikon K kemudian klik pada variabel yang
dihapus.
2. Untuk memberi nama variabel laten dan manifes. Double klik pada variabel laten atau

manifes dan akan muncul object properties.

t1: Object Propertias
et | Famrators | Coiors | Fomet | Vesaty |
Fomae Forz style
{18 =l [Reptw =]
‘/ansble name

Vanable lazel >
: Set Cefodt

Isilah sesuai dengan nama variabel laten dan manifes. Nama variabel harus sesuai dengan

nama yang di data (excel dan spss).
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3. Klik pada ikon lalu gerakan pointer ke variabel laten, buatlah variabel manifes untuk
. { me ) . . . . .
mengukur variabel laten . Kemudian beri nama variabel manifes sesuai

langkah di atas. Untuk mengatur letak variabel manifes gunakan ikon &
4. Klik ikon A untuk menghubungkan antar variabel laten. Gunakan “ untuk

menghubungkan dari variabel eksogen ke endogen. Gunakan “ Untuk menghubungkan

antar variabel eksogen.

5. Kemudian klik ikon pada setiap variabel endogen. Setiap error pada variabel endogen

diberi nama.

6. Apabila terdapat variabel manifes yang mempengaruhi variabel endogen. Klik ikon

dan buatlah variabel manifes kemudian beri nama variabel manifes dan berilah untuk

menghubungkan dari variabel manifes ke variabel endogen.

7. Untuk memindahkan variabel gunakan ikon ]

8. Untuk mengecek variabel klik ikon " akan tampil

¢fr Variablesin.. 7 x
=18 L= aare .
broad broad
el el
el ed
ed el
ed gd
emor emor
inte inte
kinena kinera
kkompetisi kompetisi
S3m sam
time time
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Latihan AMOS

1. Buatlah model struktural dan pengukuran sebagai berikut:

1 1 1 1

broad time agre inte

1

kinerja

kompetisi

2. Bukalah data, klik file kemudian klik Data Files atau klik akan tampil sebagai
berikut:

Data Files

Group Name | File Variable | Value | N
Group number 1 <warking:

File Name | ‘ Help ‘
View Data ‘ ‘ ‘
OK Cancel
[ Allow non-numeric data [ Assign cases to groups

Klik File Name, pilih file excel sam (data dapat berupa file excel dan spss)
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Data Files

Group Name__| File | Variable | Value [ N

Group number 1 SAM (XLS) 100/100

File Name | \nforking File | Help |

View Data I Grouping Variable | Group Value |
oK | Cancel |

[~ Allow non-numeric data [~ Assign cases to groups

Klik View Data untuk memastikan apakah sesuai dengan data yang dimaksud

b D — ——— - —

;’g“ - O x
Fin Fama ey

.

3. Untuk mengecek variabel sesuai dengan data klik ikon akan tampil

¢is Variablesin.. ? x
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4. Untuk melihat output, klik View kemudian klik Analysis Properties atau klik LU akan

muncul tampilan sebagai berikut:

111 Amalyss Propertie ’

e |
Emnaton | A a | e e } Boctstrng | Peendatons | Random o |

nidrect deect & oyl offecty

| Standaidiaed estimales Fackr score woghts

[T Saumtet mumpie corrwiahions Tinanare my of wenmyies

| arse roven Arelmors of mali v

[ imphee mormess racel ratem b e e e

I A i vy Tontt bor nermadily wed sufhary
I Peathal movents Ibanrod rsrTan o matnx

Thimahold s

| Modhceten ndee VTSSO
rrodAcalion indoee

Pilihlah sesuai dengan yang dibutuhkan (pilih Standardized Estimates dan Squared Multiple

Correlations). Klik Analyze kemudian klik Calculate Estimates atau klik dan Kklik

view ofutput akan muncul tampilan berikut:
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by

chi-square=7,271
prob= 508
GFI= 977
AGFI= 940

5. Untuk melihat pengaruh variabel eksogen ke endogen. Pilih View dan Tex Output atau klik

i ¢ty Amos Output
BEDE v Y -7 -0

=l amos_sam.amw

[+ Analysis Summary

- Motes for Group

[ Variable Summary

- Parameter Summary

- Agsessment of nomality
- Observations farthest from the centroid (Mahalanobis distance)
Je2d Motes for Model

[+ Estimates

- Motes for Group/Model
| - Minimization History

[ Madel Fit

- Execution Time

akan muncul tampilan berikut:

Pilih Estimates

. EE : 0
Notes for Model (Group number 1 - Default model)

The following variances are negative. (Group number 1 - Default
maodel)

e2
-5.720
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Evtimater (Grong mumber | - Defandt model)
Scalar Estimates (Grosp axmber 1 - Defanlt model)
Mazimem Likelibood Frtimates

Regressiss Weights: (Groag asmber | - Defanlr model)

Estymae- SE CR P Labd
txoad <-—- 3zam 0
e sam 62890 16128 0 &7
> 4 T 220 217 16 310
= sam 453 269 688 091
komerga Py 7 256 239 218
ke koapenn X o8 X os

Lihat pada angka Regression menunjukkan bahwa sam dan kompetisi tidak mempengaruhi

kinerja. Nilai P (Sig.) sam ke kinerja dan kompetisi ke kinerja di atas 0,05.

Correlations: (Group number 1 - Default model)

Estimate

sam <--> kompetisi | -.047

Korelasi antara variabel sam dan kompetisi sebesar -0,047 di bawah 0,5 dan negatif. Hal ini

menunjukkan bahwa korelasi antara sam dan kompetisi rendah dan negatif.
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Latihan Soal Amos

Buatlah model struktural seperti di bawah dengan data dari file excel loyalty. Buatlah hipotesis

alternatif dan hasil pengujian!

citra care jujur

satisfaction

beli word brand

OO0 6

layanan harga lengkap letak

Praktikum 10

Stefany adalah seorang entrepreneur yang baru merintis usaha butik miliknya. Dalam

mengekspansi bisnisnya, Stefany juga menjual produknya melalui platform E-Commerce.
Beberapa bulan kemudian, Stefany ingin menguji apakah Penjualan Offline dan Penjualan
Online dapat mempengaruhi Profitabilitas butiknya atau tidak. Penjualan Online yang
dilakukan Stefany terbagi dalam 3 platform yaitu Shopee, Tokopedia, dan Lazada. Berikut
adalah data yang diperoleh oleh Stefany:

Responden | Profitabilitas Offline Shopee Tokopedia Lazada
1 5 5 4 1 1
2 5 2 2 5 1
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3 2 3 4 4 2
4 3 4 5 3 5
5 1 1 5 5 3
6 3 2 4 2 2
7 4 2 4 3 5
8 5 4 3 2 4
9 3 5 1 5 1
10 2 5) 4 1 3
11 5 2 5 1 5
12 1 1 3 4 1
13 3 2 5 2 5
14 4 1 1 4 3
15 1 2 5 5 4
16 3 4 4 3 3
17 5 2 1 5 1
18 1 3 3 1 5
19 2 4 2 4 4
20 1 5) 5} 1 2
21 2 5 5 3 3
22 4 3 5 3 4
23 5 5 2 5 2
24 3 3 3 4 2
25 1 3 4 3 1
KETERANGAN:

1 = Sangat Rendah

2 = Rendah

3 = Sedang

4 = Tinggi

5 = Sangat Tinggi

Input data di Excel lalu lakukan import data pada Amos. Kemudian lakukan perintah-perintah
di bawah ini dengan menggunakan alpha 5%:

1. Gambarkan model penelitian dalam penelitian tersebut!

2. Lakukan uji F!

3. Lakukan uji validitas dan uji reliabilitas serta berikan masukan untuk peneliti!

4. Lakukan uji t!

5. Simpan data dan output dengan nama HasilPrak10 di Local Disk D
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BAB XI
STRUCTURAL EQUATION MODELLING (WARP-PLYS)

Apa itu Structural Equation Modeling (SEM)?

SEM merupakan salah satu teknik analisis multivariat yang digunakan untuk menganalisis
sejumlah variabel secara simultan atau serempak. Teknik analisis multivariat lain seperti
analisis regresi dan analisis diskriminan, hanya dapat menguji satu relasi tunggal dalam sekali
uji. Demikian pula terhadap analisis varian seperti ANOVA, MANOVA maupun analisis
kanonikal, walaupun keduanya memungkinkan untuk melakukan analisis terhadap sejumlah
variabel dependen, namun hanya dapat menganalisis satu tingkat hubungan antara variabel-

variabel independen terhadap variabel dependen dalam sekali uji. Dachlan (2-14)

Kelebihan SEM

1. SEM mampu menguji model penelitian yang kompleks secara simultan.

Model Pengukuran

Kenyamanan \ ~ <
N

S Model Struktural
N
Social 3
support /
’/

-
-

Perhatian

:

Bantuan

Brand
Engagement

Social
Commerce
value

Co-creation
intention

Social
commerce
information
sharing

Gambar 1.1. Relasi antar variabel: Model Pengukuran dan Model structural
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Gambar 1.1 menunjukan relasi antar sejumlah variabel dalam model co-creation intention.
SEM menganalisis relasi variabel-variabel (indikator) kenyamanan kelompok, perhatian
kelompok, dan bantuan kelompok terhadap variabel (laten) social support. Model relasi ini
disebut dengan Model Pengukuran. SEM akan menguji secara serempak pengaruh variabel
social support yang dikombinasikan dengan variabel social commerce value dan social
commerce information sharing terhadap variabel brand engagement, dan juga sekaligus
menguji pengaruh brand engagement terhadap variabel co-creation intention. Model relasi

antar variabel-variabel laten ini dinamakan dengan Model Struktural.

BD1 BD2 BD3 BD4

)
col > BD
°
()
6 BE2
BA1
BE3
(o))
BL1 BL2 BL3 BL4

Gambar 1.2. Gambar Brand Equity Relationship

Perhatikan gambar diatas. Model penelitian brand equity relationship (BER) dalam Gambar
2.2 menampilkan hubungan antara variabel country of origin image (COl), Brand
Awareness (BA), Brand Distinctives (BD), Brand Loyalty (BL) dan Brand Equity (BE).
Untuk menguji model BER kita dapat menggunakan analisa jalur (path analysis) dengan
teknik regresi berganda. Namun demikian, jika kita lakukan hal ini, maka analisis jalur
tersebut harus dilakukan secara bertahap, tidak dapat secara serempak. Kita harus
menggunakan beberapa persamaan regresi dan mengestimasinya secara bertahap. Hal ini
dilakukan karena analisis regresi terbatas hanya kepada satu variabel dependen saja.

Berdasarkan gambar diatas, maka tiga buah persamaan regresinya menjadi:
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BD =a; +b1 COl + b, BA + €31
BL =a; +bz COl + bs BA + bs BD + €2

BE =as + b BD + by BL + e3

Kita tidak dapat menggunakan analisis jalur secara bertahap tersebut untuk menguji model
secara keseluruhan. Dalam Gambar 2.2, variabel BD dapat berfungsi sebagai variabel
independen maupun dependen. Jika model penelitian tersebut dilakukan dengan
menggunakan analisis SEM, maka kita mampu melakukan estimasi model secara serempak

atau simultan sehingga lebih tepat digunakan dalam pengujian teori.

Dalam analisis regresi, kita dapat menguji hubungan dependensi antara satu atau beberapa
variabel independen terhadap variabel dependen. Perlu dipahami bahwa variabel dependen
maupun independen dalam analisis regresi haruslah merupakan variabel observed.
Bagaimana jika variabel yang kita teliti merupakan variabel laten? Sebagai contoh jika kita

hendak menguji, apakah kepuasan pelanggan mempengaruhi loyalitas merek?

Kepuasan Loyalitas
nelanaaan merek

Gambar 1.3. Diagram jalur regresi linier sederhana dengan variabel laten

Misalkan variabel laten kepuasan pelanggan (X) diukur dengan indikator: Pembelian ulang
(X1), Besarnya Pembelian (X2), dan WOM Positif (X3). Sedangkan variabel Loyalitas
merek (Y) diukur dengan indikator: tetap membeli walaupun ada yang lebih murah (Y1)

dan tetap membeli walaupun ada produk serupa dengan fitur lebih baik (Y2).

Untuk dapat melakukan anallisis terhadap model tersebut, maka variabel laten tersebut harus
diperlakukan bagaikan variabel observed, yakni dengan memberikan nilai atau skor. Nilai

ini dapat diperoleh dari penjumlahan atau rata-rata nilai variabel indikatornya.

Tabel 1.1 Memberi nilai variabel laten X dengan rata-rata nilai indikator
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Responden X1 X2 X3 X

Resp 1 4 5 3 4.00
Resp 2 4 4 5 4.33
Resp 3 3 4 4 3.67

Setelah diberikan nilai (bagaikan variabel observed), maka analisis regresi seperti biasa
dilakukan untuk variabel kepuasan pelanggan (X) dan Loyaitas merek (Y), namun perlu diingat
bahwa kita harus melakukan uji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu untuk semua indikator

yang mengukur masing-masing variabel latennya.

Kesimpulannya adalah, dalam analisis regresi, jika terdapat variabel laten (unobserved) maka
variabel laten tersebut harus diberi skor terlebih dahulu, setelah ada nilainya, maka tidak tepat
lagi untuk dikatakan sebagai variabel laten. Hal ini sangat berbeda jika kita menguji hubungan
dependensi antar variabel laten dengan menggunakan SEM. Jika menggunakan SEM, maka
variabel laten tersebut tidak perlu diberi nilai terlebih dahulu, dengan kata lain sepenuhnya
tetap sebagai variabel laten. Hal inilah yang menyebabkan analisis SEM sering disebut dengan
Latent Variable Analysis.

Sama halnya dengan analisis Jalur (Path Analysis). Analisis jalur memungkinkan pengujian
terhadap relasi kompleks dengan sekali uji. Namun perlu diperhatikan bahwa analisis jalur
tidak ditujukan untuk menemukan model hubungan dependensi atau sebab-akibat sebagaimana
analisis regresi, melainkan hanya digunakan untuk menguji relasi teoritis hubungan antar
variabel yang pada umumnya merupakan hubungan dependensi atau sebab akibat. Dengan kata
lain, analisis jalur digunakan untuk menguji keeratan hubungan dependensi atau kausalitas
antar variabel. Dalam analisis jalur, model hubungan antar variabelnya sudah ditentukan
terlebih dahulu berdasarkan teori yang mendasarinya. Dachlan (2014)

2. SEM mampu menganalisis variabel yang tidak dapat diukur secara langsung (unobserved

variables)

Pendekatan SEM

Terdapat dua buah pendekatan dalam SEM yaitu Covariance-Based SEM (CB-SEM) dan
Variance Based SEM (PLS-SEM). Bagaimana panduan singkat dalam memilih CB SEM atau
PLS SEM? Berikut adalah panduan singkatnya. Hair dkk (2017), Sholihin dan Ratmono (2020)
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Tabel 1.2 Panduan Singkat Memilih CB SEM atau PLS SEM

Tujuan Penelitian

Jika bertujuan menguji teori, konfirmasi teori, atau membandingkan berbagai alternatif teori
gunakan CB SEM

Jika Penelitian bersifat eksploratoris atau perluasan teori yang ada gunakan PLS SEM

Jika Bertujuan mengidentifikasi variabel determinan utama atau memprediksi konstruk tertentu
gunakan PLS SEM

Spesifikasi Model Pengukuran
Jika terdapat konstruk formatif dalam model penelitian gunakan PLS SEM.
Jika error term memerlukan spesifikasi tambahan seperti kovariansi gunakan CB SEM

Model Struktural

Jika model struktural relatif kompleks (banyak konstruk dan banyak indikator), gunakan PLS
SEM

Jika terdapat hubungan nonrecursive (timbal balik) dalam model, gunakan CB SEM

Karakteristik Data dan Algoritma
Jika data kita memenuhi asumsi-asumsi CB SEM secara tepat seperti minimal ukuran sampel
dan distribusi normal, pilihlah CB SEM. Jika tidak memenuhi gunakan PLS SEM

Pertimbangan Ukuran sampel:
Jika ukuran sampel relatif kecil, gunakan PLS SEM. Dengan data yang besar, hasil CB SEM
dan PLS SEM relatif sama.

Ukuran sampel minimum untuk PLS SEM harus sama atau lebih besar dari (1) sepuluh kali
dari jumlah indikator formatif terbesar yang digunakan untuk mengukur konstruk atau (2)
sepuluh kali jumlah kalur struktural terbesar yang mengenai sebuah konstruk tertentu dalam
model struktural.

Jika data tidak terdistribusi normal pada tingkatan tertentu, gunakan PLS SEM. Dalam kondisi
distribusi normal, hasil CB SEM dan PLS SEM relatif sama namun hasil estimasi CB SEM
sedikit lebih tepat.

Jika persyaratan CB SEM tidak terpenuhi (misalnya, spesifikasi model, identifikasi, non
convergence, distribusi data), gunakan PLS SEM.
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Evaluasi Model

Jika kita memerlukan skor variabel laten untuk analisis lebih lanjut, PLS SEM merupakan
pendekatan terbaik.

Jika penelitian memerlukan indeks goodness of fit secara keseluruhan, gunakan CB SEM

Apa itu PLS-SEM?

Partial Least Square (PLS) adalah salah satu teknik Structural Equation Modeling (SEM) yang
mampu menganalisis variabel laten, variabel indikator dan kesalahan pengukuran secara
langsung. PLS-SEM merupakan integrasi antara analisis jalur (Path Analysis), analisis regresi,
dan analisis faktor konfirmatori, sehingga PLS-SEM dapat dimanfaatkan untuk:

1. Memeriksa validitas dan reliabilitas instrumen (setara dengan analisis CFA)

2. Menguji model hubungan antar variabel laten (setara dengan analisis jalur)

3. Melakukan prediksi (setara dengan analisis regresi)

PLS-SEM diterapkan pada semua skala data, tidak banyak membutuhkan asumsi seperti
normalitas data secara multivariat, ukuran sampel minimum, homokedastisitas, dan sebagainya,
dapat bekerja secara efisien dalam ukuran sampel yang kecil dan model yang kompleks, tetapi
juga dapat digunakan untuk mengkonfirmasi teori serta membangun hubungan yang belum ada

landasan teorinya atau untuk pengujian proporsi. Hartanto (2019)

Tabel 1.3 Karakteristik Model PLS SEM

Jumlah item/indikator dalam setiap variabel laten/konstruk

Konstruk dapat diukur dengan satu atau banyak indikator. PLS SEM dapat menggunakan
indikator lebih dari 50, sementara CB SEM tidak mampu. Indikator tunggal tidak menjadi
masalah dalam PLS SEM.

Hubungan antara variabel laten/konstruk dan indikatornya
Model pengukuran reflektif dan formatif tidak masalah, sedangkan CB SEM hanya reflektif
saja.

Kompleksitas model
Dapat mengestimasi model yang kompleks dengan banyak jalur

Jenis model struktural
Hanya mampu mengestimasi model satu arah (recursive), hubungan timbal balik (nonrecursive)
tidak dapat estimasi, sedangkan CB SEM mampu mengestimasi model nonrecursive.

Sumber. Hair dkk (2017), Sholihin dan Ratmono (2020)
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Tabel 1.4 Panduan Singkat Evaluasi Model PLS SEM

Model Pengukuran Reflektif

Reliabilitas konsistensi internal: composite reliability dan cronbach alpha lebih besar daro 0.70
(dalam penelitian eksploratoris, 0.60 — 0.70 masih dapat diterima.

Validitas konvergen: loading indikator lebih besar dari 0.70

Validitas diskriminan: (1) akar kuadrat average variance extracted (AVE) lebih besar daripada
korelasi antar konstruk, (2) loading indikator ke konstruk yang diukur lebih besar daripada
loading ke konstruk lain (cross-loadings rendah)

Model Pengukuran Formatif
Bobot indikator (indicator weight) harus signifikan secara statistik.
Multikolinearitas: Variance Inflation factor (VIF) lebih kecil dari 3.3

Model Struktural

Nilai koefisien determinasi (R-squared) 0.75; 0.50; 0.25 untuk setiap variabel laten endogen
dalam model struktural dapat diinterpretasikan sebagai subtansial, moderat, dan lemah.
Relevansi prediktif (predictive relevance): Nilai Q-squared lebih besar dari nol
mengindikasikan bahwa variabel laten eksogen mempunyai relevansi prediktif pada variabel
laten endogen yang dipengaruhi.

Ukuran Efek
Effect size dapat dikelompokan menjadi tiga kategori, yaitu lemah (0.02), medium (0.15) dan
besar (0.35)

Sumber. Hair dkk (2017), Sholihin dan Ratmono (2020)

Menurut cara mengukurnya, variabel dapat dikelompokan menjadi 2 jenis, yaitu: variabel

observed atau measured dan variabel unobserved atau unmeasured.

Observed variable adalah variabel yang dapat diukur secara langsung untuk memperoleh data
tanpa harus melalui indikator. Contohnya adalah berat badan dimana kita tidak memerlukan
indikator berat badan melainkan hanya mengukurnya secara langsung menggunakan
timbangan berat badan. Dalam analisis struktural observed variable sering juga disebut dengan
variabel manifest, indikator atau variabel teramati. Umumnya variabel bidang keuangan dan

variabel penelitian dalam bidang ilmu alam merupakan observed variable.
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Unobserved variable adalah variabel yang tidak dapat diukur secara langsung. Untuk
mengukurnya diperlukan sejumlah indikator atau variabel manifest berupa seperangkat
pernyataan dalam suatu instrument (kuisioner) dengan skala tertentu. Contohnya adalah
variabel kualitas layanan teller bank yang untuk mengukurnya diperlukan indikator seperti
ketelitian, keramahan, dan kecepatan. Akan menjadi sulit dan hasilnya akan kurang bermakna
jika pengukuran dilakukan secara langsung tanpa indikator. Berdasarkan hal inilah maka
unobserved variable sering juga disebut dengan variabel laten, konstruk, konsep atau variabel

tak teramati. Hampir semua penelitian dalam bidang ilmu sosial merupakan variabel laten.

Indikator/manifest/atribut/observed 1

Laten/unobserved/k Indikator/manifest/atribut/observed 2

onstruk/konsen

Indikator/manifest/atribut/observed 3

Gambar 1.4 Variabel observed dan unobserved

Berdasarkan hubungan antar variabel dalam sebuah penelitian, maka variabel dapat

dikelompokkan menjadi sebagai berikut:

Variabel independen adalah variabel yang nilainya tidak dipengaruhi atau tidak bergantung
pada variabel lain. Dengan kata lain, variabel independen merupakan variabel yang
mempengaruhi atau menjadi penyebab besar kecilnya nilai variabel yang lain. Variabel
independen sering juga disebut sebagai variabel prediktor dan seringkali disimbolkan dengan
huruf X.

Contoh: Pengaruh stres kerja terhadap kinerja pegawai. Dalam hal ini stres kerja merupakan

variabel independen.

Variabel dependen adalah variabel yang nilainya dipengaruhi atau bergantung pada variabel
lain. Variabel dependen merupakan variabel yang variasinya dipengaruhi oleh variasi variabel
independen. Variabel dependen sering disebut dengan variabel kriteria dan dilambangkan
dengan huruf Y.

Contoh: Pengaruh stres kerja terhadap kinerja pegawai. Dalam hal ini kinerja pegawai

merupakan variabel dependen.
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Variabel Mediasi adalah variabel antara yang dipengaruhi oleh variabel independen tetapi
mempengaruhi variabel dependen.

Contoh: Pengaruh stres kerja terhadap kinerja pegawai di mediasi oleh variabel kemampuan
analisa kognitif. Sekelompok ilmuwan memiliki perbedaan pendapat mengenai kesamaan
varaibel mediasi dengan variabel intervening. Kelompok yang menganggap berbeda
berpandangan bahwa variabel intervening ini ada tetapi tidak dapat diukur dan tidak dapat

diteliti. Modul ini beranggapan variabel mediasi dan intervening sama.

Y1
Kemampuan Analisa

Y2
Kinerja

Koanitif Pegawai

Gambar 1.5 Variabel mediasi

Variabel Moderasi adalah variabel yang bersifat memperkuat atau memperlemah pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen dan tidak dipengaruhi oleh variabel
independen.

Contoh: Pengaruh stres kerja terhadap kinerja pegawai di moderasi oleh variabel karakter
pimpinan. Karakter pimpinan dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh stres kerja
terhadap kinerja pegawai.

Y
Kinerja
Pegawai

X1
Stres Kerja

v

X2
Karakter

Pimpinan

Gambar 1.6 Variabel Moderasi
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Variabel eksogen dan Variabel endogen

Jika penelitian kita merupakan hubungan kausalitas yang melibatkan satu buah variabel
independen dan variabel dependen, tentu akan sangat mudah menentukan mana yang
merupakan variabel independen dan dependen. Sekarang coba perhatikan Gambar 1.5. Jika
sudah melibatkan variabel mediating, manakah yang berhak disebut variabel independen dan

mana yang dependen? Berikut adalah tuntunannya.

Jenis variabel Definisi

Variabel yang mempengaruhi (ada tanda
panah yang keluar dari variabel ini)

Variabel yang tidak mempengaruhi (tidak ada

Independen

Dependen
P tanda panah yang keluar dari variabel ini)
Eksogen Vanabelyangndak(ﬂpehgaruh|(pdak?Qa
tanda panah yang menuju ke variabel ini)
Endogen Variabel yang dipengaruhi (ada tanda panah

yang menuju ke variabel ini)

Tabel 1.5 Definisi jenis variabel

Variabel
endogen -
independen

Variabe
eksogen -
independen

Variabe
endogen -
dependen

Gambar 1.7 Variabel Eksogen dan Endogen

Kita dapat menarik kesimpulan berdasarkan Tabel 1.5 bahwa setiap variabel eksogen pasti
merupakan variabel independen, namun tidak berlaku sebaliknya. Demikian pula setiap

variabel dependen pasti merupakan variabel endogen, namun tidak berlaku sebaliknya.

Konstruk Reflektif dan Formatif

Kita telah mempelajari apa yang dimaksud dengan variabel laten. Dalam melakukan penelitian,
seorang peneliti seringkali dihadapkan kepada permasalahan bagaimana mengukur variabel
laten atau konstruk tersebut. Sebagai upaya untuk mengukur variabel laten atau konstruk
tersebut, peneliti akan mengembangkan indikator-indikator untuk mengukur konstruk tersebut.
Upaya mengembangkan indikator ini harus mempertimbangkan dua buah tipe spesifikasi

pengukuran, yaitu model pengukuran reflektif dan model pengukuran formatif.
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Model indikator reflektif

Model indikator reflektif merupakan kondisi dimana indikator yang dapat mencerminkan
variabel laten, jadi variabel laten seolah-olah mempengaruhi indikator. Hal ini terjadi karena
model indikator reflektif mengasumsikan bahwa variasi nilai variabel laten merupakan fungsi
dari indikator ditambah error. Model indikator reflektif menghendaki antar indikator saling
berkorelasi satu sama lain. Apabila terjadi perubahan dalam konstruk tersebut, akan
menyebabkan perubahan dalam indikator-indikatornya atau jika terjadi perubahan dari satu
indikator maka akan berakibat pada perubahan indikator lainnya dengan arah yang sama,
namun tidak akan berakibat mengubah makna variabel laten. Sebagai contoh, variabel laten
kepuasan pelanggan dapat terefleksi dalam indikator-indikator mereferensikan produk kepada

orang lain, kesediaan untuk membeli ulang, dan memberitakan wom positif di sosial media.

Ciri-ciri model indikator reflektif:

1. Arah hubungan dari variabel laten ke indikator
2. Menghitung error pada tingkat indikator

3. Seolah-olah mengamati akibatnya

4. Antar indikator diharapkan saling berkorelasi

5. Menghilangkan indikator tidak mengubah makna variabel laten

Harap diperhatikan oleh mahasiswa

Variabel laten yang indikatornya reflektif seringkali dicerminkan oleh indikator-indikator yang
datanya bersifat persepsi, seperti motivasi, loyalitas, kepuasan, komitmen, dan lain-lain.
Namun demikian hal ini tidak dapat dijadikan acuan 100%, yang seringkali dilakukan sebagai
acuan hanya sekedar untuk memudahkan saja. Contohnya, variabel persepsi kualitas layanan
dengan dimensi tangible, empathy, reliability, responsibility dan assurance semua dimensi

diukur berdasarkan persepsi, akan tetapi model pengukuran tersebut bersifat formatif.

Model indikator Formatif

Model indikator formatif merupakan kondisi dimana indikator membentuk variabel laten, jadi
indikator seolah-olah mempengaruhi variabel laten. Apabila salah satu indikator berubah tidak
selalu diikuti perubahan indikator lainnya dalam satu konstruk, tetapi tetap berakibat mengubah
makna variabel laten atau mengubah konstruknya. Hal ini menyebabkan model indikator

formatif tidak memerlukan korelasi antar indikator sehingga pengujian internal konsistensi
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(alpha cronbach’s) tidak diperlukan untuk menguji reliabilitas konstruk formatif. Indikator-

indikator dalam konstruk formatif menjadi penyebab atau membentuk (to form) konstruk.

Contohnya, banyaknya dosen S-3, Fasilitas kelas yang lengkap, Internet yang cepat menjadi
indikator formatif dari kepuasan terhadap TSM.

Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator

N

Konstru
k
Reflektif

Gambar 1.8 Konstruk Reflektif dan Formatif

Outer Model dan Inner Model

PLS-SEM terdiri atas dua buah sub model yaitu model pengukuran (measurement model) atau
lazim disebut dengan outer model dan model struktural (structural model) atau yang lazim

disebut dengan inner model.
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Gambar 1.9 Outer dan Inner model (Henseler,2009)
Properti dalam diagram jalur PLS

O Variabel Laten Indikator/item Q error

Notasi-Notasi dalam Diagram jalur PLS

Notasi Notasi Keterangan

: i Variabel  eksogen, digambarkan  dalam  bentuk
lingkaran/elips.

. ota Variabel endogen dan variabel mediasi, digambarkan dalam
bentuk lingkaran/elips.
Koefisien jalur pengaruh variabel eksogen terhadap

Y Jamma variabel endogen.

8 beta Koefisien jalur pengaruh variabel mediasi terhadap variabel
endogen.

Yij - Indikator variabel eksogen.
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Xij - Indikator variabel endogen.

N lambda Koefisien pengukuran indicator reflektif terhadap
variabel laten (Loading Factor).

- ohi Koefisien pengukuran indicator formatif terhadap
variabel laten (weight).

é delta Error pengukuran variabel eksogen.

€ epsilon Error pengukuran variabel endogen.

C zeta Error pada variabel endogen

Tabel 1.6 Notasi-Notasi dalam Diagram jalur PLS

Evaluasi Model dalam PLS SEM memiliki dua tahapan. Tahap pertama yaitu evaluasi model
pengukuran atau outer model yang dilakukan untuk menilai validitas dan reliabilitas dari
indikator-indikator pembentuk konstruk laten. Tahap kedua adalah evaluasi model struktural
atau inner model yang bertujuan untuk memprediksi hubungan antara variabel laten dengan
melihat seberapa besar variance yang dapat dijelaskan dan untuk mengetahui signifikansi dari

P-value.

EVALUASI MODEL PENGUKURAN

Evaluasi model pengukuran dengan indikator formatif

Evaluasi model pengukuran pada indikator formatif diuji berdasarkan substantive content-nya,
yaitu dengan membandingkan besarnya relative weight dan melihat signifikansinya. Jika nilai
T-statistik pada indikator formatif bernilai > T tabel (1.96) maka dapat dinyatakan indikator

tersebut valid.

Evaluasi model pengukuran indikator reflektif

Validitas konstruk.

Validitas konstruk (construct validity) terbagi menjadi dua vyaitu validitas konvergen
(convergent vaidity) dan validitas diskriminan (discriminant validity).

1. Convergent Validity
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Convergent Validity menunjukan tingkatan sebuah indikator berkorelasi positif dengan

indikator alternatif untuk konstruk yang sama. Convergent validity bertujuan untuk menguji

korelasi antar item/indikator untuk mengukur konstruk.

a.

Loading Faktor.

Sebuah indikator dinyatakan memenuhi convergent validity (rule of thumb) apabila nilai
loading faktornya > 0.70. Namun demikian, untuk penelitian yang bersifat confirmatory
nilai loading yang berkisar antara 0.60 — 0.70 masih dapat diterima. Artinya bahwa

variabel laten minimal dapat menjelaskan variansi setiap indikator sebesar 60%.

. Average Varianve Extracted (AVE)

AVE adalah rata-rata nilai varian keseluruhan indikator yang diekstraksi dari variabel
laten, merupakan rata-rata loading yang dikuadratkan dari indikator-indikator konstruk.
Sebuah indikator dinyatakan memenuhi convergent validity bila nilai AVE > 0.50.
Artinya bahwa rata-rata sebuah konstruk menjelaskan lebih dari separuh varian

indikator-indikatornya.

2. Discriminant Validity

Discriminant Validity menunjukan tingkatan seberapa besar sebuah variabel laten atau

konstruk benar-benar berbeda dengan konstruk lain sebagaimana ditunjukan oleh hasil

penelitian empiris. Validitas discriminant bertujuan untuk menguji item/indikator dari dua

konstruk yang seharusnya tidak berkorelasi tinggi.

a.

Cross-loadings

SS SCIS SCV BE CClI
SS1 0.834 0.006 -0.219 0.131 -0.008
SS2 0.773 0.144 -0.500 -0.267 0.087
SS3 0.832 -0.127 0.799 -0.254 -0.031
SS4 0.824 -0.014 -0.116 0.374 -0.043

Tabel 1.7 Analisis Cross-loading

Sebuah indikator dinyatakan memiliki discriminant validity apabila loading faktor yang
mengukur variabel latennya lebih besar dari nilai cross loading (korelasi indikator
dengan variabel laten lainnya)
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Berdasarkan Tabel 1.7 kita mengetahui bahwa indikator SS1 yang mengukur variabel
laten SS memiliki nilai loading sebesar 0.834, yang lebih tinggi dari nilai loading ke
variabel laten lainnya yaitu SCIS sebesar 0.006, SCV sebesar -0.219, BE sebesar 0.131
dan CCI sebesar -0.008. Jika nilai loading terhadap konstruk lain melebihi loading
terhadap konstruk yang diukur, maka menunjukan adanya masalah dalam analisis
diskriminan. Misalnya dalam contoh diatas jika nilai loading SCIS sebesar 0.987 yang
lebih besar daripada nilai loading SS1 atas SS sebesar 0.834 maka dipastikan indikator
SS1 tersebut tidak memenuhi discriminant validity.

b. Fornell-larcker criterion atau memperbandingkan akar AVE dengan korelasi antar variabel
laten/konstruk.
Sebuah indikator dinyatakan memiliki discriminant validity apabila nilai akar AVE setiap
variabel laten lebih besar dibandingkan nilai korelasi antar variabel laten. Hal ini berarti

indikator yang mengukur suatu variabel hanya dapat mengukur variabel tersebut.

Reliabilitas Konstruk

Pengujian reliabilitas konstruk dilakukan dengan menggunakan ukuran reliabilitas konstruk
(composite reliability) dan/atau Cronbach’s alpha. Kriteria pengujian adalah jika nilai
composite reliability dan cronbach’s alpha > 0.70 maka dapat dinyatakan bahwa konstruk telah
reliable.

EVALUASI MODEL STRUKTURAL

R-Square (R?)

R-square menunjukkan berapa persentase variansi konstruk endogen/kriterion dapat dijelaskan
oleh variabel eksogen yang memengaruhinya. Semakin tinggi R-Square maka model semakin
baik. R-square hanya terdapat pada konstruk endogen. R-square berkisar dari O hingga 1,
dengan nilai yang lebih tinggi menunjukkan kekuatan penjelas yang lebih besar. Sebagai
pedoman, nilai R-square sebesar 0.75, 0.50, dan 0.25 dapat dianggap substansial, sedang, dan
lemah (Henseler et al., 2009; Hair et al., 2011).

Prediction Relevance Test ( Q-square/ Q?)
Q-square merupakan ukuran nonparametric yang diperoleh melalui algoritma blindfolding. Q-
square digunakan untuk penelitian validitas prediktif atau relevansi dari sekumpulan variabel

laten prediktor pada variabel kriterion. Q-square analog dengan R-square namun hanya dapat
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diperoleh melalui resampling. Model dengan validitas prediktif harus memiliki nilai Q-square
lebih besar dari nol. Di sisi lain, jika Q-square kurang dari 0, itu berarti model tersebut tidak
memiliki relevansi prediktif. Selain itu, nilai Q-square adalah 0.15, 0.02, 0.35, sehingga
menggambarkan relevansi sedang, kecil, dan besar untuk konstruksi endogen tertentu (Hair et
al., 2017).

Tabel 1.8 Model Fit dan Quality Indices

Model Fit and Quality Indices Fit Criteria
No
1 Average Path Coefficient (APC) P<0.05
2 Average R-Squared (ARS) P<0.05
3 Average Adjusted R-Squared P <0.05
(AARS)
4 Average Block VIF (AVIF) Acceptable if <5, ideally < 3.3
5 Average Full Collinearity VIF Acceptable if <5, ideally <3.3
(AFVIF)
6 Tenenhaus GoF (GoF) Small > 0.1, Medium > 0.25,
Large >0.36
7 Sympson’s Paradox Ration (SPR) | Acceptable if > 0.7, ideally = 1
8 R-Squared Contribution Ratio Acceptable if > 0.9, ideally = 1

(RSCR)

Pengujian Hipotesis (Signifikansi ) Pengaruh langsung

Pengujian signifikansi model struktural diginakan untuk menguji pengaruh variabel eksogen
terhadap variabel endogen. Pengujian hipotesis (signifikansi) pada PLS SEM dilakukan
menggunakan statistik uji t dengan menerapkan metode resampling (bootstrapping) agar
didapatkan statistik uji t yang stabil. Penerapan metode resampling tidak memerlukan distribusi

normal dan jumlah sampel yang besar (minimal 30 sampel).
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Kriteria pengujian = apabila T statistik > T tabel atau p-value < level of significant (alpha)

maka dinyatakan ada pengaruh signifikan variabel eksogen terhadap variabel endogen dan
sebaliknya.

Latihan WarpPLS dengan menggunakan design penelitian seperti pada Gambar 1.1
A. Membuka software Warp PLS

» Klik Proceed to use software

Licwtne tmisrraion fr v copy of Warpd® $ 4.0

Licamse hakdor Triol boomse () montvy |

Trpe of Sosvse: Trial Bownae () mantha)

Lacense wiart Gate 70 Ao 2072

Licmtee end dute 180012032

5 Trh SOt e CHITWIL DA0aae BOOCHEE 0 450 he SOMWATE, (F IUenw T BCetna oW Wiy The v Sebow,
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W W o
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T banae O moniey

Taint B vevw heanes reETOe:

Saterel ew e ie ety IYOCeEd W 190 Coflmare

B. Membuat lembar kerja baru

» Klik Proceed to Step 1
10 3 80 - Ayt Pl st ot il

Propect  laplor  Velp

Weboome 10 WRrpPL S 5.8, 4 sofmare dewmopnd by Ned Kook ening MATLAS, Cre pad
S

Procwed bs Stap |
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Shay 1 Opwn or Crowts & pragect Bie e save your werk
Shp 2 Nt o rvw Grla whend 31 e SEM anaspan.
$iap X PVr-process T Gats 0 tho SEM msy s
Stap & Delee Ove cariabios ared B1as 1o e SEM model
Step & Patturmn fe SIM snatyus snd viow the reatte.

PYess 8 Procesd 0 S0p . LTI When po a5e (0RdY 10 CORTRMG (Linaeadaiie Siape
WO GIRRE T Dy Wil e a0 avidabie a8 yE) [OAGTEAA INITHGN e hepe )
For merm hekp, cHck oo She “Help” e option af the 1np of Tun windem

Statis of SEV svabes eps [+ careeie®

2369 1. CoMnoeme poect 8
PryectMe st semcies » .
P Sint sateaned No mode defned yel
Mg T Read taw o

R fats %2 Vot geiecing

Pty Not nelaced
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Steg € Pemumasen 2EM aInwrisreeut

» Klik Create project file
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[ [T Rl oS pepr e Sy p—p— - 0. x
Laad

» Pilih lokasi yang digunakan untuk menyimpan, Kemudian isikan file name misalkan
“Latihan 1” » Save » Ok

[ T Ly o
!
! .m-md-ﬁ-—)w—\

h-ﬁ&u— sz s@oa-

d aa-.-u
Oat i Mr:m_

» Klik Proceed to Step 2
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Fross » Frocese 10 $30 . * bumon whew yoe 1% 1eaay 1o coctimes. (Unavadabie scpy
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For mors ek, Cck on Toe “Heip” eets cpBes 41 B fop of I8 stedow.

Btakin of FEM maabos oheen (*  cormpieiact

N0 Y Opanio ol oot e
:‘:‘l_"" Laman v No modet defined yet
Siag 2 Pead row data

P caba B tiot sulactas

Fam ot seeond

Stagp X Preoacen) 0ats

Ptag & Datre varasestnes 11 SEU mosel
Chog & Memurrravew UM sravssteaste

» Klik Read from file

T 5 80 - Sep & ot the tem e ol 14 The SEM areiynd (s}
ey

TFou are aew w S00p 2 Raat T rew ata sead W e SEM salyvis

Rarw dats can b reasd hroem & M o froem e cipbaart.

e pturce of Soe babuts s & B, 1% fype Con b dty OF B Ielwwing:
A o W AR Encel e faas fram e
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The M wran! e e names of Dhe vartettes (dies! Connlioct indc ators) ™
TR DR row, 00 The Vet #5800RIE WIT) [hone ol ubies § Dhe Dby

Tows,

Prans S “Ruad trom Bie” betien of the "Fsad from chptonnd” button whes Geback

Pon mn reaty [0 tead the rew dets
Prans Bw U0 back™ butten 0 gu Sack % the mah window.
L e e e L e

» Pilih nama file data mentah saudara. Warppls secara default akan mencari file data mentah
dengan “files of type (*.txt) jika anda menyimpan file data dalam bentuk file exel pastikan
file exel tersebut hanya memiliki satu buah sheet dan pastikan semua isian responden dalam
setiap indikator pengukuran sudah memiliki nama dalam setiap kolomnya. (penamaan nama
indikator di sarankan disingkat)
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» Jika file anda excel pastikan files of typenya “All Files”

T e 0 010 s & o 0 s b o] 41 B I e o
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* e o e mectes
LT N

» Klik Ok
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» Klik Next
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» Klik Finish
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4 import Wizard - a x
Select vanables to import using checkbores

O Create vanables matching preview.

() Create vectors from each column using column names.

Creste vectors from each row using row names.

| Variables in D:\Modul warppls\Latihan 1.xlsx, Worksheet: Sheet!

— Name & Size Byt Class Mo variable sslected for prevew.
-] colhead... 1x16 1068 cell
(4] data 35216 45056 doubl(
a textdata 1x16 1068 cell

» klik Ok
1] 0 x
o
I THS 100 Whows T (T B3, AT 0 18093 be BIe-53 00010 X the 3salvii
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THose 36 S prchiems wid te 5hw e 11 3 ure Shep When Toe fats wil ba e DcERI 0]
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» Klik Yes
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B0 WS 80 - Vemicomst o ot b Lokl vt -8 x

i
2
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» klik Ok
] R T
s R t3ts M r9ad suavatety

» Klik Proceed to Step 3
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» Klik Pre-process data

I W8 80 - S 3: B proocwss e i ot the SEM amairn - 0 x

Oace mw (Wl a0 0m0 0 e

m-m“mpm-m
m-w .p-um

» Klik Ok

Hanya matuk digunakan di lingkungan TSMI Fage 14¢ of 212



Trisakti Scheol of Management *TSM

Applied Statistics Laboratory/P24.25 TR0 SCHOOL OF SARAGENINY
[ L L e————— o x
CORChIng Tr M00 COMacing Dusmeg rames .. t
iyt et bz

CneChing N 00 COrmecing fero varmnie prsbhery
N0 CORETI R WD 1009 YRNRECO Iesnd

Cheching tor and cormecting Keahcal COMME names
S0 werdc sl Cobam names besed

CNAChINg 1d Tari PeOodn
WO TRA P ODRITS S3eR

Sandartoeg dets

» Klik Ok
/]

o
Thas tatde stares 0w [re-procanasd data weich & sandsrtoed
Slarsterdiiad duts are oSumed 3y wthacing sach cakar by 42 e and Sadng £ 3y De colemer s Wardad Seasken
Trpeiath shanSuriond Qasa range e 400 3 400 Measing wliusd i T Lew QG ate Shows s Jerid
Freas 000 costiue

Hanya wtuk digunakan di lingkungan TSWMI Page 147 of 212



Trisakti School of Management ék
Applied Statistics Laboratory/P24.25 TSM

» Klik Yes

I 05 80 - Viwiaccnpt e trocesmnl it b oo ervrat 0 x

C. Membuat Desain Konstruk Variabel Laten
» Klik Proceed to Step 4

10 3 801 Byt e (1Mt waegpdiath it - 0 %
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» Klik Latent variable options » create latent variable
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Deflas SIN mocet -

Oo Bech

» Saat timbul “select location and click on it to create latent variable” silahkan anda arahkan

kursor pada layar putih dan klik di tempat saudara ingin variabel laten tersebut ditempatkan.

“Jangan panik” saudara dapat merubah posisi variabel laten yang sudah dibuat dengan klik

dan drag pada variabel yang saudara inginkan rubah posisinya.

» Klik pada layar kerja

=>» Pada latent variable name » isikan nama variabel (max 8 karakter) misalnya “SSuport”
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=> Klik indikator (yang bersesuaian dengan variabelnya) pada add indicators » klik add
=>» Pada measurement model pilih Reflektif (ingat hal ini sangat penting, pastikan

measurement model saudara reflektif atau formatif)

T Vet S - Crave bt visistie - a8 x
Sor Cime Help

BorEOoEeLFforEr Pl rvas e

» Klik Save » Klik Save latent variable settings

I 5 0 st Aot wvide -8 X%
CSew Clae ey

» Varibel Latent sudah berhasil di buat (create).

» Lakukan cara yang sama untuk variabel lainnya
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T 8 00 Crust o il the SER vasded - 8 X

Model aptoes | opnar. optens g ok agters ey

» Semua variabel latent sudah berhasil dibuat.

[ 8 80 Cronte o wilt e STV vl -
Model aptionn  Lanent vovubie optens Dt i aptins  Modwatig bar sption  Hey

» Membuat direct link options » Direct link option » create direct link
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» Klik satu kali pada variabel SSuport hingga berubah warna menjadi lebih hitam, kemudian
pindahkan kursor dan klik satu kali pada variabel laten BEng. Garis direct link akan otomatis

muncul.
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» Lakukan hal yang sama sesuai dengan desain penelitian dalam Gambar 1.1

» Varibel latent dengan direct link
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T 5 00 Crust oo il the S vt -8 X

» Save model and close

T o 000 ot b the SEM il -0 x

D. MENGANALISIS
» Klik Proceed to Step 5
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» Perform SEM analysis
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Wekr »

» Warppls akan memunculkan nilai path coeficient (koefisien Jalur), P-value (nilai
signifikansi) dan nilai R?
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PENGUJIAN VALIDITAS KONSTRUK
a. Loading faktor (Reflektif)

» Klik View » View indicator loadings and cross-loadings » View combine loadings and

cross-loadings
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa semua indikator yang mengukur masing-
masing variabel latennya memiliki loading faktor (didalam kurung) lebih besar dari 0.7.
Dengan demikian indikator tersebut dinyatakan valid sebagai pengukur variabel latennya

yang bersesuaian.

b. Average Variance Extracted (AVE)

» Klik view » View latent variable coefficients
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Berdasarkan tabel diatas semua variabel laten memiliki nilai AVE (Avg.var.extrac) > 0.5.
Dengan demikian indikator yang mengukur variabel laten tersebut dapat dinyatakan valid

sebagai pengukur variabel laten yang bersesuaian.

c. Discriminant Validity
» Klik View » View indicator loadings and cross-loadings » View combine loadings and

cross-loadings
[T

MO L 47 T 0 TEED At v bt TE awt # iy 08 S SREn 7 wams - § 08 2w rmay S ieleive swnme

Berdasarkan tabel diatas, loading faktor indikator SS1 hingga SS4 yang mengukur variabel
SSuport lebih besar dibandingkan korelasi indikator tersebut dengan variabel yang lain.
Dengan demikian keempat indikator yang mengukur variabel SSuport dinyatakan valid

untuk mengukur variabel SSuport. Atau dapat juga dilihat dari nilai p value keempat
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indikator variabel SSuport bernilai <0.001 sehingga semua indikator dinyatakan valid untuk

mengukur variabel SSupport. Bagaimana dengan indikator yang lain? Tugas saudara untuk

menentukan dengan cara yang sama seperti yang telah dijelaskan diatas.

PENGUJIAN RELIABILITAS KONSTRUK
Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha

» Klik view » View latent variable coefficients
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Berdasarkan tabel diatas nilai composite reliability semua variabel laten > 0.70. Dengan
demikian indikator yang mengukur variabel tersebut dinyatakan reliabel. Dari tabel diatas
kita juga dapat mengetahu nilai cronbach’s Alpha dari setiap variabel laten yang > 0.70
sehingga semua indikator yang mengukur variabel laten dinyatakan reliabel.

GOODNESS OF FIT MODEL

» Klik view » View latent variable coefficients
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Goodness of fit model dalam analisis PLS SEM dilakukan dengan menggunakan R Square
R? dan Q square Q2. Berdasarkan tabel diatas, nilai R? variabel Brand Engagement sebesar
0.628 sedangkan nilai R? variabel Co Creation Intention sebesar 0.564. Hal ini menunjukan
bahwa keragaman variable Brand Engagement mampu dijelaskan oleh variabel Social
Support, Social Commerce Information dan Social Commerce Value sebesar 62.8%
sedangkan sisanya sebesar 37.2% merupakan kontribusi variabel lain yang tidak dibahas
dalam penelitian tersebut. Berikutnya, nilai R? sebesar 0.564 menunjukan keragaman
variabel Co Creation Intention mampu dijelaskan oleh variabel Brand Engagement sebesar
56.4% sedangkan sisanya sebesar 43.6% merupakan kontribusi variabel lain yang tidak

dibahas dalam penelitian tersebut.

Nilai Q? variabel Brand Engagement sebesar 0.629 hal ini menunjukan bahwa variabel
social support, social commerce information sharing dan social commerce value memiliki
kekuatan prediksi yang kuat terhadap brand engagement. Demikian pula nilai Q2 variable
Co Creation Intention sebesar 0.565 menunjukan bahwa variabel Brand Engagement
memiliki kekuatan prediksi yang kuat terhadap Co Creation Intention. Goodness of fit model
selain dapat dilihat melalui R-square dan Q-square juga dapat dilihat melalui model fit and

quality indices.
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Berdasarkan output model fit and quality indices diatas semua ukuran goodness of fit
terpenuhi.
PENGUJIAN HIPOTESIS LANGSUNG
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel eksogen
terhadap variabel endogen. Kriteria pengujian apabila p value < level of significance (alpha)
maka dinyatakan ada pengaruh signifikan variabel eksogen terhadap variabel endogen.
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» View » View path coefficients and P values
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=>» Pengaruh Social Support terhadap brand engagement menghasilkan p value sebesar
<0.001 Hasil pengujian tersebut menunjukkan p value < level of significance (Alpha
(0=5%)). Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh signifikan social support terhadap
brand engagement. Koefisien jalur pengaruh social support terhadap brand sebesar 0,208
menunjukkan social support berpengaruh positif terhadap brand engagement. Hal ini
berarti semakin tinggi social support maka dapat meningkatkan brand engagement.

=>» Berdasarkan tabel diatas kita dapat melihat bahwa nilai pengaruh social commerce value
dan social commerce information sharing terhadap Brand Engagement juga memiliki
nilai p value <0.001, artinya variabel social commerce value dan social commerce

information sharing memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Brand engagement p
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value (0.001) < level of significance (Alpha (0=5%)). Koefisien jalur pengaruh social

commerce value dan social commerce information sharing terhadap Brand Engagement

berturut-turut 0.418 dan 0.237 yang artinya kedua variabel ini juga memiliki pengaruh
yang positif terhadap Brand Engagement.

=>» Pengaruh Brand Engagement terhadap Co Creation Intention menghasilkan p value
sebesar <0.001. Hasil pengujian tersebut menunjukkan p value < level of significance
(Alpha (0=5%)). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan brand
engagement terhadap Co Creation Intention. Koefisien jalur pengaruh Brand
Engagement terhadap Co Creation Intention sebesar 0,751 menunjukkan Brand
Engagement berpengaruh positif terhadap Co Creation Intention. Hal ini berarti semakin

tinggi Brand Engagement maka cenderung dapat meningkatkan Co Creation Intention.

Pengujian hipotesis juga dapat dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel

» Klik explore » explore T ratios and confidence interval
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Perhatikan bahwa warppls menyediakan nilai t hitung secara otomatis untuk one- tails sebesar
1.645 dan two tail sebesar 1.960. Penggunaan keduanya tergantung kepada rumusan hipotesis
yang dibuat peneliti terkait apakah hipotesis yang diajukan sudah menunjukan arah. Dalam
modul ini di asumsikan hipotesis tidak menggunakan arah sehingga menggunakan uji t dua

ujung atau two tailed.

Berdasarkan nilai t hitung dalam tabel diatas (T ratios for path coefficients) nilai pengaruh
Social Support terhadap brand engagement sebesar 4.031 > 1.960 sehingga dapat disimpulkan
bahwa Social Support berpengaruh signifikan terhadap brand engagement. Bagaimana dengan
nilai t hitung lainnya? Bagaimana kesimpulan dari nilai t hitung diatas, tentu anda dapat dengan

mudah menjawabnya dengan tuntunan diatas bukan?
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PENGUJIAN MODEL MEDIASI DALAM SEM PLS

Seringkali penelitian dalam ilmu sosial memasukan variabel pemediasi sebagai perluasan
model hubungsn sebab-akibat dalam model PLS SEM yang umumnya berupa
konstruk/variabel laten eksogen berpengaruh secara langsung terhadap konstruk/variabel laten
endogen.

Rule of thumb. Baron dan Kenny (1986)

P

e Jika pengaruh langsung X = Z (P3) signifikan dan pengaruh tidak langsung X 2>Y—>Z
(P1xP2) signifikan, maka efek mediasi adalah parsial (partial mediation).

e Jika pengaruh langsung X - Z (P3) signifikan dan pengaruh tidak langsung X 2>Y—>Z
(P1xP2) tidak signifikan, maka tidak ada efek mediasi (no mediation).

e Jika pengaruh langsung X = Z (P3) tidak signifikan dan pengaruh tidak langsung X >Y—>Z
(P1xP2) signifikan, maka dikatakan efek mediasi penuh (full mediation).

Latihan Pengujian Model Mediasi dalam WarpPLS dengan menggunakan design

penelitian seperti pada Gambar 1.1
» Klik Proceed to Step 1

Hanya untuk digunakan di lingkungan TSWMI Fage 164 of 212



Trisakti School of Management ‘k
Applied Statistics Laboratory/P24.25 TSM

» Klik Create Project File
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» Simpan file project dengan ekstensi (.prj) dan berikan nama Latihan mediasi
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» Proceed to Step 2
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» Klik Read from file
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» Modul ini menampilkan data yang berasal dari exel (.xls). Jika file data anda dalam format
exel, pastikan files of type berisikan “All Files” agar file format exel saudara dapat terbaca.

Secara default warppls akan membaca file notepad (.txt)
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» Klik Ok
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» Klik Next
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» Klik Finish
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» Proceed to Step 3
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» Klik Pre-process data
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» Klik Ok
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» Klik Proceed to Step 4
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» Klik Define SEM Model
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» Klik latent variable option » klik create latent variable
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» Letakkan kursor pada bidang untuk menggambar, lalu klik
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» Berikan nama latent variabel dan add indicators. Jangan lupa pastikan pengukuran indikator
reflektif atau formatif. Dalam contoh ini reflektif. Kemudian klik Save » Save latent variable

setting. Kemudian lakukan create latent variabel yang lainnya seperti latihan sebelumnya

dengan cara yang sama.
B wecsin Crwnde ltard varislde o

w Mg

Latent) vartatss nare
#tias 8 COBaCIenn|

Vewromone L
<y inshs atow

Mmenirvrrent moadet

© fiadactie Twmsse

» Setelah semua latent variabel berhasil kita buat, langkah selanjutnya adalah menarik garis

direct link yang menghubungkan setiap variabel laten.

PERHATIKAN

Kita akan melakukan uji efek mediasi, oleh karena itu kita perlu mengetahui signifikansi
pengaruh langsung (direct efect) dan pengaruh tidak langsung (indirect effect). Sebagai contoh,
untuk mengetahui efek mediasi variabel Brand Engagement terhadap pengaruh variabel Social
support terhadap variabel Co-creation, maka kita harus menarik direct link dari variabel Social
support ke variabel Co Creation agar kita memiliki nilai signifikansi pengaruh langsung
variabel Social support terhadap variabel Co Creation. Hasil signifikansi pengaruh langsung
(direct effect) ini nantinya akan dibandingkan dengan pengaruh tidak langsung (indirect effect)
pengaruh variabel Social support terhadap variabel Co Creation dengan Brand engagement

sebagai variabel mediasi.
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» Create direct link hingga mendapatkan gambar seperti dibawah ini.
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» Model option » save model and close
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» Proceed to step 5
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» Perform SEM Analysis

Vi e ew o0 1 5 Partoom e $E o
WIer 10w IS e “Prerfunis SEM dnatysis” o, e Seftmari wel fufors

» Hasil analisis SEM nampak

[ [T TS ——— - o X
Vew  Show Sew  Uses el

Lakukan pengujian validitas konstruk (convergent Validity dan Discriminant validity)

» View » View indicator loading and cross-loadings » view combine loadings and cross-
loadings.

Lakukan pengujian nilai AVE
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» View » View latent variable coefficients.

Lakukan Uji reliabilitas konstruk (composite reliability dan Cronbach’s Alpha)

» View » View latent variable coefficients

Lakukan analisa model fit and quality indices

» View » View General Result

Melihat Signifikansi Direct Effect (Melihat nilai pengaruh langsung)
Sebenarnya melalui gambar analisis SEM Kkita dapat melihat nilai signifikansi direct effect,

namun demikian Kita juga dapat melihat dalam model tabel seperti dibawah ini.
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» Nilai Signifikansi (P value) direct effect.
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Berdasarkan hasil warppls diatas, kita dapat melakukan summary direct effect untuk

melakukan analisis mediasi sbb.

Direct Effect

Ssupport --> CoCreat <0.001
SCValue --> CoCreat
SCInf --> CoCreat

» Nilai Signifikansi (P value) indirect effect.

Warppls menyediakan nilai signifikansi indirect effect tanpa harus melakukan perhitungan

manual.

» View » View indirect and total effect » View indirect and total effect (Table view)
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» Hasil Pengaruh indirect effect dapat kita lihat dalam gambar dibawah ini, sehingga Kita

mendapatkan kesimpulan seperti dibawah ini

Indirect Effect

P value

Ket

Ssupport --> BEng --> CoCreat
SCValue --> BEng --> CoCreat
SCInf --> BEng --> CoCreat

0.068
<0.001
0.045

Tidak Signifikan
Signifikan
Signifikan
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Kesimpulan dari Pengujian Model Mediasi dama PLS SEM adalah sbb:
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Direct Effect P value Ket Indirect Effect P value Ket
Ssupport --> CoCreat <0.001 Signifikan Ssupport-->BEng --> CoCreat 0.068  Tidak Signifikan
SCValue --> CoCreat <0.001 Signifikan SCValue --> BEng --> CoCreat <0.001 Signifikan
SCInf --> CoCreat <0.001 Signifikan SCInf --> BEng --> CoCreat 0.045  Signifikan

Pengaruh variabel Social Support terhadap Variabel Co Creation Intention dengan Brand

Engagement sebagai variabel Mediasi.

=>» Pengaruh langsung variabel Social Support terhadap Variabel Co Creation Intention
terbukti signifikan, P value (<0.001) < signifikansi a (0.05)

=>» Pengaruh tidak langsung variabel Social Support terhadap Variabel Co Creation Intention
terbukti tidak signifikan P value (0.068) > signifikansi a (0.05)

Dengan demikian dapat disimpulkan Bahwa Variabel Brand Engagement tidak memediasi

pengaruh variabel Social Support terhadap Variabel Co Creation Intention.

Pengaruh variabel Social Commerce Value terhadap Variabel Co Creation Intention

dengan Brand Engagement sebagai variabel Mediasi.

=>» Pengaruh langsung variabel Social Commerce Value terhadap Variabel Co Creation
Intention terbukti signifikan, P value (<0.001) < signifikansi o (0.05)

=>» Pengaruh tidak langsung variabel Social Commerce Value terhadap Variabel Co Creation
Intention terbukti signifikan P value (<0.001) < signifikansi a (0.05)

Dengan demikian dapat disimpulkan Bahwa Variabel Brand Engagement memediasi sebagian
(Partial Mediation) pengaruh variabel Social Commerce Value terhadap Variabel Co Creation

Intention.

Pengaruh variabel Social Commerce Information Sharing terhadap Variabel Co

Creation Intention dengan Brand Engagement sebagai variabel Mediasi.

=>» Pengaruh langsung variabel Social Commerce Information Sharing terhadap Variabel Co
Creation Intention terbukti signifikan, P value (<0.001) < signifikansi a (0.05)
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=>» Pengaruh tidak langsung variabel Social Commerce Information Sharing terhadap Variabel

Co Creation Intention terbukti signifikan P value (0.045) < signifikansi a (0.05)

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Brand Engagement memediasi sebagian
(Partial Mediation) pengaruh variabel Social Commerce Information Sharing terhadap
Variabel Co Creation Intention.

PENGUJIAN MODEL MODERASI DALAM PLS SEM

Analisis variabel moderasi digunakan untuk menentukan apakah suatu variabel mampu
memperkuat atau memperlemah pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Metode yang digunakan untuk memeriksa variabel moderasi dalam modul pelatihan ini adalah
metode interaksi. Metode pemeriksaan variabel moderasi dilakukan dengan (a) memeriksa
pengaruh variabel moderasi terhadap variabel dependen, (b) memeriksa pengaruh interaksi

variabel independen dengan variabel moderasi terhadap variabel dependen.

Tabel 1.9 Klasifikasi Variabel Moderasi

No | Kriteria Koefisien Tipe Moderasi
1 (@) : signifikan Moderasi Sebagian
(b) : signifikan (Quasi Moderator)
2 (@) : tidak signifikan Moderasi Sempurna
(b) : signifikan (Pure Moderator)
3 (@) : signifikan
(b) : tidak signifikan Independen
4 (@) : tidak signifikan Berpotensi sebagai moderator
(b) : tidak signifikan (Homologizer)

Sumber: Solimun, et al.,2017
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Kita akan mulai latihan pengujian model moderasi dengan desain penelitian sebagai berikut:

Gambar 1.10 Design Penelitian dengan Pengujian Model Moderasi
» Lakukan Langkah yang sama seperti yang telah kalian pelajari mulai dari Proceed to step 1

hingga Proceed to step 4 hingga muncul tampilan dibawabh ini (create laten Variable)

Model sptions  Latertt sanathe sptions  Dwact ink cpooms Meduinrng bek agtions  Help

T ok i Choerm me of e memse 0LNIIS Srwp W (8 Termn 6 Wax
Lo ltert vanabie Fou ahuutd et By Cresmeg Wi savalies, GATg the Lient saritie T OOSONA. YOU Cat thes diag aed drop et end Creae boke sonony

o)
Deterte ltert varistie

£

» Buat direct link hingga semua variabel laten terhubung seperti dibawah ini. PERHATIKAN.
Variabel laten BEng adalah variabel moderasi. Untuk menguji efek moderasi variabel BEng
kita perlu membandingkan nilai signifikansi variabel moderasi terhadap variabel dependen

dengan nilai signifikansi interaksi variabel independen dengan variabel moderasi terhadap

Hanya matuk digunakan di lingkungan TSML Fage 1863 of 212



Trisakti School of WManagement *
Applied Statistics Laboratory/P24.25 mmnscuooLImSNAGM
variabel dependen. Oleh karena itu kita harus menarik direct link dari variabel moderasi (BEng)

ke variabel dependen (CoCreate) supaya warppls mengeluarkan nilai signifikansi variabel
moderasi (BEng) terhdap variabel dependen (CoCreate)

.\‘.ru\a 10« Conty v wibt the SEM masde o
Model spteens  Latert verilde ppsern Oiact ok oporn  Modwretng bk sptem  Halp
_ Chasae (o OF The Te i OpBane stowe 16 D Mo m & Wees
Detete Swwct bre ey WA werabies. sang the Wit varatte mems oploes. You €88 Ten drag and drop e seed Crewe Seks emony
hem )
Defete o fonct brka
Sappant
e
B Wb - L
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- 3 ; X A
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» Buat moderating link » Moderating link options » Create moderating link. (klik kursor di
variabel laten hingga berubah warna kemudian Kklik di garis direct link)

.\'.p;«\. 10 Comty v webt the SEM masde o
Model sptemms  Latert varwdde ppoern  Diact Sk optore Modwetng brk spten Sy
R . . 10, cve 1 cymerrn st 16 e 0 o
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» Model options » Save model and close
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» Perform SEM analysis
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» Save » Save data into a tab-delimited .txt file

B Wersrsan. 3 5 wbet varaten - 6 x
Sorr Cme Vel

» Simpan berikan nama misalnya output moderasi

Hanya matuk digunakan di lingkungan TSMI Page 186 of 212



Trisakti School of WManagement *
Applied Statistics Laboratory/P24.25 TSM

W weners 00 Esemamnil zrwessbere amrzy best son TS o
| v 10 v o 5 Do 90 s the st

Namw

] ILAM
° 7 eatpat hessl utihan’ VIR VI

W #PoPuoOCcosal A owD IO
» Klik Yes
. - [ ] e

» Hasil SEM analysis
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» Silahkan saudara lakukan Evaluasi Outer model dan Inner model seperti yang sudah anda
pelajari sebelumnya sebelum melanjutkan ke pengujian hipotesis (pengaruh moderasi)
» Melihat nilai koefisien jalur dan signifikansi. » View » View path coefficients and P values

o

PR e Aot e TN o You G0 o mee nd Sawe (ABed, meare detaied, Ieaein, (Iooss tee of e View oo
Save mum opbees adove % 20 2

Viem ek vesmcr wflettn facton

Vw Cornlatinn wve

oo

Vins/phat Srvear and roe

o iy wrorg et et 1
..... foe ) wod Veind e “ean

(Lo Lo
Ven sty s Turt Lot can o
" —_—— —— - " Catreet
. ~ CER— CuCreem
e— Pettipupm ;; Wik
o - e
A P o
e L T
it F el (e 1] Pt
e e oot
ey iy
—
oy

» Hasil nilai koefisien jalur (path coefficients) dan Signifikansi (Pvalue)
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Tabel 1.10 Pengujian Variabel Moderasi

Mediator Jalur | Koefisien |Signifikansi| Kesimpulan Moderasi
Brand E t
rand tngagemen (a) 0.263 | <0.001
(antara Social Support
, Independen
terhadap Co Creation
. (b) -0.002 0.487
Intention )
Brand E t
rand thgagemen (a) 0.263 | <0.001
(antara Social Commerce Independen
Value terhadap Co Creation P
. (b) 0.029 0.293
Intention )
Brand Engagement
(antara Social Commerce (a) 0.263 <0.001
Information Sharing Independen
terhadap Co Creation (b) -0.039 0.228
Intention )

Hasil pengujian model moderasi dengan cara interaksi seperti ditampilkan dalam Tabel. 1.10
diatas menunjukan bahwa variabel Brand Engagement tidak memoderasi Pengaruh Social
support, Social Commerce Value dan Social Commerce Information Sharing terhadap Co

Creation Intention.

Hanya untuk digunakan di lingkungan TSWMI Page 189 of 212



ed Ssahehes b 2425 SJQT,§M

Praktikum 11

A. Audrey merupakan seorang mahasiswi tingkat akhir jurusan manajemen di Trisakti School
of Management. Audrey berkewajiban membuat sebuah penelitian skripsi sebagai syarat
kelulusan. Atas dasar hal tersebut, Audrey memutuskan untuk melakukan sebuah penelitian
untuk menguji pengaruh variabel Brand Image, Product Knowledge, dan Customer
Satisfaction terhadap variabel Price Discount serta sekaligus menguji pengaruh variabel
Price Discount terhadap variabel Purchase Intention. Data penelitian yang diperoleh

Audrey tersebut disajikan dalam Excel Praktikum 11_Soal A.

Import data di Warp-PLS dan lakukan perintah-perintah di bawah ini dengan menggunakan

alpha 5%:

1. Lakukan uji validitas konstruk dengan menggunakan metode Loading Factor, Average
Variance Extracted (AVE), dan Discriminant Validity.

2. Lakukan uji reliabilitas konstruk dengan menggunakan metode Composite Reliability
dan Cronbach’s Alpha.

3. Lakukan uji goodness of fit model dengan menggunakan metode R-Squared dan Q-
Squared.

4. Lakukan uji hipotesis.

5. Simpan data dan output dengan nama HasilPrak11A di Local Disk D.

B. Celvin merupakan seorang mahasiswa tingkat akhir jurusan manajemen di Trisakti School
of Management. Dalam rangka menyelesaikan tugas akhirnya Celvin diwajibkan untuk
membuat penelitian. Atas dasar hal tersebut, Celvin memutuskan untuk melakukan sebuah
penelitian dalam menilai apakah Kinerja Perawat dipengaruhi oleh Motivasi Kerja,
Leadership, dan Budaya Organisasi. Dalam penelitian tersebut, Celvin memutuskan untuk
menggunakan variabel Kepuasan Kerja sebagai Variabel Mediasi. Data penelitian yang

diperoleh Celvin tersebut disajikan dalam Excel Praktikum 11_Soal B.

Import data di Warp-PLS dan lakukan perintah-perintah di bawah ini dengan menggunakan

alpha 5%:

1. Lakukan uji validitas konstruk dengan menggunakan metode Loading Factor, Average
Variance Extracted (AVE), dan Discriminant Validity.

2. Lakukan uji reliabilitas konstruk dengan menggunakan metode Composite Reliability
dan Cronbach’s Alpha.

Hanya matuk digunakan di lingkungan TSML Page 190 of 212



Trisakti School of Management *
Applied Statistics Laboratory/P24.25 TkmnscuooImSmGM
3. Lakukan uji goodness of fit model dengan menggunakan metode R-Squared dan Q-
Squared.
4. Lakukan uji hipotesis langsung dan hipotesis tidak langsung! Buatlah kesimpulannya!

5. Simpan data dan output dengan nama HasilPrak11B di Local Disc D.

C. Budi merupakan seorang mahasiswa tingkat akhir jurusan manajemen di Trisakti School of
Management. Budi memiliki kewajiban untuk membuat sebuah penelitian skripsi sebagai
yang bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan. Maka dari itu, Budi
memutuskan untuk melakukan sebuah penelitian untuk menilai apakah Keputusan
Pembelian dipengaruhi oleh Trust, Pelayanan, dan Kualitas Informasi. Dalam
penelitian tersebut, Budi memutuskan untuk menggunakan variabel Minat Beli sebagai
Variabel Moderasi. Data penelitian yang diperoleh Budi tersebut disajikan dalam Excel
Praktikum 11 _Soal C.

Import data di Warp-PLS dan lakukan perintah-perintah di bawah ini dengan menggunakan

alpha 5%:

1. Lakukan uji validitas konstruk dengan menggunakan metode Loading Factor, Average
Variance Extracted (AVE), dan Discriminant Validity.

2. Lakukan uji reliabilitas konstruk dengan menggunakan metode Composite Reliability
dan Cronbach’s Alpha.

3. Lakukan uji goodness of fit model dengan menggunakan metode R-Squared dan Q-
Squared.

4. Lakukan uji hipotesis langsung dan hipotesis tidak langsung! Buatlah kesimpulannya!

5. Simpan data dan output dengan nama HasilPrak11C di Local Disk D.
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BAB XII
EVIEWS

I. DATA TIME SERIES

Suatu penelitian dilakukan mengenai pengaruh pertumbuhan perusahaan (growth) dan

kebijakan dividen terhadap struktur modal. Berikut adalah data yang dikumpulkan:

Tahun | Growth | DPR DER
2000 0.52 0.75 0.64
2001 0.55 0.4 0.36
2002 0.6 0.3 0.36
2003 0.32 0.15 0.45
2004 0.65 0.22 0.55
2005 0.63 0.35 0.7
2006 0.21 0.65 0.7
2007 0.55 0.75 0.23
2008 0.36 0.7 0.55
2009 0.36 0.2 0.63
2010 0.52 0.66 0.85

Berdasarkan data tersebut, dilakukan pengolahan data dengan software eviews. Berikut

adalah langkah-langkah pengolahannya:

Input data:
1. Ketik data ke excel sesuai dengan data pada soal dan save dengan format excel.

2. Buka software eviews, kemudian klik: File —New —Workfile.

TR vor - PP - -~

tor — e . g B b WP ame
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3. Ketik start date dengan 2000 dan end date dengan 2010 sesuai data pada soal.
4. Lakukan import data dengan cara:

a. Klik file

b. Import

c. Import from file

d. Pilih data excel yang telah dibuat sebelumnya

e. Open

f. Finish
5. Lakukan pengolahan data dengan langkah-langkah:

a. Block variabel yang akan diolah dengan mem-block terlebih dahulu variabel dependen,

dan diikuti dengan variabel independennya.
b. Klik kanan, Open, dan klik as equation

Hoe * TSNS A G e

c. Pada tampilan Equation estimation akan terlihat nama variabel yang akan diolah,
kemudian tekan OKk.
d. Setelah itu akan muncul output regresi sebagai berikut:
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0316553

0440290 0563337
0264057 2372280

029 Mean dependent var
S0 dependent v
Ak info criteeion

Hannan-Quinn orfter.
DOurbin¥Watson stat

e. Dari output tersebut, dapat dibuat persamaan sebagai berikut:
DER = 0,626866 + 0,084307 DPR — 0,248201 GROWTH
6. Melakukan Uji Asumsi Klasik
Sebelum menganalisis pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependennya, terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik, yaitu:
a. Uji Multikolinearitas
Langkah-langkah:
1) Multikolinearitas adalah pengujian untuk mengetahui apakah terdapat korelasi yang
erat antara variabel independen. Oleh karena itu, block variabel independen yang akan

diuji, kemudian klik Quick = Group Statistic = Correlations

oy v
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2) Setelah itu akan muncul hasil correlation antar variabel independen. Kriteria uji
multikolinearitas adalah jika nilai correlation berada di bawah 0,80, maka dapat
disimpulkan tidak terdapat multikolienaritas.

DPR GROWTH
DPR 1 -0.11742610
GROWTH [-0.11742610 1

b. Uji Autokorelasi
Untuk pengujian autokorelasi dapat menggunakan nilai Durbin Watson yang ditampilkan
pada output sebelumnya. Kriterianya adalah: tidak ada autokorelasi jika nilai Durbin
Watson berada di antara du dan 4-du.

c. Uji Heteroskedastisitas
Pengujian heteroskedastisitas dapat menggunakan uji White dengan prosedur:
1) Pada hasil estimasi, klik View = Residual Diagnostic = Heteroskedasticity Test.

I EVieas - Eguason UNTITIED Wordle UNTITED Aletitedy 200 a7 s e

=) File fdt Otpect Vew Proc Quick Optoms Window Help -
(.-e-‘l"nt Coyet| |Pont Name Fieese | Ecumafe Forecast | Rats Reuds

Etmation Outpes

Actual Fated Resoral

AFINA Srutture
Gradents >nd Denuatives *| 4 Enm Prot
Coxenence Mot

0258 Te3
Losffioemt Dagneshcs . 0 440500 588
Benctonl Duagroeticn . Convlogreen - Q
Ssbyiey Degnoshics » Comeogram Squared Residustz

Heutogram - Noemaisty Test
jabet = 3

Jemal Corvelation LM Tet

Heterodedashcey, Testi

Path = & pe- 05 = som  WF = unitied
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2) Setelah itu, pilih White pada kotak Specification, dan Ok

| E EViews - [Equation: UNTITLED Workdile: UNTITLED Untisled\|
@ Fle Edr Object View Proc Quck Options Window Help
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3) Kriteria pengujian:
Uji White menggunakan hipotesis:
Ho: tidak ada heteroskedastisitas

Ha: terdapat heteroskedastisitas

Jika nilai prob pada baris “Obs*R-squared” < a, maka Hg ditolak.

Dari hasil uji White didapatkan output sebagai berikut:

Heteroskedasticity Test: White

F-statistic 1.844261 Prob. F(5,5)
Obs*R-squared 7.132563 Prob. Chi-Square(5)
Scaled explained SS 2.635291 Prob. Chi-Square(5)

0.2590
0.2110
0.7560

Berdasarkan hasil tersebut, diketahui nilai Prob. Chi-Square pada baris Obs*R-
squared bernilai 0,2110. Nilai ini lebih besar daripada 0,05 sehingga dapat

disimpulkan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas pada data.
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7. Melakukan Uji Normalitas
Uji normalitas menggunakan uji Jarque Berra. Hipotesis dalam pengujian ini adalah:
Ho: Data residual terdistribusi normal
Ha: Data residual tidak terdistribusi normal.
Langkah-langkah dalam melakukan uji normalitas:
1) Pada hasil estimasi, klik View = Residual Diagnostic = Histogram—Normality Test

B rvims - . onTITID. = GNTTLICAmatary W PRRRES e
Fils  Can Omct View Proc  Quick Optians Window Mels ..
view | Proc | Otect || ront] mame [ Freeas [ esmate [ rorevent [ stats [ Revas | 7
Negreasctationy
Etrnation Output
At Fovel Residual .
ARMA Sructuie..
Oraseres and Demvatrves . =4 Ereor [aTy— Pro=
Coymrmance Matrs
0 296320 0338063 0 7ee7
Costfcum Dogrestics  »| 0440200 03337 nsss
Brndust Dvagrootics . Looslogiam - Qs
Srabitey Diaganostics ] < 0 Spesred Redidual
Label Estogrem » Nocmelity 7ast
Jene C LM Tt
Log hisimcoa A022&0s .
Tostatabe 0232033 Hrteroshedastic ity Tests.,
FromF o100 sc) 0707397

2) Kemudian akan muncul output sebagai berikut:

ﬁm-mmm Worktie UNTITLED Linbtiec\] ; =_J
(&) Fie Edt Object View Prec Quick Optem Window Hels .ax
voew] o | Oogect | ot [ naena | Freese || (parweant] st | hasass | =

5
Senes’ Residuals
Sampis 2000 2010
re Obsanvations 11
Maan 202817
34 Madian 0065917
Maximum 0 296556
Minmum -0 323586
24 Std. Dew 0177862
Skawness -0.131515
Kuross 2397070
& Jarque-Bers  0.198325
Probabilty 0905584
Q-
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Dari hasil pengolahan didapatkan nilai Probability sebesar 0,905595. Nilai ini lebih besar

dari 0,05, berarti dapat disimpulkan bahwa data residual terdistribusi normal.

8. Pengujian Hipotesis
Untuk melakukan pengujian hipotesis, kita membutuhkan output hasil pengolahan data

sebelumnya:

[FA eviews — — = ) == [ s

| File Edit Object View Proc Quick Options Window Helg

I I worl [E) Equation: UNTITLED Warfile: UNTITLED: Uitiedt -ex

| View mu‘iomm; Print Mams Freeze | | Sstemate | Forecast Stats | Resie

'+ Uy

Path = < 3 dra -p< dos U = none  WF = untitied

Dari output tersebut, kita dapat melakukan pengujian secara bersamaan dan secara parsial.
a. Model Fit (Uji F)
Ho: B1=p2=0
Ha: Bk #0
Nilai Prob (F-statistic) adalah 0,797397. Nilai ini lebih besar daripada 0,05 sehingga
dapat disimpulkan Ho tidak ditolak, yang berarti tidak ada pengaruh yang signifikan dari

seluruh variabel independen terhadap DER atau model tidak sesuai dengan data.

b. Pengujian secara parsial
Pengujian secara parsial dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap DER. Variabel independen dalam penelitian ini
berjumlah dua variabel, sehingga dilakukan dua kali pengujian parsial, yaitu:
1) Pengujian B1
Ho: B1 = O (tidak ada pengaruh yang signifikan variabel DPR terhadap DER)
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Ha: B1 # 0 (terdapat pengaruh yang signifikan variabel DPR terhadap DER)
Nilai Prob. pada variabel independen pertama (DPR) adalah 0,7597. Nilai ini lebih
besar daripada 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang
signifikan dari variabel DPR terhadap DER.

2) Pengujian 32
Ho: B2 = O (tidak ada pengaruh yang signifikan variabel growth terhadap DER)
Ha: B2 # 0 (terdapat pengaruh yang signifikan variabel growth terhadap DER)
Nilai Prob. pada variabel independen kedua (growth) adalah 0,5886. Nilai ini lebih
besar daripada 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang
signifikan dari variabel growth terhadap DER.

3) Koefisien Determinasi Ganda
Untuk mengetahui seberapa besar variasi dependen yang dapat dijelaskan oleh variasu
variabel independen-nya, digunakan nilai Adjusted R Square. Nilai Adjusted R Square
pada penelitian ini adalah sebesar -0,181214 atau -18,12%. Nilai minus dapat
diartikan bahwa tidak ada kontribusi berarti dari seluruh variabel independen terhadap

variabel dependen.

Praktikum 12

Dhika merupakan seorang mahasiswa tingkat akhir yang sedang meneliti apakah Dividend
Payout Ratio (DPR) dan Debt-to-Assets Ratio (DAR) berpengaruh terhadap Firm Value. Dhika
melakukan penelitian untuk perusahaan Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. (ICBP) Berikut
adalah data yang diambil oleh Dhika selama 15 tahun terakhir:

Tahun DPR DAR Firm Value
2010 0,63515 0,61698 1,62079
2011 0,56414 0,17287 5,78462
2012 0,48571 1,07240 0,93249
2013 0,49520 0,61098 1,63672
2014 0,64850 0,39532 2,52959
2015 0,52400 0,41133 2,43111
2016 0,61640 0,51650 1,93609
2017 0,55602 0,85820 1,16524
2018 0,43646 0,38132 2,62245
2019 0,40314 0,15675 6,37963
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2020 0,63342 0,39282 2,54572
2021 0,55569 0,55647 1,79705
2022 0,54702 0,44431 2,25067
2023 0,47355 0,66713 1,49897
2024 0,61518 0,50590 1,97668

Input data di Excel lalu lakukan import data pada Eviews. Kemudian lakukan perintah- perintah

d
1

2
3.
4

i bawah ini dengan menggunakan alpha 5%:
. Buatlah persamaan regresi beserta artinya!
. Lakukan uji F!
Lakukan uji t untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen!
. Lakukan uji asumsi klasik
a. Uji Multikolinearitas
b. Uji Autokorelasi (Durbin-Watson) (Tabel disediakan)
c. Uji Heteroskedastisitas (White)
. Lakukan uji normalitas!

. Simpan data dan output dengan nama HasilPrak12 di Local Disk D

I. DATA PANEL

Contoh:

Suatu penelitian dilakukan mengenai pengaruh kebijakan dividen (DPR) dan pertumbuhan

perusahaan (growth) terhadap volatilitas harga saham (PV). Berikut adalah data sampel dari

tahun 2013 — 2015 dari beberapa perusahaan manufaktur di BEI:

TAHUN | Perusahaan PV DPR GRO
2013 AMFG 0.36 0.10 0.14
2014 AMFG 0.34 0.07 0.11
2015 AMFG 0.57 0.15 0.35
2013 ARNA 1.32 0.40 0.55
2014 ARNA 0.35 0.30 0.35

2015 ARNA 0.88 0.55 0.55
2013 CPIN 0.74 0.30 0.27
2014 CPIN 0.32 0.22 0.17
2015 CPIN 1.00 0.44 0.22
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2013 DPNS 0.59 0.23 0.16
2014 DPNS 0.42 0.20 0.05
2015 DPNS 0.38 0.18 0.02
2013 EKAD 0.40 0.20 0.25
2014 EKAD 0.33 0.17 0.20
2015 EKAD 0.57 0.25 0.30
2013 INAI 0.45 0.10 0.25
2014 INAI 0.96 0.35 0.48
2015 INAI 0.34 0.10 0.35
2013 INTP 0.50 0.17 0.65
2014 INTP 0.32 0.10 0.09
2015 INTP 0.46 0.22 -0.04

Berdasarkan data tersebut, dilakukan pengolahan data dengan software eviews. Berikut adalah

langkah-langkah pengolahannya:

1. Setelah kita berada pada window eviews, maka terlebih dahulu kita harus membuat workfile.

Prosedur membuat workfile adalah sebagai berikut:

a.
b.
C.
d.

e.

Klik file dan new, yang dilanjutkan dengan memilih opsi workfile

Kemudian pilih balanced panel.

Pada kotak start date, isikan dengan tahun awal, yaitu 2013 pada contoh ini.

Pada kotak end date, isikan dengan tahun akhir, yaitu 2015 pada contoh ini.

Pada number of cross section, isikan jumlah perusahaan per tahun. Pada contoh ini berarti

diisi dengan 7.

2. Lakukan import data dengan cara:

o &

o o

o Q@ oo

Klik file

Import

Import from file

Read

Pilih data excel yang telah dibuat sebelumnya.

Open

Klik Next sampai Step 4.

Pada Basic Structure di Step 4 pilih Unstructured/Undated.

. Finish
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3. Lakukan pengolahan data dengan langkah-langkah:
a. Block variabel yang akan diolah dengan mem-block terlebih dahulu variabel dependen,
dan diikuti dengan variabel independennya.
b. Klik kanan, Open, dan klik as equation
c. Pada tampilan Equation estimation akan terlihat nama variabel yang akan diolah,
kemudian tekan OKk.

d. Pada panel option, pilih random pada pilihan cross-section

Equation Estimation ﬁ
Specification | Panel Options {Options}
Effects spedfication
Cross-section: [None v]
N
Period: Fi&))(r;(ej
B —
Weights
GLS Weights: | No weights v

Coef covariance method

Ordinary v

No d.f. correction

, | ok || cancel

4. Setelah itu akan muncul output regresi sebagai berikut:

Periods included: 3

Dependent Variable: PV

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 12/07/16 Time: 01:31

Sample: 2013-2015

Cross-sections included: 7

Total panel (balanced) observations: 21
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Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.

DPR 1.502566 0.374282 4.014531 0.0008
GRO 0.351569 0.254029 1.383974 0.1833
C 0.117362 0.089541 1.310699 0.2064

Effects Specification

S.D. Rho
Cross-section random 0.000000 0.0000
Idiosyncratic random 0.184513  1.0000
Weighted Statistics
R-squared 0.667306 Mean dependent var  0.552381

Adjusted R-squared  0.630340 S.D. dependentvar  0.275516
S.E. of regression 0.167513 Sum squared resid 0.505089
F-statistic 18.05192 Durbin-Watson stat ~ 2.280337
Prob(F-statistic) 0.000050

Unweighted Statistics

R-squared 0.667306 Mean dependent var  0.552381
Sum squared resid 0.505089 Durbin-Watson stat ~ 2.280337

Output tersebut adalah hasil pengolahan dengan model efek acak (random effect model).

Sebelum kita menganalisis, kita harus memilih model yang baik untuk data yang kita miliki.

Estimasi Model

Analisis model data panel memiliki model pendekatan efek tetap (fixed effect model), dan
pendekatan efek acak (random effect model).

Kita dapat memilih pendekatan lain yang dapat digunakan pada model data panel. Dengan
prosedur yang sama seperti sebelumnya. Perbedaannya yaitu pada penggunaan Panel Option

dari box Equation Estimation.
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Kita dapat memilih Fixed untuk pendekatan fixed effect model, dan Random untuk pendekatan
random effect model.

Dengan menggunakan Eviews kita dapat langsung memilih pendekatan terbaik yang dapat
digunakan, prosedurnya adalah sebagai berikut: Pastikan kita berada pada window hasil
estimasi dengan pendekatan Random Effect, kemudian klik View, pilih Fixed/Random Effect
Testing, Correlated Random Effect-Hausman Test, lalu Klik.

§A Fitems

111
1]
5]

Fin Ede Ompert View Mo Quuk Optiems Wedew Help |

Hausman Test digunakan untuk memilih yang terbaik antara Fixed Effect Model (FEM) dengan
Random Effect Model (REM).

Ho: Model Random

Ha: Model Fixed
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R Eviews \ =NACE X
File Edit Object View Proc Quick Options Window Help

Workfile: UNTITLED (=] Equation: UNTITLED Warkfile: UNTITLED:: Untitled\ - 8 X
[ViewlProcIObject] [Print[Sa\reIDetails—j-] [5 [ViewlProclObject] [PrintINameIFreeze] [EstimatelForecastIStatsIResidsl
Range: 20132015x7 — 21 obs Representations i
Sample: 20132015 - 210bs Estimation Output fom effects) =
% Erossid Fixed/Randem Effects »
kA dateid Actual, Fitted, Residual 4
£A dpr i o
& aro Gradients and Derivatives 3
£ pv ARMA, Structure.., tvariances
A resid . )
Covariance Matrix Std.Emor  tStatistic  Prob.
Coefficient Diagnostics *ln4n7aRa  -n4m4nn?  0A79R
Fixed/Random Effects Testing 3 Redundant Fixed Effects - Likelihood Ratio
Residual Diagnostics 3 LCorrelated Random Effects - Hausman Test
fication
Label 8D. Rho
Cross-section random 0.000000 0.0000
Idiosyncratic random 0241911 1.0000
4 r\ Untitled | New Page (' Weighted Statistics
R-squared 0275366 Mean dependentvar 0.551503
Adjusted R-squared 0.194851 S.D. dependentvar 0.275346
S.E. of regression 0247068 Sum squared resid 1.095768
F.ctatictic 2 ANART . DorhindWate nn ctat 2 R2AT7A0E i

Path = c\users\hendra -pc\documents = DB = none | WF = untitled

Setelah diklik akan muncul output sebagai berikut:

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic Chi-Sqg. d.f.  Prob.
Cross-section random 1.518806 2 0.4679

** WARNING: estimated cross-section random effects variance is

zero.
Jika nilai Prob < 0,05 berarti Ho ditolak. Dari output di atas diketahui nilai Prob adalah 0,4679

yang lebih besar daripada 0,05 sehingga disimpulkan Ho tidak ditolak. Dengan demikian,
model yang cocok adalah random effect model.
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Setelah itu kita kembali melakukan pengolahan dengan panel option pada random. Berikut

adalah outputnya:

Dependent Variable: PV

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 11/23/20 Time: 15:07

Sample: 2013 2015

Periods included: 3

Cross-sections included: 7

Total panel (balanced) observations: 21

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.

DPR 1.502566 0.374282 4.014531 0.0008
GRO 0.351569 0.254029 1.383974 0.1833
C 0.117362 0.089541 1.310699 0.2064
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 0.000000  0.0000
Idiosyncratic random 0.184513  1.0000

Weighted Statistics

R-squared 0.667306 Mean dependent var  0.552381
Adjusted R-squared  0.630340 S.D. dependentvar  0.275516
S.E. of regression 0.167513 Sum squared resid 0.505089
F-statistic 18.05192 Durbin-Watson stat ~ 2.280337
Prob(F-statistic) 0.000050

Unweighted Statistics

R-squared 0.667306 Mean dependent var  0.552381
Sum squared resid 0.505089 Durbin-Watson stat ~ 2.280337
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Dari output tersebut, dapat dibuat persamaan sebagai berikut:
PV =0,117362 + 0,351569 GRO + 1,502566 DPR + e
Setelah itu, kita dapat melakukan pengujian secara bersamaan dan secara parsial.
a. Model Fit (Uji F)
Ho: B1=p2=0
Ha: Bk #0
Nilai Prob (F-statistic) adalah 0,00005. Nilai ini lebih kecil daripada 0,05 sehingga dapat
disimpulkan Ho ditolak, yang berarti minimal ada satu variabel independen yang

mempengaruhi PV atau model sesuai dengan data.

b. Pengujian secara parsial
Pengujian secara parsial dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap PV. Variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah dua variabel, sehingga dilakukan dua kali pengujian parsial, yaitu:
1) Pengujian By
Ho: B1 = O (tidak ada pengaruh yang signifikan variabel growth terhadap PV)
Ha: B1 # 0 (terdapat pengaruh yang signifikan variabel growth terhadap PV)
Nilai Prob. pada variabel independen pertama (growth) adalah 0,1833. Nilai ini lebih
besar daripada 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang
signifikan dari variabel growth terhadap PV.
2) Pengujian [32
Ho: B2 = 0 (tidak ada pengaruh yang signifikan variabel DPR terhadap PV)
Ha: B2 # 0 (terdapat pengaruh yang signifikan variabel DPR terhadap PV)
Nilai Prob. pada variabel independen kedua (DPR) adalah 0,0008. Nilai ini lebih kecil
daripada 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari
variabel DPR terhadap PV.
3) Koefisien Determinasi Ganda
Untuk mengetahui seberapa besar variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh
variasi variabel independen-nya, digunakan nilai adjusted R square. Nilai adjusted R
square pada penelitian ini adalah sebesar 0,6303 atau 63,03%. Hal ini berarti variasi
independen dapat menjelaskan variasi variabel PV sebesar 63,03%, dan sisanya

dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian.
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Melakukan Uji Asumsi Klasik
Sebelum menganalisis pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependennya, terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik, yaitu:

a. Uji Multikolinearitas

Langkah-langkah:

1) Multikolinearitas adalah pengujian untuk mengetahui apakah terdapat korelasi yang erat
antara variabel independen. Oleh karena itu, block variabel independen yang akan diuji,
kemudian klik Quick = Group Statistic = Correlation

2) Setelah itu akan muncul hasil correlation antar variabel independen. Kriteria uji
multikolinearitas adalah jika nilai correlation berada di bawah 0,80, maka dapat
disimpulkan tidak terdapat multikolienaritas.

GRO DPR
GRO 1.000000 | 0.468194
DPR 0.468194 | 1.000000

Dari hasil pengujian, diketahui bahwa nilai correlation berada di bawah 0,80 sehingga

disimpulkan tidak ada masalah multikolinearitas pada variabel independen.

b. Uji Autokorelasi
Untuk pengujian autokorelasi dapat menggunakan nilai Durbin Watson yang ditampilkan
pada output sebelumnya. Kriterianya adalah: tidak ada autokorelasi jika nilai Durbin Watson
berada di antara du dan 4-du. Nilai durbin watson dapat dilihat pada output sebelumnya,
yaitu 2,2803.

Melakukan Uji Normalitas
Uji normalitas menggunakan uji Jarque Berra. Hipotesis dalam pengujian ini adalah:
Ho: Data residual terdistribusi normal

Ha: Data residual tidak terdistribusi normal.
Langkah-langkah dalam melakukan uji normalitas:

1) Pada hasil estimasi, klik View - Residual Diagnostic - Histogram—-Normality Test
2) Output yang muncul adalah sebagai berikut:
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Viewl Procl DbjecthrintI NameIFreezel Estimatel Forecastl Stats I Resids

Series: Standardized Residuals
7 - Sample 2013 2015
Observations 21

‘| Mean 3.60e-17
Median 0.020740
4 Maximum 0.408249
Minimum -0.341181
3 Std. Dev. 0.158917
Skewness 0.134057
24 Kurtosis 3.996779

Jarque-Bera  (0.932272
0 Probabilty ~ 0.627422

04 03 02 01 0.0 0.1 0.2 0.3 0.4 05

Dari hasil pengolahan data diketahui nilai probability adalah 0,627422. Nilai ini lebih besar
daripada 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual terdistribusi secara normal.
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Praktikum 13

Virya merupakan seorang mahasiswa tingkat akhir di Trisakti School of Management yang
sedang menempuh jalur skripsi dan meneliti firm value (nilai perusahaan) pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. la ingin mengetahui apakah Return on
Assets (ROA) dan Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap Firm Value. Berikut adalah data
yang berhasil dikumpulkan oleh Virya:

Tahun Kode ROA CR Firm Value
2022 ADES 1,67114 2,43373 5,38926
2023 ADES 1,49215 2,39298 3,80105
2024 ADES 1,23757 2,75446 4,78453
2022 CAMP 1,51872 2,17958 4,60428
2023 CAMP 2,07194 2,43056 5,09353
2024 CAMP 2,4875 1,69347 5,58125
2022 GOOD 2,26056 1,81308 6,33099
2023 GOOD 1,59649 1,84249 4,45614
2024 GOOD 1,45161 2,25333 5,14194
2022 ROTI 1,59649 2,27473 4,8655
2023 ROTI 2,93333 1,49747 5,25926
2024 ROTI 1,68041 1,98773 4,44845
2022 UNVR 2,01081 1,73387 4,25405
2023 UNVR 1,75735 2,30544 5,71324
2024 UNVR 1,35955 2,09091 4,60674

Input data di Excel lalu lakukan import data pada Eviews. Kemudian lakukan perintah-perintah
di bawah ini dengan menggunakan alpha 5%:
1. Tentukan model estimasi yang digunakan!
2. Buatlah persamaan regresi beserta artinya!
3. Lakukan uji F!
4. Lakukan uji t untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen!
5. Lakukan uji asumsi klasik
a. Uji Multikolinearitas
b. Uji Autokorelasi (Durbin-Watson) (Tabel disediakan)
6. Lakukan uji normalitas!

7. Simpan data dan output dengan nama HasilPrak13 di Local Disk D
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